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KATAPENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah Swt, berkat kudrah dan inayahNyalah
penulis dapat merampungkan buku ini. Shalawat dan salam
penulis sanjungkan kepada Nabi Besar Muhammad Saw.
yang menjadi sumber pengetahuan bagi umatnya hingga
akhir masa.

Penulis sangat perlu mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu penulis me-
nyelesaikan penulisan buku ini, terutama untuk kedua
editor yang telah bersusah payah mendeteksi kesalahan
teknis buku ini, sehingga buku ini layak untuk diterbitkan.
Terima kasih juga penulis sampaikan kepada pihak
penerbit SEARFIQH Banda Aceh yang telah bersedia
menerbitkan buku ini.

Sebagian ulama tidak membolehkan wanita untuk
melakukan tasarruf pada akad nikahnya sendiri maupun
wanita yang berada dalam perwaliannya. Sebagian yang
lain membolehkannya pada wanita tertentu, dan ada juga
yang memperbolehkan secara mutlak tanpa memberi
persyaratan tertentu. Perbedaan ini dilatarbelakangi oleh
ketidakjelasan nas baik al-Qur'an maupun hadis yang
membicarakan persoalan tersebut.

Ulama yang membolehkan wanita untuk menjadi
wali nikah berdalil dengan keumuman ayat-ayat al-Qur‘an
dan hadis serta menolak hadis spesi ik yang diajukan ulama
yang melarang. Demikian juga halnya ulama yang melarang
berdalil dengan ayat-ayat umum dan hadis, di samping
sebuah hadis khusus yang diriwayatkan Ibnu Majah dari
Abu Hurairah. Kebalikan dari ulama di atas mereka
menjadikan hadis khusus ini sebagai dalil yang bias
menguatkan argumen mereka.
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Studi terhadap hadis yang dipakai para ulama telah
menyingkap bahwa tidak ada hadis shahih yang melarang
wanita untuk menjadi wali nikah dan tidak ada juga hagjg
yang secara jelas untuk membolehkannya. Maka persoalap
:ni merupakan masalah khila iyah yang akan terus berbed
karena keumuman nas yang membahas persoalan tersebut,
dan memberi peluang untuk diinterpretasi.

Hadis-hadis yang bersifat —umum terbukti
mempunyai kualitas shahih, walaupun dari segi kwantitas
perawinya dinilai gharib. Sedangkan hadis spesi ik tidak
dapat dijadikan sebagai sumber hukum karena tidak
memnuhi kriteria keshahihan sanad hadis karena
bertentangan dengan hadis lain yang kwalitas perawinya
lebih terpercaya (thigah). Dengan demikian persoalan ini
masih terbuka untuk terus dikembangkan pemhamannya
dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat.

Mudah-mudahan buku ini memberi manfaat bagi
semua pembaca, dan menjadi amal ibadah bagi penulis.
Amin ya rabbal ‘alamin.

Banda Aceh, 29 Desember 2013
Penulis

Saifuddin, S.Ag
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Bagian 1
Pendahuluan

Wali nikah sebagai syarat sahnya pernikahan tidak
dibahas secara jelas dalam al-Qur'an.t Hal ini lebih banyak
dibicarakan dalam hadis Nabi, seperti "nikah tidak sah tanpa
wali" (HR. Arba'ah) atau pernyataan tentang "lebih berhak
janda daripada walinya sedang wanita muda (bikr) diminta
izinnya" (HR. Muslim) dan lain sebagainya. Namun cakupan
hadis tersebut masih bersifat umum, sehingga masih memberi
peluang interpretasi yang berbeda dalam menetapkan suatu
keputusan hukum.

Keumuman hadis tersebut melahirikan perbedaan para
ulama dalam menentukan siapa sebenarnya yang bisa menjadi
wali. Apakah laki-laki dan wanita mempunyai hak yang sama
dalam kasus tersebut atau ada perbedaan. Jumhur ulama,?

1 Al-Qur'an hanya menyebutkan "dilarang menghalangi wanita yang
telah diceraikan untuk menikahi pasangan yang disukainya dengan cara
yang baik", (al-Bagarah ayat 232).

2 Jumhur ulama yang dimaksudkan adalah Malikiyah, Syafiiyah dan
Hanabilah.

- .
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menyatakan bahwa hak perwalian adalap, laki-laj;
tidak boleh menjadi wali nikah bagi dirinya atal? ! Saja, Wanj,
Ungkapan hadis yang menyatakan "Jand, ]ebil})lugol'anglain,
walinya", mereka artikan sebagai hak untyj dimimaerhak da
dan kerelaan. Sedangkan hak untuk menjadj yqj kesedizg,
laki-laki. ' 1€ pag,

Jumhur ulama mengakui adanya pene
larangan menghalangi wanita untuk melakukan pernik
seperti disebutkan dalam ayat 232 surat al-Bagarah, Telapiahan
ini ditujukan kepada para wali berdasarkan seh,p nuzalf
Ajaran yang terkandung dalam ayat ini menjadi hujjah yang
sangat kuat untuk mengatakan bahwa wali nikah hanya
dikhususkan untuk laki-laki. Jika tidak dimaksudkan untuk ..
laki saja, tentunya terdapat penjelasan lain tentang kebolehana
wanita menikahkan dirinya tanpa harus ada campur tangan
wali.s

gasan tengy,

Berbeda halnya dengan pendapat jumhur, ulama
Hanafiyah dan Abu Tsur berpendapat bahwa hak wali nikah
bukan hanya kewenangan bagi laki-laki saja, wanita yang such
janda juga bisa bertindak menjadi wali bagi dirinya. Hal ini
berdasarkan hadis yang juga digunakan oleh jumhur untuk
menolak wanita sebagai wali nikah, yaitu: bl

I NP |

Y A °., . »‘.:‘2“ y 8,3, A% . . 5 '.',.’\\-',;ﬂ
U 3 Gkl 3 03B S Gy 02

hian,
N . Maktabah D™
3 AlSan'ani, Subul al-Salam, Jilid 111, (Bandung: M}f‘M ,qcashid']‘hu

tth.), h. 119; Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah at%
I, (Semarang: Maktabah Usaha Keluarga, t.th), h. 8-12:
* Ibid,, h. 120. eeriae
5 Al-Qurthubi, al-Jami' li Ahkam al-Quran, jilid
al-Arabi, 1967), h. 73.

. ahKit
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Artinya: Janda lebih berhak terhadap dirinya daripada wali-
nya, sedang gadis diajak bermusyawarah oleh bapak-
nya tentang dirinya, izinnya adalah diam (HR. Muslim,
al-Turmuzi, Abu Dawud, al-Nasa'i, Ibn Majah, Malik
dan al-Darimi).

Pendapat tentang kebolehan wanita menjadi janda
diperkuat oleh al-Jashshash yang menyatakan bahwa firman
Allah Swt. dalam surat al-Bagarah ayat 230 sebagai bukti bagi
wanita janda boleh menikahkan dirinya sendiri. Lafadh tankiha
mengindikasikan bahwa fa'ilnya hanya wanita janda tersebut,
tidak ada qarinah yang menunjukkan bahwa wali nikah
menjadi fa'il pada fi'il tankiha dalam ayat itu.s

Untuk menolak pendapat tersebut, jumhur ulama
mengajukan sebuah hadis yang secara khusus menunjukkan
bahwa wanita tidak boleh menjadi wali nikah:

L 7 55 o) (o BN OB ek ST g 5 W 3T NS 2 5 Y
Artinya: Wanita tidak boleh menikahkan wanita lain dan tidak
boleh menikahkan dirinya sendiri, sesungguhnya
hanya pezina yang menikahkan dirinya sendiri (HR

Ibnu Majah).

Hanafiyah menolak hadis yang diungkapkan jumhur,
hadis ini dianggap dha'if, karenanya hadis tersebut tidak dapat
dijadikan hujjah.” Pengakuan Hanafiyah tentang ke-dha'if-an
hadis yang dengan tegas melarang wanita untuk menjadi wali
serta interpretasi mereka terhadap wali nikah perlu dilakukan
kajian lebih lanjut untuk mendapatkan kepastian; apakah

6 Al-Jashshash, Ahkam al-Qur'an, jilid II, (Kairo: Maktabah
Abdirrahman, t.th.), h. 101. |

7 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 97.

~3~
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hadis-hadis tersebut memenuhi syarat untuk d.ijadikan hujjah
atau tidak bisa dijadikan dalil hukum sama sgkah. |

Respon terhadap permasalahan wali nikah bagi wanjg,
akan dilakukan kajain mendalam terhadap sanad hadis yang
dijadikan hujjah syar'iyah di kalangan para ulama. Demikjan
pula sisi kajian terhadap matan hadis akan ditelusuri jika dalam
pembahasan nantinya didapati suatu kriterias yang
menunjukkan bahwa pada hadis tersebut terdapat ‘iligh yang
tersembunyi. Pembahasan lebih terarah ditujukan pada kajian
pendapat ulama tentang wali nikah dan kualitas sanad hadis
yang sering digunakan ulama untuk menolak atau memboleh-
kan wanita menjadi wali nikah.

Atas dasar itu, kajian ini bertujuan untuk mendapatkan
penejelasan yang lebih memadai tentang bagaimana para
ulama memandang wanita untuk menjadi wali dalam sebuah
pernikahan. Keterangan yang memadai tentang kualitas sanad
dari hadis-hadis yang berbicara tentang wali nikah. Kualitas
sanad dimaksud adalah dari segi kemuttashilannya dan dari
kuantitas perawi hadis tersebut. Hal ini penting dilakukan
mengingat wacana gender tidak habis-habisnya diperbincang-
kan, bahkan sekarang sudah menjadi semakin menggema di

berbagai lapisan masyarakat. Karena itu, hasil kajian diharap-

kan dapat memberikan sumbangan yang berguna pada tataran

® Matan hadis dapat dikata : e o mngan
dengan akal sehat 2) Apat dikatakan sahih apabila; 1) tidak bertentang

sudah muhkam,

bertenta

3) tidaknggn - dah menjadi kesepakatan ulama S?lalf;
gan de ehgan dalil yang sudah pasti dan 6) tdat

' vean hadis ahad yang kwalitasnya lebih kuat. Al-Adlabl

. dl
Ismai - \€ITUL Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), h. 136; Syuhy
ail, Metode Penelitian Haqijs Nabj, (]akarta]: Bulan Biman)g, 1992), h. 26

~fo
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sumber hukum (azas) baik dalam pembentukan hukum
nasional maupun kajian ilmiah lainnya dalam perspektif
gender.

Secara teoritis, hadis Nabi merupakan sumber hukum
[slam yang kedua setelah al-Qur'an. Disamping hadis Nabi
berfungsi sebagai penjelas, pentakhshish bagi al-Qur'an
terkadang juga bisa membentuk hukum atas perintah Allah.?
Untuk itulah penelusuran terhadap hadis Nabi mutlak diteliti,
mengingat kedudukannya sangat penting dalam proses pem-
bentukan hukum Islam.

Penelitian terhadap hadis biasanya dilakukan pada dua
hal, penelitian terhadap sanad dan penelitian terhadap matan
hadis.’* Namun penelitian pada matan biasanya tidak dilaku-
kan lagi apabila penelitian terhadap sanad dianggap sudah
memadai.’? Dalam meneliti sanad hadis, penelitian diarahkan
pada kwalitas perawi, baik kualitas pribadi (‘adil) maupun
kualitas intelektual mereka (dhabith). Penelitian tersebut
dimaksud untuk mengetahui kekuatan hadis yang diteliti,
dimana ke-sahih-an dan Kke-dha'if-an sebuah hadis sangat
tergantung pada integritas pribadi dan intelektual seorang
perawi. Kualitas perawi memberi pengaruh yang signifikan
terhadap diterima (sahih) dan tertolaknya (dha'if) sebuah
hadis. Di samping itu juga akan dilihat kuantitas perawi sebuah
hadis. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah hadis

9  Ali Hasballah, Ushul al-Tasyri' al-Islami, (Mesir: Dar al-Ma'arif,
1959), h. 40-43; Mustafa M. Azami, Memahami llmu Hadis, terj. Meth
Kieraha, (Jakarta: Lentera, 1995), h. 22-23.

10 M, Syuhudi Ismail, Memahami limu Hadis..., h. 23.

11 Karena penelitian terhadap matan dianggap tidak diperlukan lagi
apabila keadaannya sudah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.
Tentang kriteria ini bisa dilihat pada catatan kaki no. 8.
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tersebut berkedudukan sebagai hadis ahad dengan kategorinya
ataupun mutawatir.

Pengetahuan terhadap permasalahan tersebut mutlak
perlu dalam hukum Islam, karena kualitas suatu dalil ms.
nentukan kualitas hukum yang dihasilkan. Hadis yang men.
punyai kualitas sahih bisa dijadikan hujjah untuk menetapkan
hukum, sebaliknya hadis dha'if tidak bisa menjadi hujjah 1
Hadis mutawatir berpredikat definitif (qath') yang mem-
punyai implikasi dapat diterapkan dalam segala urusan
keagamaan.13

Sedangkan hadis ahad spekulatif (zhanni), sehingga ia
hanya bisa dipakai sebagai hujjah apabila memenuhi kriteria
tertentu yang antara satu ulama dengan lainnya berberda.
Maka kedudukan hadis shahih dan mutawatir jelas berbeda
dengan hadis dha'if dan ahad dalam pandangan ahli hukum
Islam.

Pembicaraan tentang wanita sebagai wali nikah bukan-
lah pembicaraan baru. Masalah ini sudah banyak dibicarakan,
baik dalam kitab-kitab fikih imam mazhab maupun buku-buku
ulama kontemporer, dari kitab al-Umm imam al-Syafi'i yang
berbahasa Arab sampai buku-buku yang berbahasa Indonesia,
seperti buku Asas-Asas Hukum Islam tentang perkawinan yang
ditulis Kamal Mukhtar. Namun kitab dan buku-buku tersebut
hanya membahas sekilas tentang penalaran ulama dalam
menetapkan boleh tidaknya wanit menjadi wali nikah. Bahkan
tesis Nasaiy Azis tentang kemutlakan laki-laki sebagai wali

3 Ibid . lal-Tasyri’ al-Islami.., h, 49,

Muhammad Has

- yim Kamali, pri Teori Hukum
Iskam, terj. Noorhaidi, (Yogya Prinsip dan Teori-T

karta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 90-95.
~G6~
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nikah (tidak dipublikasi) isinya juga masih seputar pe-nalaran
imam mazhab terhadap permasalahan tersebut.

Belum adanya kajian terhadap sanad hadis wali nikah,
telah membuka kesempatan untuk melakukan sebuah kajian
mendalam. Karena itu, sepanjang pengetahuan penulis, kajian
ini merupakan hal yang baru dan belum pernah ada penelitian
sebelumnya terhadap kajian dimaksud.

Studi ini adalah studi kepustakaan (library research),
data-data diperoleh dari kitab-kitab hadis dan biografi perawi
hadis, serta kitab-kitab fikih khususunya bab yang membahas
tentang wali nikah. Kitab hadis yang menjadi kajian studi ini
terbatas pada sembilan buah kitab hadis yang dikenal dengan
al-Kutub al-Tis'ah. Pemilihan kitab ini dikarenakan hadis-hadis
yang digunakan oleh para jurist untuk menjustifikasi boleh dan
tidaknya seorang wanita menjadi wali nikah bersumber dari
kitab-kitab ini.

Data tentang keadaan perawi diperoleh dari kitab-kitab
yang membahas perawi (rijal) kutub al-sittah seperti Tahzib al-
Tahzib karya Ibn Hajar al-Asqalani dan Tahzib al-Kamal karya
al-Mazi dan kitab biografi rijal hadis lainnya baik yang
berbicara tentang perawi generasi tertentu seperti kitab al-
Isabah fi Tamyiz al-Sahabah, karya Ibn Hajar al-‘Asqalani, juga
kitan rijal yang membahas perawi yang hidup di daerah
tertentu seperti Tarikh Bagdad.

Dalam kegiatan takhrij digunakan dua dari limats
metode takhrij hadis, yaitu metode tematik (maudhu’) yaitu

15 Lima cara men-takhrij hadis ialah: 1) mengetahui sahabat yang
menerima hadis, 2) mengetahui lafaz pertama dari matan hadis, 3)
mengetahui kosa kata yang ada dalam matan hadis, 4) mengetahui pokok
bahasan (tema) sebuah hadis, 5) mengethui keadaan matan dan sanad

T~
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- ' sarkan tema-tema yang telah disygyp
m;nca;zlimt(lj(‘ifal?i;d;is, dan metode takhrij berdasarkan kat.
ﬁ:mm(al-faaz) dalam matan hadis: Pene'lusuran dengan dyg
metode tersebut akan digunakan kitab Mzﬁah Kunuz .al-S%mnah
dan al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Na.balfw sebagai rujukan,
Kedua kitab karya Arnold John Weinsink tersebut telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad Fuag
Abd al-Bagi. Sebagai penuntun dalam mempe-xjgunakar.l kedua
karya tersebut digunakan kitab Turuq Takhrij al-ﬂadls %carya
Abu Muhammad Abdul Muhdi dan Ushul al-Takhrij wa Dirasat
alAsanid karya Mahmud Tahhan (keduanya telah
diterjemahkan oleh Said Aqil al-Munawar) serta buku Cara
Praktis Mencari Hadis karya M. Syuhudi Ismail Data yang
diperokeh dianalisis dengan ketentuan ke-sahih-an sanad hadis
yaitu, kriteria yang ditetapkan oleh muhaddisun berupa
bersambungnya sanad yang didukung oleh ke-adil-an dan ke-
dhabit-an seorang perawi. Hal ini akan diperoleh dari buku-
buku ulumul hadis.

Pembahasan studi ini terdiri atas lima bagian yang
memuat pendahuluan, landasan teori, analisa dan penutup.
Bagian pertama  yaitu pendahuluan yang memuat latar
belakang dan perumusan masalah. Selain itu, pada bab ini juga

diketengahkan telaah pustaka dan metode yang dipakai untuk
membahas studj inj.

Bagian kedua dj
wali nikah, dali]-
Nabi dan sekilg
Bagian ketigq

deskripsikan pendapat ulama tentang
dalil para ulama yang bersumber dari hadis
S perdebatan mereka tentang dalil tersebut.
mengetengahkan persoalan sekitar hadis Nabi
\

hadis. AlTahhan, Metode Takhrij

| dan Penelitian Sanad Hadis, terj. Ridwan
Nasir, (Surabaya: Bina llmy, 1995), h. 26-92,

~8~
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meliputi pengertian, kedudukan hadis, takhrij hadis, i‘tibar dan
cara yang dipakai dalam mengkritik hadis yang me-nguraikan
seputar ilm al-jarh wa al-ta'dil.

Bagian keempat adalah analisis, pada bab ini akan di-
paparkan hadis-hadis yang telah ditakhrij sekaligus di-sertakan
syahid dan tabi' sesudah proses i'tibar. Selanjutnya dilaporkan
pula keadaan perawi dan lambang-lambang tahammul dan ada’
yang dipergunakan oleh rawi dalam sanad hadis-hadis yang
diteliti, sekaligus dipaparkan analisa ke-dudukan hadis
tersebut. Bab terakhir adalah penutup berisi kesimpulan dan
saran.

%%
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Bagian 2
Wali Nikah dalam Wacana Fikih

A. Pengertian Wali Nikah

Kata wali berasal dari bahasa Arab dalam bentuk ism
fa'il yang dalam bentuk masdar-nya al-wilayah atau al-walayah
yang berarti dekat, mencintai, menolong, mengurus,
menguasai, daerah dan pemerintahan.’s Dalam istilah fikih kata
wilayah digunakan sebagai wewenang seseorang untuk
mengelola harta dan atau mengayomi seseorang yang belum
cakap melakukan perbuatan hukum. Perwalian atau wilayah
terjadi karena ketidakmampuan seseorang untuk melakukan
perbuatan hukum, atau dalam istilah fikih karena seseorang
hanya berada dalam ahliyat al-wujub (hanya cakap menerima
hak) tapi belum mempunyai ahliyat al-ada’ (belum cakap
melakukan perbutan hukum. Karenanya ia perlu dibantu oleh
seseorang yang sudah mempunyai ahliyat al-ada’ (pintar dan
cerdas) yang bisa mengayomi, mencintai pribadi dan harta-nya.

16 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 5, (Jakarta:
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), h. 1934; Al-Fairuz al-Abadi, a-Qamus ak
Mubhith, cet. V111, (Beirut. Muassasah al-Risalah, 1987), h. 1732.

~11~
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Dari kata inilah muncul istilah wali bagi anak yatim, dan Orang
yang belum cakap melakukan perbuatan hukum seperti apg),
kecil dan orang gila.

Para ulama membagi wilayah kepada dua macam,
wilayah ashliyah, yaitu kewenangan sendiri untuk melakukap
perbuatan hukum dan wilayah niyabah, yaitu kewenangap
seseorang untuk melakukan perbuatan hukum atas namg
orang yang berada dalam perwaliannya (diampunya). Wilayah
niyabah didapatkan oleh seseorang dengan dua cara, dengan
sukarela (ikhtiyariyah) berupa pendelegasian dari pihak yang
diampu atau pihak lain yang menjadi walinya (orang yang
diampu) kepada seseorang untuk bertindak atas nama orang
yang diampu terhadap semua perbuatan hukum atau
perbuatan hukum tertentu seperti seseorang memberi wasiat
kepada seseorang supaya menjadi wali nikah bagi anaknya,
atau dengan paksaan (ijbariyah), yaitu perwalian yang harus
diterima seseorang melalui pendelegasian syara' sepert
seorang ayah atau kakek menjadi wali bagi anaknya yang
masih kecil Kewenangan ini akan digunakan sebaik-baiknya
untuk kemaslahatan anak yang berada dalam perwalian.

Sebagai sebuah wewenang pengganti tentunya ia akan
hilang dengan sendirinya seiring dengan hilangnya sebab yang
membuatnya ada. Kalau wewenang itu ada karena ketidak-
mampuan orang yang digantikannya karena masih kecil atau
gila, maka wewenang itu akan hilang ketika anak itu tumbub
dewasa atau orang tersebut sembuh dari kegilaannya. Kecuall
anak atau orang yang diwalinya menyatakan lain. Demikian

Juga dengan perwalian atas dasar pendelegasian dari Pihak

" Abdul Aziz Dahian, Ensikiopedi Hukum Islam.., jilid 5, h. 193%
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yang diwakili, akan hilang apabila pihak pertama menarik
kembali pendelegasiannya.

Istilah wali di atas juga mencakup wewenang untuk
menikahkan orang lain. Kewenangan yang dimiliki seseorang
untuk menikahkan seseorang disebut wali nikah. Dalam kaitan-
nya dengan wali nikah para ulama fikih mengartikan-nya
dengan kekuasaan yang diberikan oleh agama untuk me-
langsungkan atau menolak menikahkan orang yang di bawah
perwaliannya.1s

B. Wali Nikah dalam Pandangan Ulama

Pernikahan sebagai sebuah pranata agama dan sosial
sekaligus merupakan sarana untuk mencapai kehidupan
sejahtera dalam kehidupan demi mencapai kebaikan abadi di
akhirat nanti. Ia merupakan suatu pranata yang memper-
temukan antara seseorang dengan orang lain yang sebelum-nya
asing baginya. Bahkan ia mempertemukan dua keluarga yang
terkadang sebelumnya belum saling mengenal satu dengan
yang lainnya. Karena itu Islam telah menetapkan rambu-rambu
yang mengatur tata cara pelaksanannya, se-hingga mawaddah
dan rahmah yang ingin dicapai oleh kedua pasangan terpenuhi.
Di samping melihat juga kepentingan dua keluarga pasangan
yang bersangkutan.

Islam telah menetapkan ketentuan-ketentuan yang
harus dipenuhi dalam agad nikah; yang mencakupi seluruh
rukun dan syaratnya. Ketentuan-ketententuan tersebut ada
yang secara jelas disebutkan oleh nash seperti orang-orang

18- Ahmad al-Khumasi, al-Ta'liq ala Qanun al-Ahwal al-Syakhshiyah,
Juz |, cet. I1], (t.tp.: t.p.,, 1994), h. 204.
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yang bolh dinikahi dan orang yang haram untuk dinikahj 1
tentang pemberian mahar (shadaq) terhadap calon isterj
ketentuan larangan untuk meminang perempuan yang telah
dipinang orang lain. dan ketentuan-ketentuan lainnya yang
mengatur perkawinan. Ada juga ketentuan yang bersifat umy,

19 Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmy
yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara,
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (al-Nisa' ayat 23). Juga berdasarkan hadis
Nabi yang menyatakan diharamkan karena persusuan apa yang
diharamkan karena nasab (HR. Muslim).

0 Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap
lagi baik akibatya (al-Nisa' ayat 4). Dalam sejumlah hadis di-sebutkan
ketentuan yang mengindikasikan kewajiban suami untuk mem-berikap
mahar terhadap calon isteri. Muhammad Ali ibn Muhammad al-Syaukani,

Nayl al- Awtar: Syarh Muntaqa al-Akhbar, juz V, (Beirut: Dar Ihya al-Turath
al-Arabi, t.th.), h. 187-195.

21 Nabi bersabda: . "
_’o. ,"’,"‘, o, Fai) e LT o st 2 Lt 0os? j.f,l.a)l
P N e o b U i 56 e T
ok

(HR. Ahmad dan Muslim). Al-Syaukani, Nayl al-Autar, ju V., h. 121.
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yang membutuhkan pada penafsiran. Salah satunya adalah
kententuan tentang wali dalam pernikahan.

Al-Qur'an sebagai sumber hukum Islam tidak secara
eksplisit menyebutkan ketentuan adanya wali dalam sebuah
pernikahan. Hanya saja ungkapannya yang terkadang meng-
gunakan bentuk kata kerja yang membutuhkan kepada objek
(muta'addi) seperti ungkapan wa la tunkiha al-musyrikin hatta
yu'minu (al-Bagarah ayat 221) dan lainnya dipahami oleh
sebagian ulama sebagai suatu ketentuan yang menunjukkan
bahwa seorang perempuan membutuhkan wali dalam per-
nikahannya, sedang sebagian yang lain tidak melihat demikian.
Begitu juga adanya kententuan al-Qur'an yang me-larang
menghalangi perempuan untuk menikahi laki-laki yang ia sukai
(al-Bagarah ayat 232) oleh sebagian ulama dipandang sebagai
suatu isyarat adanya wali, dan sebagian ulama yang lain tidak
mengarahkan pemahamannya seperti itu.

Hadis Nabi sebagai sumber kedua dan sekaligus
penjelas bagi al-Qur'an telah berbicara lebih sedikit jelas
tentang hal ini dengan menyebutkan tidak ada pernikahan
kecuali dengan wali. Namun kallimat "tidak ada nikah" (la
nikaha) yang diungkapkan dalam bentuk umum (al-nakirah fi
siyaq al-nafyi) telah melahirkan pemahaman yang berbeda dari
para ulama. Sebagian mereka melihat bahwa ketentuan ini
berlaku pada semua pernikahan, baik pernikahan perempuan
dewasa maupun pernikahan anak kecil Sedang sebagian yang
lain berpendapat bahwa perwalian ini hanya berlaku pada
pernikahan orang-orang tertentu yaitu per-nikahan mereka
yang masih kecil atau yang berada dalam pe-ngampuan karena
kekurangan yang mereka miliki.22

22 [bnu Ruysd, Bidayat al-Mujtahid, h. 8-11.
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Selain permasalahan di ata§, ungkapz'm hat_iis tentang
kelebih-berpihakan perempuan Jandg dari walinyaz gay
persetujuan perempuan dalam pernikahan mereka. tel,
melahirkan pemahaman berbeda tentang kedududkan Wwanity
dalam perwalian nikah. Para ulama berbeda pandangan tentang
kebolehan wanita untuk melaksanakan sendiri agad nikahnya
apabila ia sudah menjadi seorang perempuan yang
mukallafah. Juga tentang ‘llat yang membolehkan wali untuk
menjadi wali ijbar bagi perempuan kecil yang berada dalam
perwalian mereka.

Berdasarkan ijma’ ulama, wali untuk perempuan dalam
agad nikah mutlak dibutuhkan pada tiga keadaan: orang gila,
orang di bawah pengampuan dan anak kacil. ‘Jllat adanya wali
pada dua keadaan pertama disebabkan oleh kelemahan akal

% Nabi bersabda: 34 " L,...:z.; f_;é-f ;.j\..’\ (HR. Muslim).

# Banyak hadis Nabi yang menyatakan bahwa wali harus meminta

persetwjuan perempuan yang akan dinikahkannya, baik perempuan itu
janda maupun perawan, salah satunya adalah hadis:

Y S, B « 3
,u-_f,wd,..,\g\,iba;u@ﬁgucg_,\'}fm@g‘s’icﬁy

S Ju
(HR. Bukhari). Al-Syaukani, Nayl al-Autar, h. 126-127.

* Mukallafah adalah isim maf'ul berasal dari kallafa-yukallifu yang
e _ -yukallifu y
dalam istilah ushul fikih sering disebut al-mahkum ‘alaih (subjek hukum).

Wanita mukallafah adalah merek or-
buatan hukum, paj €ka yang sudah mampu melakukan p

k yang berhubun an de . Allah ataupun
laranganNya. Abdul Azis Dahlan 8 ngan perintah

-t  Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 3, h. 1219.
% Wali jjbar adaladh istilah f ]

ni!<ahkan orang yang berada dalam per
}";‘;gt?ahpel"?m!uan pih.ak wanita yang dinikahkan, Ibrahim al-Bajur
GhaJ; p ju:l'ly;;’;ﬁi{\b{dah}:m al-Bajuri ‘ala Syqrh al-Allamah ibn al-Qasim a{;
] ] u am ‘ X . )
al-limiyah, 1994), h. 195-196",lad Abd al-Salam Syahin, (Beirut: Dar al-Kutu

kih untuk wali yang boleh me-
waliannya dengan atau tanpa me-
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mereka yang menyebabkan tidak mampu untuk melakukan
akad serta tidak mampu mencerna lebih jauh mashlahah dan
mafsadah yang ditimbulkan akibat suatu akad. Sedangkan ‘illat
pada keadaan yang terakhir disebabkan oleh keadaan kecilnya
(al-shughru) perempuan tersebut sehingga ia dianggap tidak
mampu untuk melakukan perbuatan hukum secara baik dan
benar.?’

Para ulama berbeda pendapat tentang ‘illat se-
sungguhnya (haqiqi) yang menyebabakan perempuan yang
masih kecil (al-shaghirah) tidak bisa melakukan perbuatan
hukum. Malik, Syafi'i dan Ahmad menetapkan bahwa ‘illat-nya
adalah al-bikarah (keperawanan) sehingga perwalian masih
saja melekat pada mereka walaupun sudah mencapai ke-
dewasaan selama ia masih perawan, karena perawan tidak
mengetahui ke-mashlahat-an suatu pernikahan. Dengan
demikian ia membutuhkan orang yang mengarahkannya dalam
suatu akad sehingga ke-mashlahat-an pernikahan ter-penubhi.

Abu Hanifah tidak melihat keperawanan sebagai ‘illat
bagi berakunya wali atas perempuan kecil Ia lebih cenderung
kepada keadaannya yang masih kecil Karena perwalian ke-
pada anak kecil bukanlah perwalian haqiqi, tetapi berupa
pengganti (niyabah) dari perempuan tersebut. Apablia ia
sudah dewasa maka perwalian itu berpindah dengan sendiri-
nya ke tangan yang bersangkutan. Hal ini seperti yang terjadi
pada anak laki-laki yang masih kecil, karena ia masih lemah
(‘ajz), orang tuanya menjadi pengganti dirinya dalam melaku-
kan perbuatan hukum, termasuk nikah, tetapi apabila ia telah
dewasa perwalian itu menjadi hilang sejalan dengan hilangnya

27 Abu Zahrah, Al-Ahwal al-Syakhshiyah, (t.tp.: Dar al-Fikr al-‘Arabi,
t.th.), h. 125,

w{ Tw
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elingkupinya (al-‘illah tagdur ma'a q.
). Dengan demikian perawan yang
hak untuk melakukan akad sendir;
li tanpa memperhatikan apakah ia

‘illat (kelemahan) yang m
hukm wujuda wa 'adamg
sudah baligh mempunyal
tanpa campur tangan wa

seorang janda atau perawan.? | |
Pendapat terakhir didasarkan pada hadis Nabi yang

memerintahkan supaya para wali hendaknya bermusyawarah
dengan seorang perempuan yang hendak dinikahkan. Selain
Abu Hanifah juga berhujjah dengan logika dimana seorang
perawan yang telah dewasa yang mempunyai pikiran yang
sehat bisa melakukan perbuatan hukum pada hartanya. Wali
tidak boleh melakukan suatu perbuatan hukum terhadap
hartanya kecuali atas izinnya. Maka suatu hal yang sangat
keliru kalau pada barang yang sangat berharga (budh’) se-
orang wali boleh melakukan perbuatan hukum tanpa harus
meminta persetujuannya. Karena itulah Abu Hanifah menolak
Secara tegas pendapat yang menyatakan bahwa hak ijbar wali
berlaku terhadap perawan yang telah dewasa.?
iluna ::;?t:ihvta:?in'za}?g juga menjadi perbincanga‘n para
suatu pernikahan Wr:l'?i' ocush Teiting keiteria wall doalp
punyai persyarat:.m telrtltetapkan harusiah .orang yang menr
nikahan akan menca entu. Dengan demikian sebuah per-
Syarat-syarat tersebuFt)al dt:JUannya seperti yang diharapkan
baligh, berakal, merdek ada yang disepakati mereka sepertl
dan ) a dan agama, Hamba sahaya anak-anak
orang gila merupakan orane. - :
ng-orang yang tidak bisa

\

22 A.I'Kasa"i. Bada
Ala al-Din A

i'aI-Shanai', h.370-371
Shanaj" juz 11, (Beirut: p

bu Bakr bin
. aS'Ud - : % . " a,..
ar al-Fikr, 1994), . 3611.;(2;3“1 al-Hanafi, Badal
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bertindak sebagai wali baik bagi dirinya maupun orang lain
karena mereka belum mampu mengurus dirinya sendiri.
Dengan demikian mereka tidak bisa mengurus urusan orang
lain dan tidak boleh mengurus pernikahan. Sedangkan pen-
syaratan bersatu dalam agama didasarkan pada firman Allah
yang menyatakan bahwa Allah tidak akan memberi jalan
kepada orang kafir untuk menguasai orang mukmin (al-Nisa'
ayat 141). Di samping mereka menghubungkan nikah dengan
pewarisan, dimana antara muslim dan non-muslim tidak saling
mewarisi.3?

Selain syarat yang disepakati di atas, ada juga syarat
syarat yang tidak disepakati oleh semua ulama. Adil me-
rupakan syarat yang diberikan oleh Syafi'i dan Ahmad Adil
adalah suatu sifat yang mencegah seseorang untuk melakukan
dosa baik dosa-dosa kecil yang dapat menghinakannya atau
perbuatan-perbuatan hina yang dilarang. Oleh karena itu,
tidak sah nikah apabila walinya fasiq (tidak adil) menurut
mereka. Sebagaimana ditetapkan oleh nash sharih yaitu hadis
Rasul yang menyatakan tidak sah nikah kecuali dengan wali
yang mursyid, dalam pandangan Syafi'i adalah adils2

30 Abu Zahrah, Muhadharah fi Aqad al-Zuwaj wa Atharuh, (Mesir:
Dar al-Fikr al-Arabi, 1971), h. 174; Muhammad Husin al-Zahabi, al-Syari‘at
al-Islamiyyat, (Mesir: Dar al-Taklif, 1967), h. 110; Muhammad Ali Husin,
Qurrah al-Ain, (Mesir: al-Maktabat al-Tijariyyah al-Kubra, 1937), h. 112; Al
Kasani, Badai' al-Shanai’, juz 11, (Mesir: al-Maktabat al-'Ilmiyyat, 1328 H.), h.
239: Muhammad Syarbaini al-Khatib, Mughni alF-Muhtgj, juz I1I, (Mesir:
Musthafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 1958), h. 154; Ibnu Hajar al-Haitami,
Tuhfat al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj, juz V11, (Mesir: al-Maktabat al-Tijariyat
al-Kubra, t.th.), h. 254-256.

31Muhammad al-Syarbini al-Khatib, allgna" fi Halli Alfazh Abi
Syuja’, (Beirut Dar al-Fikr, 1995), h. 409.

32 bid
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Mazhab Malikiyah tidak memandang adj) S
sesuatu syarat mutlak dalam menentukan kriteria segrap
Dalam hal ini, mereka lebih lunak, dengan menentukan
makruh pernikahan bagi perempuan yang walinya adalah
orang fasiq dalam keadaan hadirnya wali yang adjl, Mazhah
Malikiyah berpendapat pernikahan yang dilangsung-kan oleh
wali fasiq, hukumnya menjadi sah. Tujuan darj adanya walj
dalam sebuah perkawinan untuk kebahagiaan para mempelaj
dan supaya wanita yang berada dalam per-waliannya mendapat
jodoh yang setara (kafa'ah). Pada hal yang fasik tidak
meniadakan hal tersebut, karena itu mereka menilaj fasik tidak
menghalangi seseorang untuk menjadi wali dalam sebuah
pernikahan.

Demikian juga halnya dengan Abu Hanifah, tidak
melihat adil sebagai sesuatu yang penting untuk menjadi
kriteria wali. Hal ini didasarkan oleh pandangan mereka bahwa
kefasikan tidak menghalangi orang untuk mengurusi urusan
publik, dan juga tidak menghalangi untuk meng-hasilkan
pandangan yang membawa kemaslhhatan bagi sebuah
pernikahan. Serta tidak mengurangi nilai kasih sayang
(Shaqafah) bagi orang yang diwalinya. Pertimbangan lainnya
bahwa kefasikan tidak menjadi penghalang dalam menerima
warisan dan hak untuk melakukan perbuatan hukum atas
dirinya. Dalam pandangan Abu Hanifah, orang fasiq termasuk
orang yang mursyid, Kkarena ia mempunyai media untuk
mempertimbangkan dan memilih antara mashlahah dan

ebagai
g walj,
hul(Um

—

%Abdul Wahap

ok
- al-Baghdadi, qf-My’ ! hab ‘Alim @
Madinah, }ilid 11, (Bejrys ghdadi, al-Mu'unat ‘ala Maz

Dar al-Fikr, 1995), h, 793.
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mafsadah yaitu akal. Karena ia termasuk dalam kategori orang
yang mempunyai hal walayah dalam sebuah pernikahan.s

Persyaratan lain yang menjadi pembahasan para ulama
adalah laki-laki (zukurah), sebagian ulama mengisyaratkan
bahwa wali nikah haruslah laki-laki. Tidak sah suatu per-
nikahan yang dilaksananakan oleh wanita untuk dirinya sendiri
ataupun yang diwaliyinya. Sebagian yang lain meng-isyartkan
adanya izin wali pada pernikahan yang dilakukan wanita, nikah
tidak sah apabila wali tidak mengizinkannya, dan sah
pernikahan apabila wali mengizinkannya. Sementara sebagian
lain membolehkan wanita untuk melakukan tasarruf pada
pernikahannya pada syarat tertentu, yaitu apabila wanita
tersebut dianggap cakap dalam melakukan per-buatan hukum
(mukallafah).3s

Secara garis besar pendapat-pendapat ini bisa dibagi
kepada dua golongan; golongan yang membolehkan wanita
untuk melakukan aqad nikah dan golongan yang melarang, baik
untuk dirinya maupun wanita lain.

1. Pandangan Ulama yang Membolehkan

Ulama yang membolehkan wanita melakukan aqad
terbagi kepada dua golongan; ulama yang membolehkannya
dengan syarat izin wali, dan golongan yang membolehkannya
secara mutlak. Pendapat pertama dipelopori oleh Abu Thur dan
yang terakhir adalah pendapat Abu Hanifah dan ulama

Hanafiyah.

3¢ Al-Kasani, Badai' al-Sanai'..., h. 358-359.

35  Mukallafah adalah orang yang sah mendapatkan pembebanan
(taklif) dari syari’, dengan demikian mukallafah berarti orang yang baligh
dan berakal

w2l
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Abu Thur memperbolehkan wanita dewasa melaksap,.
kan pernikahannya sendiri, tapi keabsahan pernikahan ter.
sebut tergantung kepada persetujuan wali. Apabila walj men.
perbolehkan pernikahan, maka ia menjadi sah, dap per.
nikahan menjadi batal dengan penolakan wali. Pendapat ip;
disandarkan kepada hadis Nabi diriwayatkan oleh lima peray;
hadis, kecuali al-Nasai yang berasal dari ‘Aisyah:

UM W6 — bl L8 Ll s 03) i oS 5 o
Artinya: Perempuan manapun menikah tanpa izin walinyq,
maka pernikahannya batal, Rasulullah mengucapkan-

nya tiga kali.

Berdasarkan hadis tersebut, Abu Thur beralasan batal-
nya pernikahan yang dilakukan oleh wanita terletak pada tidak
adanya keizinan dari wali. Dengan demikian pernikahan yang
dilakukan atas izin wali hukumnya sah, dan wanita boleh
melaksanakan agad nikah dengan sendirinya atas izin dari
walinya. Pendapat ini didukung oleh Muhammad Ibn Hasan
menyatakan nikah yang dilakukan oleh wanita keabsahannya
tergantung kepada persetujuan wali dengan tambahan bahwa
apabila wali enggan, sedang suami setara (kufu"), gadhi mem-
perbaharui nikah tersebut tanpa menghiraukan wali.? .

Pendapat lain yang membolehkan wanita menjadi wall
nikah adalah pendapat Abu Hanifah dan ulama Hanafiyah yané
didukung oleh Sya'bi dan al-Zuhri. Abu Hanifah dan ulam?
Hanafiyah melihat bahwa wanita dewasa boleh me-laksanaka”
sendiri agad nikahnya tanpa tergantung kepada wali, bahka"

m
Mo h36' Mahmud Syaltut dan Alj al-Sayis, Perbandingan Mazhab iaia
asalah Figih, (terj. Ismuha), (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 113-11%
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wanita bisa menjadi wali bagi wanita lain yang berada dibawah
perwaliannya.?

Abu Hanifah tidak melihat signifikansi wali sebagai
pelaksana ijab pada wanita yang sudah dewasa. Mereka boleh
melakukan aqad nikah tanpa wali, karena wali menurutnya
hanya disyari‘atkan kepada wanita yang belum dewasa (ak
shaghirah), budak (amah) dan wanita yang tidak cakap dalam
melakukan perbuatan hukum (aFmajanin)3® Walaupun
demikian Abu Hanifah juga tidak menafikkan sama sekali
peranan wali dalam pernikahan wanita dewasa. Wali tidak
mengajukan gugatan pembatalan perkawinan kepada qadhi
apabila wanita dewasa melakukan perkawinan bukan atas
dasar kesetaran (kafa'ah). Pendapat ini didasarkan kepada
penalaran mereka terhadap al-Kitab dan al-Sunnah dan logika.

37 Hal ini seperti diungkap oleh Ibn ‘Abidin dan al-Kasani ketika
menjelaskan pendapat Abu Hanifah menyatakan bahwa perempuan se-
baiknya menyerahkan urusan pernikahan kepada laki-laki untuk ber-tindak
sebagai wali. Sebaiknya tidak berarti harus laki-laki, perempuan boleh
menikahkan dirinya sendiri. Apabila terhadap dirinya sendiri di-
perbolehkan, terhadap orang lainpun termasuk di dalamnya. Al-Kasani,
Badai' al-Sanai...", Juz 11, h, 247.

38 [bn al-Bazzaz al-Kurdi Hafizuddin Muhammad ibn Muhammad
ibn Syihab, Al-Jami' al-Wajiz al-Fatawa al-Bazaziyyah (Hamisy al-Fatawa at
Hindiyyah), cet. II, Juz 111, (Beirut Dar al-Ma'arif, 1310 H.), h. 354.

39 Abu Hanifah dengan berpegang kepada ayat al-Qur'an
menyatakan:

« S 0. s2 A I ,." P o “ft-.! ‘,i_u: ‘:;"l""!"""f .:‘_" T

gy
kata ma’ruf disini diartikan dengan kafa ‘ah (kesataraan) antara laki-laki dan
wanita, Maka perkawinan yang dilakukan tanpa mempertimbangkan asas

kafa'ah bisa digugurkan oleh wali dengan cara mengajukan keberatan
kepada hakim. Namum apabila seorang perempuan dewasa atau janda

23~
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Dari al-kitab yang dijadikan dalil kebolehan Wanit,
menjadi wali nikah adalah surat al-Bagarah ayat 232:

v g . sove L0 dls kil ", 2 0% L
5 13 Lt DS O LA leans Wb ;-é}’-" B W 1A 3,
855 O gy dly g (S8 08 e e ARG RN
005 U 2 ey A Tl (T o
Artinya: Apabila kamu menceraikan istrimu dan telah hqgpjg
masa iddah mereka, janganlah kamu halangi merekq
untuk menikahkan (calon) suami mereka kalay
mereka telah saling rela secara ma'ruf, itulah yang di-
nasehatkan kepada orang-orang yang beriman ke-
pada Allah dan hari akhir. Itu baik bagimu dan lebih

suci. Allah mengetahui sedangkan tidak mengetahui.
Hanafiah melihat bahwa khitab ayat ini bersifat umum,
sehingga mempunyai tiga kemungkinan yang dapat ditarik dari
dirinya. 1) khitab ayat khususnya ditujukan kepada wali,
dimana wali dilarang untuk tidak menikahkan wanita yang
berada dalam perwaliannya, namun kemungkinan ini lebih
sempit dari dua kemungkianan berikutnya. 2) tujuannya juga
para wali, tetapi dengan pengertian yang berbeda dengan pe-
mahaman pertama, yang dimaksudkan adalah para wali yang
menghalangi para wanita yang ada dibawah perwaliannyd
untuk melaksanakn agad nikah sendiri dengan laki-laki yang

ERe -
menikahkan dirin
dalam kafa'ah, wal
perkawinan, kare

ya dengan seorang yang setara atau berada diatasny?
i idak l[gmya hak untuk mengajukan gugatan pem-batﬂian‘:
reha perkawinannya sudah dianggap ma‘ruf. Al-Hamme
23;71? “";Zl'-Syau.(h Nidham, ak-Fatawa al-Hindiyyah fi Mazhab al-Imam al
™ AbI Hanifah al-Nu'man, cet, |, juz. I, (Beirut: Dar al-Ma'arif, 1310 H)

h. 290, A]-'Asqa]ani S b
A oii »oyarh Fath al-Qadir i i) -Ihva al-Kutt
al-Arabiyyah, tth), h. 256.257 Qadir, juz 111, (Mesir; Dar al-lhy
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disenanginya, dan 3) khitab tersebut ditujukan kepada suami
agar tidak menghalangi bekas istrinya untuk menikahi laki-laki
lain yang disukainya. Kemungkinan ketiga lebih tepat karena
adanya kaitan erat dengan kalimat pada awal ayat tersebut
yaitu suami® Al-Baihaqi ketika mengomentari ayat ini
menyatakan, mengarahkan khitab kepada wali menimbul-kan
dua kejanggalan besar secara kebahasaan. Pertama, Syart tidak
mempunyai jawab syart yang kembali kepadanya karena kata
tallagtum pelakunya suami bukan wali, dengan demikian kata
fala ta'duluhunna juga kembali kepada pelaku perceraian
bukan wali. Kedua, menyandarkan dhamir bukan pada
tempatnya yaitu menyandarkan dhamir kepada sesuatu yang
belum pernah disebut sebelumnya. Pada hal yang disebutkan
sebelumnya adalah pelaku talak, suami bukan wali. Karena itu
pernyataan yang menyatakan bahwa Kkhitab ayat tersebut
diarahkan kepada wali kurang bisa dipertanggungjawabkan.+
Di sisi lain bukan hanya wali yang bisa menghalangi
wanita, suami pun juga bisa. Karena pengertian ‘adal bukan
hanya tidak mau menjadi wali, tapi berarti tadyiq (mem-
persempit ruang gerak) atau man'u (melarang/menghalangi).
Perbuatan ini bisa saja pelakunya adalah suami, seperti
meneror apabila isteri yang telah ditalak keluar rumah atau
melakukan surat menyurat dalam rangka mencari suami lain,
atau memperpanjang masa ‘iddah mereka dengan cara meruju’
dengan tujuan untuk diceraikan lagi agar ‘iddah wanita ter-
sebut menjadi lebih lama seperti isyarat Allah pada sambungan
ayat tersebut yang menyatakan “janganlah engkau rujuki
mereka untuk member kemudharatan, karena dengan demikian

40 Al-Kasani, Badai' al-Sana'i..., h, 247-248.
41 Al-Baihaqi, Sunan al-Kubra..., jilid VI, h. 104,
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kamu menagniaya mereka" (al-Baqarah ayat 231). Semug
perbuatan tersebut termasuk ke dalam kategori meng-halang;
wanita melakukan pernikahan dengan laki-laki yang ia sukaj
secara baik-baik.*2

Berdasarkan kepada pemahaman tersebutlah mereka
menjadikan ayat ini sebagai dalil yang membolehkan wanitg
melaksanakan sendiri pernikahannya tanpa campur tangan
wali. Menurut mereka Allah melarang siapa saja untuk
menghalangi wanita yang akan melangsungkan pernikahan-
nya dengan laki-laki yang ia senangi, yang dilakukakan atas
dasar ma'ruf (kesetaraan).

Disamping itu ayat 234 surat al-Bagarah mempunyai
hubungan yang erat dengan kemungkinan terakhir di atas:

* &
& .9‘ 0 Bl

o o+ » J...z :;4: 7 /o.f ’. j’.,, 9 , ) l;p_.l/) v .aa
s A ) Bl e B 0,000 S o Aty

= U
- y teo 3 ‘-9‘ . s sen s . b P P | ’.’.1)’f£"?’r AL
La.i «UU :-}J.}‘A"L” ;‘!:’:“"‘ & ;-Lﬂ L«._.g ('..<._._,l.$‘ CL?- Us J.@.lz\ u.v.b \.3%3

Artinya: Dan orang-orang yang meninggal dunia dari kamu
dengan meningggakan istri mereka (para istri)
hendak-lah menunggu (beriddah) selama empat bulan
sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis massa
iddahnya, maka tigdq dosa bagimu (para wali)_
terhadap apa yang mereka perbuat terhadap dir!
mereka  sendiri  berdasarkan kepatutan, ~Allah

mengetahui apa yang mereka perbuat. i

_ Ayat ini menjelaskan bahwa perempuan yang telah di-

Elnggal oleh suami karena kematian dan telah habis masd

iddahnya, boleh melakukan semua perbuatan yang mengatur

2 Ibid
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bahwa wali mempunyai hak untuk mencampuri urusan
perempuan tersebut. Karena itu Hanafiah melihat agad nikah
dilakukan sendiri oleh wanita dewasa dengan laki-laki yang
disenanginya dengan mahar mis! merupakan perbuatan yang
sesuai dengan kepatutan (ma'ruf) dan sesuai dengan tuntutan
ayat tersebut. Maka pernikahan yang demikian menjadi sah,
karena sudah sesuai dengan ketentuan syari’ dan kehendak
para wali.#* Pendapat ini sejalan dengan penafsiran Mujahid
yang menyatakan bahwa kata fa'alna yang terdapat dalam ayat
tersebut berarti pernikahan yang halal.+

Ayat lain yang menjadi pegangan Abu Hanifah dan
Hanafiyah adalah keterangan yang menyatakan wanita yang
telah ditalak bain oleh suaminya tidak bisa lagi dinikahi oleh
mantan suaminya sampai ia menikahi laki-laki lain.

G B B 5 1 e AL B
Artinya: Kemudian jika ia menceraikannya (setelah perceraian
kedua), maka perempuan tersebut tidak halal lagi
baginya hingga la menikahi suami yang lain". (al-
Baqgarah :230).

Kata menikahi diungkapkan dengan kalimat tankiha
(fathah ta") failnya kembali kepada perempuan. Dengan
demikian menurut al-Jassas wanita bisa melakukan aqad nikah
sendiri, tanpa harus perantaraan wali, karena tidak ada suatu
indikasi pun (garinah) yang menunjukkan bahwa wali menjadi
fa'il pada fi'il ‘tankiha' dalam ayat itu.*s Dengan demikian

43 1bn Hummam, /bid,, h. 248.

44 Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, ak*
Nukat wa al-‘Uyun, juz 1, (t.tp.: Dar al-Kutub al-‘Illmiyyah, t.th.), h. 303,

45 Al-Jassas, Ahkam al-Quran..., h. 101,
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pelaksanaan akad oleh perempuzrrli'bukanlah Se-suaty
melanggar aturan dan ketetapa?n s:y . N |

Hadis Nabi yang menjadi pegangan Abu H.amfah. dan
pengikutnya adalah hadis yang diriwayatkan Muslim dgp; ibn
Abbas: ‘ Wi e L
e G S ey b o D05 0606
o7 e A I

6 (doms o13) s L,.fz\} Gl b O3 ’<3J" Wi
Artinya: Dari Ibn Abbas bahwa Rasulullah .?AW, bersabdqg
wanita lajang yang telah dewasa lebih berhgj dari
walinya, sedangkan perawan diminta keizinannyq,
izinnya adalah diam. (Hadis Riwayat M uslim)

Hadis di atas menurut golongan ini merupakan dalil
yang menguatkan apa yang telah diungkapkan al-Quran 3'/aitu
ketidakberhakan wali untuk mencampuri urusan perkawmaq
wania yang telah dewasa, karena mereka sudah mempunyai
kemampuan untuk melakukan perbuatan hukum.

Pendapat ini tercermin dalam urutan wali nikah dalarn
fikih mereka yang menyertakan perempuan disamping laki-laki
untuk bertindak sebagai wali. Urutan wali nikah menurut_
mazhab Hanafi terdiri atas laki-laki dan perempuan sebagai
berikut

1. Anak bki-bki, cucy laki-laki dari anak laki-laki dan
seterusnya ke bawah

Bapak, kakek (dari pihak bapak) dan seterusnya ke atas
Saudara laki-lakj kandung

Saudara laki-laki sebapak
Anak laki-laki dar saudara lakij-lakj kandung

Yang

vi & W N

46 Muslim, Shahih Muslim.., h. 1037,
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6. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak (dan
seterusnya ke bawah)

7. Paman kandung (dari pihak bapak)

8. Paman sebapak

9. Anak laki-laki paman kandung

10. Anak laki-laki paman sebapak (dan seterusnya ke bawah).

11.1bu

12.1bu dari ibu

13. Anak perempuan

14. Anak perempuan dari anak perempuan

15. Anak perempuan dari cucu laki-laki

16. Anak perempuan dari cucu perempuan dan seterusnya ke
bawah

17. Bapak dari ibu

18. Saudara perempuan kandung

19. Saudara perempuan sebapa

20. Saudara perempuan seibu dan anak-anaknya

21.Saudara perempuan dari bapak

22.Saudara laki-laki dari ibu

23.Saudara perempuan dari ibu

24. Anak perempuan dari paman dan bibi serta anak-anaknya,
dan begitulah seterusnya ke bawah seluruh keluarga zawil

arham.+

47lbn al-Humam, Syarh Fath al-Qadir, Juz 111, (Mesir: Dar Ihya al
Kutub al-Arabiyah, t.th.), h. 277 dan 286. Ibn ‘Abidin, Hasyiyat Rad al
Mukhtar, Juz 111, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1966), h. 75 dan 79.
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5, pendapat Ulama yang Melarang

jumhur ulama (Malik, Syaﬁ i dan Ahmad) menetapky),
bahwa perempuan kapanpun tlt.iak boleh melaksanakan agyq
nikah sendiri, baik untuk dirinya a_taupun aqad nika,
perempuan yang berada dalam per'wahannya. Mereka me.
netapkan bahwa agad nikah yang dilaksanakan oleh seorang
perempuan tidak sah. Karena perempuan mempunyai ke
lemahan berupa sifat subjektif dan cepat terbawa perasaan,
Padahal perkawinan mempunyai tujuan yang hendak dicapai
yaitu kesejahteraan, keharmonisan, kebahagiaan (mawaddah
dan rahmah) dan melahirkan keturunan. Tujuan tersebut tidak
akan terwujud bila pernikahan diserahkan kepada orang yang
mempunyai kelemahan, karenanya aqad nikah haruslah
diserahkan kepada wali, dalam hal ini adalah laki-laki.*

Malik memandang kedudukan wali merupakan syarat
sahnya suatu pernikahan. Tidak sah pernikahan yang dilaku-
kan sendiri oleh wanita. Hal ini didasarkan kepada ke-kurangan
yang dimiliki wanita dengan kewanitaannya (unusah) yang
kedudukannya disamakan dengan budak. Kondisi ini
mengingat ada kekhawatiran mereka akan me-lakukan hal-hal
;nmesmb:at malu wali karena menikahi orang yang tidak setara
bobhpmnegrii(l;iis‘};hwét mereka. Menurut Malik seorans V‘;la;;
ini berdasarkan km yang diwaliyinya dengan sendirinya.

perbuatan  Nab yang menikahi Safiyah setelah

48
(Mesir: M::;l;am:“ad_ Syarbaini al-Khatib, Mughniy al-Muhtd, juz ";’
Qadir, juz 11 (:,a Babi al-Halabiy, 1958), h, 147; Ibn Humam, Syar” Fath at
b D2 hya aFKutub al-Arabiyyah, th), b 256257,
Madinah, jiliq 11, (Beiru:tl)) al-Baghdadi, al-Ma'unah ‘Ala Mazhab Alim

ar al-Fikr, 1995), h. 727-728.
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memerdekakannya.s* Namun Malik menyata-kan wali bukanlah
sesuatu yang wajib jika yang akan menikah wanita yang
berderajat rendah (wadi'ah). Peran wali sangat dibutuhkan
pada wanita yang mempunyai kedudukan dan harta (syarifah).
Pendapat ini dilontarkan Malik ketika me-ngomentari hadis; al-
thayyib ahaqq binafsiha min waliyyiha. Hanya saja Malik
melihat, bahwa menyerahkan urusan perwalian kepada orang
laki-laki yang dipercayainya itu lebih baik.5!

Syafi'i dan Ahmad secara tegas mengatakan maksud
hadis la nikaha bi wali adalah berlaku pada semua pernikahan
baik janda ataupun gadis, pada wanita yang rendah maupun
yang mempunyai kedudukan tinggi. Tidak sah suatu per-
nikahan yang dilakukan tanpa wali. Wanita tidak memiliki
kekuasaan (walayah) untuk menikahkan dirinya sendiri atau-
pun wanita lain. Apabila seorang wanita menikahkan dirinya
atau wanita lain, maka pernikahan tersebut tidak mempunyai
kekuatan hukum atau batal. Wanita yang tidak mempunyai wali
sekalipun tidak berhak menikahkan dirinya. Dalam keadaan
ketiadaan wali, perwalian berpindah kepada hakim.s2

Menurut Hanabilah, wali haruslah seorang laki-laki,
wanita tidak bisa melakukan agad nikah dengan atau tanpa izin
wali, baik untuk dirinya maupun yang lainnya. Karena mereka
tidak bisa dipercayai untuk memelihara kehormatan (al-budhu)
mereka disebabkan oleh kurangnya akal dan cepat sekali
terpedaya. Mereka tak ubahnya seperti orang mubazzir yang

50 bid., h. 738-739.
51 Al-San'ani, Subul al-Salam..., juz. 111, h. 117.
52 Al-Syarakhsy, al-Mabsuth, juz V, (Mesir: al-Sa'adah, t.th.), h. 11.
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ai harta.”? Kalau seorang wal_1.ita mgnikah tanpa i ‘
ka nikahnya batal, wajib dipisahkan antar,
kah tersebut dianggap berlawanan dengan
berdasarkan kepada al-Quran, al-Hads |

mempuny
walinya ma ;
keduanya, karena ni
nash.s Ketetapan ini

dan ra'yu. o |
Dalil al-Quran yang menjadi pegangan golongan i

adalah firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 221 yang |

menyatakan:

Artinya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanitq |
musyrik sebelum mereka beriman, sungguh wanita
budak yang mu'min lebih dari wanita musyrik walau-
pun wanita musyrik tersebut mengagumkan-mu. Dan
janganlah ~ kamu  menikahkan (wanita-wanita
mu'min) dengan orang musyrik sebelum mereka
beriman. Sungguh budak yang mu'min lebih baik
daripada laki-laki musyrik, walaupun ia me
ngagumkanmu”,

Ungkapan menikahi (tankih) yang dipakai untuk khitab
yang ditijukan kepada laki-laki hanya memakai satu objek,
yaitu wanita musyrik. Sedang khitab kepada perempuan di-
(g);f::ltan k:li.zitab menikahkan (tunkih) dengan memakai dud
Alljh r::ny ;gt;(z yaitu wanita dan laki-laki musyrik. S.eolah-ollzg
i nl: bahwa orang laki-laki mu'min tidak bo ¢
tidak menikahkapuan musyrik, dan wali wanita henfiak‘ny

N wanita yang ada di bawah per-wallan-ﬂ)""1

e

5 ‘Abdullah ;
Ibn Qudamanh al-Mugaddasi, al-Kafi fi Fiqh al.lma"".”t

Mubajjal Ahmgg
Ibn H C ,
akMaktab al-Jgja;, 193,8”))(111‘ {tghq;q Zahir al-Syawisy), Cet V, juz I (Beir

54 lbld‘ h. 11.
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dengan laki-laki musyrik. Inilah pemaknaan yang dilaku-kan
oleh jumhur terhadap pengertian ayat ini.ss

Al-Qurtubi menjelaskan bahwa khitab ayat 221 di atas
ditujukan kepada para wali. Menurutnya, ayat tersebut me-
rupakan ayat yang mensyaratkan adanya wali dalam per-
nikahan. Hadis-hadis tentang pernikahan menjadi penjelas
pendapatnya, umumnya hadis secara tegas menyatakan nikah
yang tidak ada walinya dianggap sebagai sebuah pernikahan
yang tidak mempunyai kekuatan hukum sama sekali. Ketika
mengomentari hadis yang menyatakan kelebihberhakan wanita
dari walinya dalam pernikahan ia menyatakan; bahwa
pernikahan haruslah berdasarkan kerelaan pihak wanita,
bukan berarti akad nikah bisa dilakukan oleh wanita tanpa
campur tangan wali.s¢

Pemahaman di atas sejalan dengan penafsiran Ibn al-
Arabi yang menyatakan bahwa pengertian seperti disebutkan
cukup beralasan, karena dengan memberi baris dihadapan bagi
"ta" (tunkihu), secara jelas menunjukkan ada pihak lain yang
mengurusi pernikahan, yaitu wali bukan dilaksanakan sendiri
oleh perempuan.s’ Sedangkan kata menikahi (tankiha) yang
terdapat dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat 230 menurutnya
mengandung pengertian haqiqi dan majazi se-kaligus, yaitu
akad nikah dan jima'. Menurutnya kata nikah dalam ayat ini
harus diartikan dengan pengertian kedua yaitu jima' bukan
akad nikah. Pemaknaan ini didukung oleh penafsiran hadis

ssSayid Sabig, Figh al-Sunnah.., h. 7; lbn Rusyd, Bidayat al-

Mujtahid..., juz. 11, h. 9. _
56 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur'an, juz 11, (t.tp.: Dar al-Kitab

1967), h. 72-73.
57Ibn al-‘Arabi, Ahkam al-Quran, tahgiq ‘Ali Muhammad al-Bujawi,
juz I, (t.tp: ‘Isa al-Babi al-Halabi, 1950), h. 197.
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telah tiga kali dicerai suaminya bary 0k |

bangun perkawinan kembali dengan Sua‘mi pertm,
mzrgil:nfereka sudah melakukan hubungan suami isterj (hatt,
ap

T Y g
al-akhar min ysailatiha).®
J’adhquzgim juga ayat 232 surat al-Baqarah yang me.

bahwa wanita yang

takan: _ e
;yr:inya: Apabila kamu menceraikan isterimu dan telah habis
ddah mereka, janganlah kamu halangi merekq

masa i
untuk menikahi (calon) suami mereka kalau merekg

telah saling rela secara ma'ruf; itulah yang dinasehat-
kan kepada orang-orang yang beriman kepada Allah
dan hari akhir. ltu lebih baik bagimu dan lebih suci.
Allah mengetahui  sedangkan kamu tidak me-
ngetahui’.

Ayat ini merupakan larangan bagi wali untuk meng-
halangi para wanita janda yang akan memilih pasangan hidup
yang disukainya. Pemahaman ini didasarkan kepada sebab
turun ayat tersebut, yaitu adanya keengganan wali untuk me-
nikahkan wanita yang ada di bawah perwaliannya dengan
orang yang disukai oleh wanita dimaksud.s Larangan terhadap

S8 [hid - ..

sgf;':t"i::'ﬁn ani, Subul al-Salam..., Juz. 111, h. 128.

dibawah perwaliannr:ng ada Ma'gil bin Yasar yang mempunyai kepongkan_

kemudian laki-laki te}:'s'eb telah mengawinkannya dengan se-orang lf}kl']alf'

masa ‘iddahnya. Kemudg: ut 'menceraikannya dan me-nunggu sampal hab1§
udian ia datang untuk me-nikahinya kembali Tetap!

Ma'qil tidak me
permintaan mperbolehkannya dan bersumpah tidak akan mengabulkan

nya s .
melarang hg) t:izn;ulamanya. Maka turunlah firman Allah 2 : 232 yang
t, dan mencabut sumpahnya lalu ia nikahkﬂll

keponakann
~annya, (Hadis g
Hair alAsqalan; Faths fiwayat Bukhari, Abu Dawud). Ahmad bin Alllg;‘

187, g al-Barj .
7;alSan'anj, Subul also ;:; (L}:p.l.zaé-hldzaklabat al-Salafiyah, t.th.), h,
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wali menunjukkan bahwa mereka mempunyai hak perwalian,
bukan wanita. Karena tidak mungkin larangan ditujukan
kepada orang yang tidak mempunyai hak untuk menghalangi.c

Ayat lain yang menjadi dalil jumhur adalah ayat 32 surat
al-Nur yang berbunyi:

’f’., ”p. °.’ . 0" - ° P ] »-‘o -’ e 4
2 1550 0L (WSOl (Sl L Dedlaly 2S5 Sgl 1
Y] PR - ﬁ’t 0'70 .l‘ ) | .q’
,,_.i’p C,:,.\J J..U\Ja le...a.' o L) e

Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di
atara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin)
dari hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika
mereka miskin, Allah akan memampukan mereka
dengan karunianya. Dan Allah maha luas pem-
beriannya lagi maha mengetahui”.,

Ayat di atas -menurut jumhur ulama- khitabnya juga
khusus ditujukan kepada wali bukan kepada wanita. Seoleh-
olah disini Allah mengatakan "wahai para wali jangan biarkan
wanita-wanita yang ada dalam perwalianmu membujang
sepanjang zaman".6!

Berdasarkan pemahaman tersebut, jumhur menilai
bahwa wanita tidak punya hak untuk melakukan tasarruf ter-
hadap agad nikah, baik terhadap aqad nikahnya ataupun akad
nikah wanita di bawah perwaliannya. Karena dalam ayat di atas
Allah memberi wewenang hanya kepada wali.

Hadis-hadis yang menjadi pegangan jumhur adalah
hadis berasal dari Abu Musa yang matnnya menurut al-
Turmuzi:

60 al-‘Asqalani, Fath al-Bari..., h. 187; al-Qutubi, akjami' li Ahkam ak
Quran..., h. 158-159.
61 Sayid Sabiq, Figh al-Sunnah..., h. 6,
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62 ) » ;
b SAW. bersabda: tidak sah gyq,,

Artinya: Bah 1ahan kecuali dengan wali. (Hadis ini diriwayq
zerm ;h Ahmad, Abu Dawud, al-Turmudzi dan i,
an 0
HH:ilzg(llar:ﬁ herasal dari ‘Aisyah yang matannya menurut
a
Abu Dawud:

R o 3 S
L&jjo';!)@c,,.sjo\}ﬁ\u.‘dbrl"}‘fbw ‘51-«/94» J}*“)d\
gl L b o o bt 15 bl LK bl LS

0d 1Y oo Ly QUL 1y st OB L b opr o

Artinya: Bahwa Rasulullah bersabda: wanita manapun yang
menikah tanpa izin walinya, maka nikahnyfl batal
nikahnya batal nikahnya batal Jika lelaki (yang
dinikahinya) telah menyetubuhinya, ia mendqpatkan

mahar sebagai penghalal kehormatannya. B-’zla'pam-

wali enggan menikahkannya, penguasa menjadl_wqh_

bagi orang yang tidak mempunyai wall. (Hadis L
diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, Abu Dawud, b

Majah dan al-Turmuzi).

Hadis lain berasal dari Ibn ‘Abbas yang matanny®
menurut Abu Dawud:

ser - ¥y o ’n"’ , . ,!,,':
zg;-": s ;elej-é;i:;.:-f f'._fyx odo s ade B Juo A Jyy O

o il
64 L;,fl.&:a L’gj:}’} LG-‘-"’/ b 27

—

62 B , 1
AFMubarakfur; Tuhfat al-Ahwaz bi Syarh Jami' al-Turm udhl

WV, (ttp: M y
P Muhammad ‘Ab a1 My hgin al-Maktabi, t.th.), h. 277.

M r N f 1 ] wlld’ ]
(Beirut Dar a}. Ky, al""miyygl:lrtl_'tg‘;d:l %—juhud fi Hill Abu Da

juz
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Artinya: Rasulullah  SAW. bersabda: orang dewasa yang
sendirian (belum menikah) lebih berhak atas dirinya
(dalam urusan perkawinan) dari pada walinya, Pe-
rempuan yang masih gadis (perawan) diajak ber-
musyawarah, izinya adalah diam. (Hadis in di-
riwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Ahmad dan Ibn
Majah).
Terakhir adalah hadis berasal dari Abu Hurairah yang
diriwaratkan oleh Ibn Majah, al-Daruqutni dan al-Syafi'i:

¢ - Wt Y » s P t
ﬂ}\zjj‘i;ﬂ}‘ﬁ}\cj;'yrLﬂ,gh—m\Jhaﬂﬁth)JU
Slgmndi > 35 S b B OB L

Keempat hadis di atas dipahami jumhur sebagai
penjelas dan pendukung apa yang telah diungkapkan Allah
dalam al-Qur'an, bahwa hak perwalian hanya dimiliki wali.
Berdasarkan kepada pemahaman tersebut, jumhur ulama telah
merumuskan susunan wali nikah yang semuanya di-dominasi
oleh laki-laki. Berikut urutan wali nikah menurut mereka:

Imam Malik
1. Bapak
2. Orang yang menerima wasiyat dari bapak untuk

mengawinkan anaknya

Anak laki-laki (meskipun dari hasil perzinaan)
Cucu laki-laki dari anak laki-laki

Saudara laki-laki kandung

Saudara laki-laki sebapak

o ;A w

64 Ibid
65 lbn Majah, Sunan Ibn Majah, hadis nomor 1.872.
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7. Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung
8. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak
9. Paman kandung

10. Anak laki-laki paman kandung

11. Paman sebapak

12. Anak laki-laki paman sebapak

13. Bapak dari nenek

14. Paman dari bapak

15. Pengasuhss

Imam Syafi'i

Bapak

Saudara laki-laki kandung

Saudara laki-laki sebapak

Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung
Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak (dan
seterusnya ke bawah)

Paman kandung (dari pihak bapak)
Paman sebapa

Anak laki-laki paman kandung
Anak laki-laki paman sebapak (dan seterusnya ke bawah).¢

e e o o

O ® N o

Imam Ahmad ibn Hanbal
1. Bapak

** Muhammad Ali Husin, Qurrat al-Ain, (Mesir: Maktabah at

Tijariyah al-Kubra, 1973), h. 107-8; 1bn Rusyd, Bidayat al-Mujtahid wa aF
Mugtashid..., h, 13,

7 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, juz IV,
(Beirut Dar al-Fikr, 1983), h. 247.
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2. Orang yang menerima wasiyat dari bapak untuk
mengawinkan anaknya

Bapak dari bapak (kakek)

Anak laki-laki

Cucu laki-laki dari anak laki-laki

Saudara laki-laki kandung

Saudara laki-laki sebapak

Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung
Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak

10 Paman kandung

11. Anak laki-laki paman kandung seterusnya ke bawah.ss

V0N W

Uraian di atas menunjukkan bahwa dalam hal wali
nikah para ulama mempunyai pendapat berbeda. Abu Hanifah
dan sebagian pengikuthya memperbolehkan wanita untuk
melakukan tasarruf terhadap akad nikahnya maupun orang
yang diwaliyinya. Malik hanya membolehkan wanita wadi‘ah
dan tidak memperbolehkan wanita syarifah. Sedangkan Syafi'i
dan Ahmad yang datang lebih kemudian melarang wanita untuk
menjadi wali baik bagi dirinya maupun wanita lain yang berada
dalam perwaliannya.

Perbedaan ulama di atass terlihat berjalan secara
perlahan dari pembolehan ke tidak membolehkan. Hal ini
berdasarkan catatan sejarah bahwa Abu Hanifah (w. 150 H)
membolehkan, Malik (w. 179 H.) membolehkan wanita tertentu
dan melarang yang lain, Syafi'i (w. 206 H.) dan Ahmad (w. 241
H.) melarang sama sekali wanita untuk menjadi wali.

68 Idris al-Buhuti, Kasysaf al-Qina’ ‘an Matn al-Iqna’, juz V, (Beirut
Dar al-Fikr, t.th.), h. 50.
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Pendapat ulama di ats didasarkan kepada
mereka dalam memahami nash bai pe-
hadis yang tidak secara jelas danalk £
mengenai wali. Sedang hadis riwayat Ibn Majah d .tegas
Hurairah yang secara tegas melarang wanita untuk ban. i
sebagai wali, ditolak oleh Abu Hanifah karena dianggapﬁg?nm}j]ak

dan,

mahaman/ijtihad
Quran maupun

k%
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Bagian 3
Hadis dan Kesahihan Sanad

A. Hadis dan Perkembangannya
1. Pengertian Hadis

Kata hadis secara etimologi, berarti komunikasi, cerita,
perkataan, kejadian, berita, dan dalam bentuk adjektf
bermakna hal yang baru.e? Menurut Azami, kata tersebut
digunakan sebanyak dua puluh keagamaan maupun sekular.7
Sedang dalam pengertian terminologi, hadis adalah riwat yang
didasarkan kepada Nabi berupa perkataan, perbuatan maupun
penetapan (taqrir) darinya, setelah diangkat menjadi rasul”
Pendapat senada juga diungkapkan Ibn Taimiyyah dalam
karyanya ‘ilm al-hadith. Dengan demikian hadis itu berbeda
dengan khabar, karena bentuknya yang umum, dimana khabar
mencakup apa yang disandarkan kepada Nabi, sahabat, dan
tabi'in yang berarti ia mencakup hadis marfu' (hadis yang

69 Muhammad bin Mukarram bin Manzhur, Lisan al-Arab, juz. 11,
(Mesir: Dar al-Misriyah, t.th.), h. 436-439; Al-Munawir, h. 261.

70 Muhammad Musthafa ‘Azami, Memahami llmu Hadis..., h. 17-18.

71 Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadis..., h. 27; Tahrir bin Shahih, Tawjih
al-Nadhar..., h. 3.

wl}]w
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disandarkan kepada Nabi), mauquf (hadis yang disandarka
kepada sahabat) dan magqthu’ (hadis yang dasandarkan kepadz
tabi'in) sekaligus.”

Hadis juga berbeda dengan asar, karena as
dari khabar yang mencakup riwayat yang dinisbah
selain Nabi. Sedang dengan sunnah hadjs
pengertian yang sama, keduanya hanya disandar
Nabi saja.® Hanya saja kata sunnah oleh sebagian ulamg
dianggap lebih umum dari hadis, karena mencakup apa saj
yang disandarkan kepada Nabi sebelum dan sesudah bi'sqp
sedang hadis mencakup apa yang disandarkan kepada Nabj
sesudah bi‘sah.?+

Penulis lebih cenderung melihat bahwa apa yang
dinamakan hadis sama dengan sunnah, karena hadis cerita
tentang sunnah (perilaku) Nabi, sedangkan hadis formulasinya,
maka sunnah Nabi adalah apa yang tercantum dalam hadis. Ini
seperti yang disebutkan okh ‘Azami yang mengistilahkan hadis

dengan penampung sunnah Nabj.s
2. Pembagian Hadis

Merujuk kepada jumlah perawi Hadis Nabi, menurut

muhaddisin, dapat dibagi kepada dua macam, yaitu mutawatir
dan ahad.

a) Mutawatir

ar sinomm
kan kepada
Mempunyy;
kan kepada

72 Tahrir bin Shahih, Ibid; Tafar Ahmad al-Uthmani al-TahanaV,‘f:}
Qawaid Ulum al-Hadith, h. 24; Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa .‘
alTahdith Min Funyn Mustalah al-Hadith, cet. 11, (Beirut Dar al-Nafais,
1993),h.61-62.

73 Tahir bin Shahih, Tawjih al-Nadhar..., h. 3.

74 Ajaj al-Khatib, Ushyu/ al-Hadith..,, h. 10.

75 Azami, Memahami Hadis Nabi..., h. 26.
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Menurut bahasa, mutawatir berarti mutatabi’, yang
datang berturut-turut dengan tidak ada jaraknya.’s Sedangkan
pengertian mutawatir secara terminologi berarti hadis yang
diriwayatkan oleh banyak orang, yang menurut adat mustahil
mereka bersepakat untuk berdusta, dari orang yang seperti
mereka dari awal sanad sampai akhirnya.”” Nuruddin ‘Itr dan al-
Turmuzi manambah kalimat "hadis tersebut diriwayatkan
berdasarkan pengamatan panca indra".’

Berdasarkan definisi tersebut diketahui bahwa hadis
mutawatir harus mempunyai empat syarat; pertama, hadis itu
harus diriwayatkan oleh banyak orang” Kedua, adanya
keyakinan bahwa jumlah yang banyak tersebut tidak mungkin
bersepakat untuk berdusta. Ketiga, adanya keseimbangan
jumlah sanad pada tiap-tiap thabagahnya. Keempat, bahwa
berita itu harus berasal dari pengamatan panca indra dari
seorang perawi, seperti penglihatan, pendengaran atau
sentuhan. Apabila syarat yang empat tersebut terpenuhi maka
hadis tersebut dianggap mutawatir. Semua hadis mutawatir
adalah shahih dan wajib diamalkan tanpa harus meneliti rijal

’6Ahmad bin Muhammad al-Fayyumi, al-Misbah al-Munir fi Gharib
Syarh al-Kabir al-Rafi’, juz 11, (Beirut Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1398/1978),
h.321.

77Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadith...,, h. 301. Al-Suyuthi, Tadrib ak
Rawi..., juz. 11, h. 176.

78 Nuruddin ‘Itr, Ulum al-Hadith..., h. 70.

Menurut sebagian ulama jumlahnya harus lebih dari empat orang,
ada juga yang menyebutkannya 40 orang, atau 70 orang, bahkan ada yang
menyatakan 313 orang. Tapi menurut Suyuthi berdasarkan kepada
pendapat yang lebih kuat (al-asah) yang terpenting adalah jumlah yang
banyak dan jumlahnya tidak tertentu. Al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi..., juz. 11, h.

176-178. Bandingkan dengan Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa..,, jilid XVII, h.
50.
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hadisnya.® Dengan demikian kwali.tas had.is mutq
perlu diteliti lagi dan dia sudah pasti (qath') beras
dilihat dari segi keluarnya (wurud).
b) Hadis Ahad

Secara bahasa ahad atau wahid berarti satu, khap,
ghad berarti suatu berita yang disampaikan oleh sat, orang :
Menurut istilah, hadis ahad berarti hadis yang tidak memenuiﬁ
syarat-syarat hadis mutawatir®? Hadis ini dibagi dajap tigy
macam; masyhur, ‘aziz dan gharib.

Watir !
al dar; Nabj

1) Hadis Masyhur

Kata masyhur adalah ism maf'ul dari kat syaharg,
berarti alma'’ruf bain alnas (yang populer dikalangan
masyarakat). Hadis masyhur secara bahasa berarti hadis yang
terkenal/populer dikalangan masyarakat.s3 Dalam istilah ilmy
hadis, masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang

perawi atau lebih dari permulaan hingga akhir sanad, tetapi
belum mencapai derajat mutawatir.s+

2) Hadis Aziz

Kata aziz berasal dari kata ‘azza-ya'izzu yang berar_ti
sedikit atau jarang. Menurut istilah muhaddisin, berarti hadis

* Muhammad al-Shabbagq, al-Hadith al-Nabawi.., h. 167; Nuruddi

'Itr, l!lflm al-Hadith.., h, 70; Mahmud Tahhan, h. 19; Al-Suyuthi, Tadrib ak
Rawi, juz. 11, h. 176177,

°1 Ak-Sabbag, gl-Hadith al-Nabawi..., h. 21,

82 Ibid
# sz\hmud Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadith..., h. 22.
* Ibid, h, 14,
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yang perawinya tidak kurang dari dua orang dalam semua
tingkatan (thabaqat) sanad.#s

3) Hadis gharib

Menurut bahasa gharib berarti sendiri atau jauh dari
teman-teman dekatnya, sedang menurut istilah hadis gharib
adalah hadis yang diriwayatkan oleh searang perawi baik pada
semua tingkatan maupun dalam sebagian tingkatan sanadss
Selain nama gharib, hadis yang diriwayatkan oleh seorang
perawi juga mempunyai nama lain yang merupakan sinonim
baginya yaitu al-fard. Kebanyakan ulama menyamakan hadis
gharib dengan al-fard. Namun sebagian ulama yang lkin
membedakan antara keduanya, karena mereka menganggap
kedua istilah itu mempunyai bentuk tersendiri. Di mana hadis
yang ke-gharib-annya terletak pada asal sanad (gharib mutlak)
disebut hadis al-fard, sedang apabila ke-gharib-an bukan pada
asal sanad, gharib nisbi, disebut dengan hadis gharib.s”

Hadis ahad berbeda dengan hadis mutawatir, karena
tidak semua hadis ahad mempunyai kwalitas shahih seperti
yang dimiliki oleh hadis mutawatir. Hadis ahad ada yang bisa
dipakai sebagai dasar hukum, ada juga yang tidak. Hal ini
disebabkan oleh tidak adanya pengetahuan secara past
menunjukkan bahwa hadis ahad berasal dari Nabi. Dengan
ungkapan lain, masih ada kemungkinan bahwa sebuah hadis
ahad berasal dari selain Nabi, karena hadis tersebut hanya
berdasarkan al-zhan (perkiraan), bukan al-‘Iim

8Nur al-Din 'Itr, Ulum al-Hadith.., h. 419; Al-Suyuthi, Tadrib al-

Rawi.., h. 172, *
86Dhafar Ahmad al-'Uthmani al-Tahawani, Qawa'id fi ‘Ulum ak
Hadith..., h. 32,

87 Ibid
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( engetahuan).® Jika hadis bukan berasal dari Nabj gq
szndirinya tidak bisa diterima kalau dia disandarkan ke
Nabi. Dan hadis yang seperti itu tidak bisa menjadj
dalam syari‘at. . '

Ulama hadis telah membagi hadis ahad berdasarkan
kwalitas (sanad dan matan), kepada dua bagian yaitu maghy,

dan mardud
a. Hadis Magbul (diterima)

Hadis magbul terbagi kepada dua kelompok hadis yajty.
1) Hadis Shahih

Pengertian hadis shahih secara eksplisit tidak dijumpai
sebelum abad ke-3 H. Para ulama umumnya hanya menetapkan
kriteria hadis yang dapat diterima kehujjahannya. Seperti
ungkapan tidak bisa diterima suatu periwayatan hadis kecuali
dari perawi yang sigah. Perawi yang tidak baik ibadah shalat,
tidak baik perilaku dan keadaannya, tidak baik periwayatannya,
hadisnya tidak boleh diterima. Tidak boleh diterima
periwayatan dari orang yang tidak dikenal memiliki
pengetahuan tentang hadis, periwayatan hadis dari perawi
yang suka berdusta, mengikuti hawa nafsu dan tidak mengerti
:;?tilrsl Hbl’:ng diljiwayatkannya..Dan juga ungkapan tidak .bOIEh
kesaksmnn}[:::wa);tan hadis dari orang yang ditolk

: anyak ungkapan lain yang hanya

menun;‘ukkan kriteria boleh tidaknya sebuah hadis diterima
sebagai sumber hukum.

Ngan
Pady
Ujjah

e ———

88 B

£ ii:gam.ml., Qawaid al-Tahdith,,, h, 153,
ax;nll]ly, Sunan al-Darimiy, juz I, (t.tp. Dar Thya al-Sunnah all-

0. 112; Al Baghdadi, Kitab al-Kifayah fi ‘llm RIW&®"

ah al-Sa'adah, 1972),h. 72, 73 dan 78.

Nabawiyyah, ¢,
Mesir: Mathbg'
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Kriteria di atas sudah mencakup kwalitas dan kapasitas
seorang perawi, namun kriteria-kriteria tersebut belum
melingkupi semua syarat ke-sahih-an sebuah hadis. Kriteria
yang dianggap mencakupi seluruh syarat ke-sahih-an sebuah
hadis pertama sekali diungkapkan oleh Imam al-Syafi'i ketika
menerangkan syarat diterimanya sebuah al-khabar al-khassah
(hadis ahad).”* Menurut Ahmad Muhammad Syakir, Syafi'i
adalah orang pertama menerangkan secara jelas ke-sahih-an
sanad hadis. Dia juga menambahkan bahwa kriteria yang
diberikan Syafi'i telah mencakup seluruh aspek yang
berkenaan dengan ke-sahih-an sebuah hadis.ot

Setelah Syafi'i para ulama hadis telah banyak
merumuskan pengertian hadis shahih secara lebih terperinci.
Mereka memberikan pengertian berbeda antara satu dan
lainnya. Al-Khattabi (w. 388 H) misalnya menyatakan:

ala C..-\-U—Jt S J..:J\Lﬂ}h c,’u-aj\ g:_',.g-\;-‘

9% Menurut Syafi'i, sebuah hadis ahad baru boleh diterima sebagai
hujjah apabila diriwayatkan oleh perawi yang: (a) dapat dipercaya
pengalaman agamanya; (b) dikenal sebagai orang yang jujur dalam
menyampaikan berita; (c) memahami dengan baik hadis yang
diriwayatkan; (d) mengetahui ma'na hadis bila terjadi perubahan lafalnya;
(¢) mampu menyampaikan riwayat hadis secara lafal; (f) terpelihara
hafalannya bila meriwayatan hadis secara hafalan, dan terpeliharanya
Caatannya bila meriwayatkan melalui kitab; (g) apabila hadis yang
diriwayatkan juga oleh orang lain, bunyi hadis itu berbeda; dan (h) terlepas
dari perbuatan penyembunyian cacat. Syafi'i, al-Risalah, juz. 1, (Kairo:
Maktabah Dar al-Turas, 1979), h. 369-371.

1 Ibid, h. 3609.

w7~

8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ang bersambung sanadnya mely),;

: lah hadis y
shahih ada Ibn Salah (w. 806 H.) mgy,.

Hadis ra adil®

penukilan seC

definisikannya dengan: o
1) Jaylad Jaslt -2 Llalt Jaad Ly ol Jrail (g iy gy

ale y‘, SJ.L’;: e o olgzia
Hadis shahih adalah hadis yang bersambung sanadnya dengan

penukilan perawi yang adil dan sempurna ingatannya darj
perawi yang semisal dengannya sampai akhir (sanad) nya, dan

terhindar dari syaz dan ‘illah.?
Ibn Hajar menambah kata tamm al-dabth dari definisj

yang diungkapkan Ibn Salah. Terdapat pula definisi yang
diungkapkan oleh muhaddisin yang walaupun dalam ungkapan
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, tetapi
mempunyai pengertian sama. Hal ini bisa dijelaskan bahwa
ungkapan definisi al-Khattabi yang menyebutkan dua factor,
bukan berarti Khattabi tidak mensyaratkan al-dabt dan selamat
dari 7llat dan syaz. Tetapi Khattabi melihat bahwa kata al-‘adl
disini sudah mencakup pengertian al-dabth dan terhindar dari
syuzuz dan ‘llah. Khattabi seolah-olah hanya menyebutkan
kaedah mayor -meminjam istilah Syuhudi- dan menganggap
kaedah minor sudah termasuk di dalamnya.

: Dengan demikian, terlepas dari perbedaan kata, definisi
di ata‘s menjelaskan bahwa sebuah hadis baru dikatakan shahih
apabila memenuhi lima kriteria yang telah ditetapkan oleh

92 . ]
Muhammad bin [smaj] al-Shan'ani, Tawdih al-Afkar li Ma'ant
htg): Dar al-Fikr, t.th.), h. 7-8.

"
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ulama hadis yaitu, bersambungnya sanad,s perawinya adil s
perawinya dabith,% tidak ada kejanggalan (syaz) dan tidak
memiliki cacat (‘illah).”” Hadis yang tidak memenuhi semua

Bersambungnya sanad bukan hanya karena antara dua orang
perawi hidup dalam satu masa, tetapi harus diperhatikan lebih dari itu, yaitu
metode bagaimana seorang menerima (tahammul) dan menyampaikan
(ada’) sebuah hadis. Sehingga walaupun para perawi hidup semasa, namun
metode tahammul dan ada’ yang digunakan tidak sah, maka hadis yang
bersangkutan diragukan keotentikannya. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan
Sanad Hadis, cet. 11, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h, 153-155.

% Adil dalam hal ini mencakup aspek moral dan taklif. Secara
moral seorang dikatakan adil apabila dia mempunyai integritas pribadi
yang kuat dalam menjalankan kewajiban agama dan norma-norma kin yang
berlaku dalam suatu masyarakat. Sedang dari segi taklif orang itu haruskh
orang yang sudah mukallaf sehingga apa yang diungkapkan bisa
dipertanggungjawabkan secara hukum. Pemahaman seperti ini dibuat oleh
ulama hadis berdasarkan penalaran mereka terhadap teks-teks keagamaan
baik al-Qur'an maupun Hadis. Seperti ungkapan al-Qur'an yang
menegaskan supaya kaum muslimin berhati-hati terhadap berita yang
dibawa oleh orang yang fasiq (Q.S. 49: 6). Ibid, h. 155-165.

6 Dhabit adalah mampu menerima hadis dengan baik,
memahaminya dan mampu menjaganya (menghafal) sampai ia
menyampaikan (ada’) kepada orang lain. Dhabit terbagi pada dua macam,
yaitu (dhabit al-sadr dan dhabit al-kitab). Pertama, berart mempunyai
akurasi hafalan yang tinggi sehingga mampu menyampaikan apa yang telah
dihafalnya secara baik dan sempurna. Sedang yang kedua berarti mampu
memelihara tulisannya secara baik sampai masa masa dia
menyampaikannya (ada’) kepada yang lain. Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith...,
h. 305; al-Shan'ani, Tawdih al-Afkar..., h. 8-9. Penetapan dhabit sebagai satu
syarat sahnya penukilan hadis juga berdasarkan kepada teks, yaitu hadis
yang dikeluarkan oleh Syafi'i yang berasal dari Ibn Mas'ud yang
menerangkan tentang keadaan orang yang menyampaikan berita (perawi
hadis) yang hanya mampu menghafal tapi tidak mampu menyampaikan
berita ity dengan baik. Syafi'i, al-Risalah, juz 1lI, (Beirut Maktabah Dar al-
Turath, 1979), h. 401-403. _

9  Syaz berarti bertentangan dengan riwayat ulama kin yang
jumlahnya lebih banyak, atau berbeda dengan riwayat ulma yang

~ Q) ~
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syarat yang telah disebutkan di atas tidak termasuk dalam
kategori hadis shahih.

2) Hadis Hasan
Para ulama mendefinisikan hadis hasan dengan:

llall Jaat iy eslio] bt @l dedl i g d
ey 59l pb e dlards Ui

Hadis hasan adalah hadis yang bersambung sanadnya dengan
penukilan perawi yang adil dan dhabit, tetapi sifat ke-dhabit-
annya sedikit kurang,* tidak syaz dan tidak ‘llat.*

Semua syarat hadis shahih di atas juga termasuk dalam
syarat hadis hasan, kecuali seorang atau lebih dari periwayat
hadis tersebut mempunyai tingkatan ke-dhabit-an di bawah
ke-dhabit-an yang dimiliki oleh perawi hadis shahih. Dengan
demikian perbedaan antara hadis hasan dan hadis shahih

mempunyai reputasi lebih tinggi darinya. Sedang ‘illat atau biasanya disebut
dengan ‘illah qadihah adalah cacat yang tersembunyi, sedang keadaan
lahirnya nampak tidak cacat. Seperti hadis yang diriwayatkan oleh ulama
yang terpercaya (sigah) dan menyatakan bahwa hadis tersebut berasal dari
Rasulullah. Tetapi kebanyakan ulama menyatakan bahwa hadis tersebut
m-auquf yang hanya sampai pada sahabat. Maka hadis yang pertama
dianggap hadis yang mengandung ‘jllat. Azami, Memahami Illmu Hadis, h.
33-589: Tahhan, Ulum al-Hadith, h. 44-45; Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadith, h.
.98 Azami mengartikan kurang hafalan dengan orang yang saduq
a@u istilkh yang sebanding dengan golongan keempat dalam istilah ibn
Hajar. Azami, Memahami limu Hadis, h. 89,
o .99 Al-Basami,‘ Qawa'id al-Tahdith fi Funun al-Hadith, h. 102; ak
akhawi.., h. 69; Subhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuhu, cet 1V,

(Beirut Dar al-‘llm al-Mala in, 19 i , | al
Hadith..., h, 332. yin, 1977), h, 156-157; Ajjaj al-Khatib, Usu
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terletak pada sempurna atau tidaknya ke-dhabit-an seorang
perawi yang berada dalam suatu rangkaian sanad hadis.

b. Hadis Mardud

Mardud berasal dari kata radda dan ism maf'ul darinya,
yang berarti tertolak atau tidak diterima.10 Hadis mardud
sering dinamakan dengan hadis dhaif. Ulama hadis
memberikan definisi sebagai berikut:

e il by 2 e b8 G
Hadis yang hilang satu atau lebih dari syarat shahih atau
hasan-101

Rumusan ini mengisyaratkan bahwa hadis dha’if
memiliki perbedaan derajat antara satu di lainnya, tergantung
pada sedikit atau banyaknya syaratsyarat hadis shahih atau
hasan yang tidak dimilikinya. Secara garis besar sebab
dhaifnya sebuah hadis dibagi kepada dua, yaitu terputusnya
sanad dan sebab-sebab lin diluar terputusnya sanad

Pertama adalah hadis mardud (dha'if) karena sanadnya
terputus. Bentuk hadis ini beragam sesuai dengan sebab,
bentuk dan letak sanad yang terputus. Secara garis besar hadis
dha'if karena sanadnya terputus ada 5 (lima) macam, yaitu:

1) Hadis mursal yaitu hadis yang sanadnya terputus ada akhir
sanad (asal sanad). Dengan kata lain, hadis yang

diriwayatkan oleh tabi'in dan disandarkan kepada Nabi

100 Mahmud Tahhan, Taisir..., h. 24.
101 Ajjaj al-Khatib, Usul al Hadith..., h. 337,
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tanpa perantaraan sahabat antgrg tabi'in

Mayoritas ulama hadis berpendapat bahwa hadis abj 1y,
termasuk dalam kategori hadis dha'jf 103 Kal'enaursa]
kemungkinan bahwa perawi yang gugur dalam — aqa
mursal bukan sahabat melainkan tabi'in. Apabil, Saadls
yang digugurkan adalah sahabat dan yang me’:ld
gugurkannya berstatus sahabat juga, g

maka hadig terseby
dinamakan dengan hadis mursaql sahabi, Sebagian ulamg

berpendapat bahwa mursal sahabi merupakan hagjig yang
musnad (sanadnya bersambung), asalkan Sanad sebelyp,
sahabat dalam keadaan bersambung. Pendapat ip;
didasarkan kepada dua alasan. Pertama, karena perawi
yang digugurkan adalah sahabat Nabi, dan semua sahabat
bersifat adil Kedua, bahwa hadis yang diterima oleh
sahabat dari tabi'in jumlahnya sedikit, sehingga tidak perlu
dikhawatirkan bahwa yang digugurkan dalam sanad it
adalh w@bi'in*¢ Pendapat ini menurut Syuhudi adalah

pendapat yang sangat longgar dan tidak konsisten dengan
kaedah keshahihan sebuah sanad hadis.s

"2 AlFAsqalani, h. 27: Syakir, h. 26; Subhi Salih, ‘Ulum al-Hadith, 1
126

: : ab
“Ibn akShabh, ‘Ulum ql-Hadith, (al-Madinah al-Mgnawwzrzhliiﬁd
Maktabat al-‘limiyah, 1972), 1, 49. 51; al-Suyuthi, al-Khashais al-Kubrd;
L (Mesir: Dar al-Kytyp, al-Hadithah, 1967), h. 199-207.

. l]m al'
' Ahmad Muhammad Syakir, Syarh Alfiyah al-Suyuthtbf;a; o
hsih, (Beirut: Dar al.Ma'rifah, t.th,), h. 27; Muhammad abSabbath

; i Shalil
nodich a-Nabawi, (t.tp.; alMakiab 2} Iskmi, 1972), h. 74 Subhi
Ulum al-Hadith, h, 166-167. 5

** Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, h. 17>
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2) Hadis munqati' yaitu hadis yang gugur salah seorang
perawinya, baik pada satu tempat atau lebih.10s

3) Hadis mu'dal yaitu hadis yang gugur dua perawinya atau
lebih secara berurutan.1o7

4) Hadis mu'allaq adalah hadis yang yang gugur seorang
perawi atau lebih pada awal sanadnya secara berurutan.108

5) Hadis mudallas, hadis ini terbagi kepada dua yaitu:

a) Tadlis alisnad yaitu hadis yang diriwayat oleh seorang
perawi dari orang yang semasa dengannya, tetapi dia
belum pernah bertemu dengannya, dengan ungkapan
yang seolah-olah ia mendengar darinya. Boleh jadi
mereka pernah bertemu, tetapi antara mereka tidak
pernah atau diragukan pernah terjadi kegiatan
periwayatan hadis. Dengan demikian dalam sanad hadis
mudallas terjadi pengguguran perawi, dan biasanya
perawi yang digugurkan adalah mereka yang
berkwalitas lemah. Tujuannya adalah supaya kwalitas
sanad tersebut dinilai baik.1® Ulama sangat mencela

106  Ulama tidak sepakat dalam meiihat pengertian munqati’,
sebagian mereka mengatakan bahwa semua hadis yang terputus sanadnya
disebut mungati’. Dengan demikian mencakup semua jenis hadis yang
terputus sanadnya. Sedang sebagian lain melihat bahwa hadis munqati’
mempunyai bentuk tersendiri yang berbeda dengan hadis lkin yang
terputus sanadnya. Mahmud Tahhan, Taisir Mustalah alHadith, h. 68 ;
Syuhudi, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, h. 176-177.

107 Al-Suyuthi, al-Khashais al-Kubra, jilid 1, h. 211; Subhi Shalih,
‘Ulum al-Hadith, h. 169-170.

108 Muhammad al-Sabbagh, al-Hadith al-Nabawi, h. 186; al-
‘Asqalani, Nuzhat al-Nazar Syarh Nukhbat al-Fikr, (Semarang Maktabbat al-
Munawwar, t.th.), h. 26.

109 1bn al-Shalah, Ulum al-Hadith, h. 66.
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perawi yang melakukan tadlis pada khususnya tqgj; "
isnad.1 Karena itu mereka tidak menerima seluryp

hadis yang disampaikan oleh seorang yang Pernap
terbukti mengatakan mendengar (sami‘tu) suaty hadis
padahal dia tidak pemah menerimanya dengan jalap g

sama' M

b) Tadlis al-Syuyukh, yaitu perawi menyebutkan secar,
salah identitas guru atau syaikh tempat dia mengampj)
hadis. Kesalahan itu bisa terjadi pada penyebutan gelar
(kun-yah), nasab, sifat, atau nama negeri perawi hadis

tersebut.112
Selain yang lima di atas, ada juga hadis mardud karena
di luar keterputusan sanad. Ibn Hajar seperti dikutip Syuhudi
berpendapat kedha'ifan hadis di luar yang telah disebutkan
disebabkan oleh celaan terhadap perawi. Ketercelaan itu ada
sepuluh macam, lima macam merusak keadilan perawi dan
lima macam merusak kedhabitannya.
Lima celaan yang merusak keadilan perawi adalah:
1) Alkazib (dusta), perbuatan ini menjadikan hadis yang
diriwayatkan maudhu’ (palsu).
2) AHwhmah bi alkazib (dituduh berdusta) memberi
konsekuensi matruk (ditinggalkan) terhadap hadis yané
diriwayatkan.

3) Alwahm (diragukan) memberi konsekuensi munkar
(diinkari) pada hadis.

10 Ibjd,

11 Ajjaj al-Khatib, Usu/ g/-
N2 g, b g, 342
113 :
Syuhudi, Kaedah Kesahihan Hadis, h. 178-180.
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4) Aljahalah (tidak dikenal), hal ini terbagi kepada dua yaitu,
majhul al-ain dan majhal al-hal. Pertama hadisnya menjadi
mubham, dan terakhir hadisnya menjadi mastur.

5) Al-bid'ah (berbuat bid’ah) memberi konsekuensi munkar
pada hadis.

Adapaun lima macam sifat tercela lain yang dapat
mempengaruhi kedhabitan perawi yaitu:
1) Fahusya ghalatuhu (banyak salah dari pada benar)
memberi konsekuensi munkar pada hadis.
2) Alghaflat ‘an akitgan (lebih menonjol sifat lupanya dari
pada benar) memberi konsekuensi munkar pada hadis.
3) Almukhallafah ‘an al-thiqat (riwayatnya menyalahi riwayat
orang yang thigah) memberi konsekuensi 3 (tiga) macam
berdasarkan perbuatannya dalam menyalahi thigah.
“apabila dia menggabungkan beberapa sanad menjadi satu
maka hadisnya mudraj.

“apabila dia banyak hadis yang disampaikan bertentangan
maka hadisnya mudtarib.

“apabila dia membolak-balikkan nama perawi hadisnya
disebut maqlub.

4) Alwahm (riwayatmya diduga ada kekeliruan) maka
hadisnya mu‘allal.

5) Su’ al-hifz (hafalannya jelek) melahirkan dua bentuk hadis,
yaitu apabila kejelekan hafalan bersifat tetap, maka
hadisnya syaz, sedangkan jika jeleknya hafalan datang
kemudian hadisnya disebut mukhtalit.

Semua bentuk hadis yang telah disebutkan adalah
bentu-bentuk hadis yang tidak memenuhi kriteria keshahihan
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sanad hadis. Dari sini dapat dipahami babwa hadis yang tigy,
memenuhi kriteria keshahiha.n sana.d had1§ banyak tergantung
kepada kriteria mana yang tidak dicukupi oleh sebygp hadig
Para ulama telah memberikan nama-nama tertenty bagi hags.
hadis tersebut. Namun tidak semua nama yang tel
disebutkan diberi nama yang sama oleh semua ulama hadis
ada yang mereka sepakati ada juga yang mereka perselisihkap,

B. Penelitian Kualitas Sanad Hadis
1. Urgensi Penelitian Sanad Hadis

Berdasarkan uraian di atas, terlihat tidak semuga hadis
yang sampai kepada generasi berikutnya berkwalitas magqbul,
sebagiannya mardud dan tidak bisa dijadikan dalil dalam
syari‘at. Sebab hadis mardud hilangnya salah satu persyaratan
atau lebih dari persyaratan hadis shahih yang telah disebutkan.
Kekuarangan itu dapat diketahui dengan melihat kepada
kwalitas sanad, kwalitas perawi dan ketersambungan sanad,
dan dari bentuk matn,

Ada beberapa hal yang membuat kritik hadis menjadi
penting menurut muhaddisin dan ulama-ulama lain. Secara

garis besar sebab ity kembali kepada dua hal pokok yaity,
kedudukan hadis sebagai sumber hukum Islam dan sejarah
perkembangan dan perjalanan hadis itu sendiri.14

Sebagai sumber ajaran Islam yang telah disepakati oleh

-2 Umat Islim, hadis mempunyai kedudukan yang sangat
Penting. Hadis menjelaskan sebagian besar ajaran Islam bai

yang menjadi keterangan atau penjelasan al-Qur'an amupu®

Seémua

\\

11 5
' Syuhudi, Kaedah Kesqhihan Sanad Hadis..., h. 85
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yang dijelaskan oleh hadis sendiri cukup banyakis bukti yang
menunjukkan hal tersebut, diantaranya al-Qur'an me-
merintahkan umat Islam untuk mengikuti perintah Rasul dan
menjauhi larangannya.

Kalangan ulama menyatakan bahwa ajaran ini bersifat
gymum untuk semua perintah dan larangan yang dikemukakan
oleh Nabi,¢ yang berarti semua apa yang diperintahkan oleh
Nabi wajib diikuti dan semua larangannya wajib dijauhi. Kritik
terhadap Ibn Mas'ud” yang dilakukan oleh seorang wanita
ketika ia mengungkapkan hadis yang dianggap oleh wanita
tersebut sebagai ungkapan atau ajaran yang tidak ada dalam al-
Qur'an juga menjadi salah satu bukti bahwa hadis merupakan
sumber ajaran Islam yang wajib diikuti. Begitu juga rumusan
ulama ushul ketika menjelaskam hadis, bahwa sunnah atau
hadis mempunyai kedudukan sebagai salah satu sumber ajaran
Islam, ia mempunyai tiga kedudukan yaitu; pertama penjelas al-
Qur'an dengan cara menjelaskan mujmalnya, mentakwilkan

115 Muhammad Fuad, Mu'jam al-Mufahras li al-Fadh al-Qur'an..., h.
314-319, 429-430 dan 463-464.

116 Al-Qurthubiy, al-Jami Ii Ahkam al-Quran..., jilid XVII, h. 17; al-
Zamakhsyariy, al-Kasysyaf 'an Haqaiq al-Tanzil..., juz 1V, h. 82.

17 Suatu ketika Ibnu Mas'ud menyatakan bahwa Rasulullah
menyatakan "Allah melaknat wanita yang memakai tahi lalat palsu (dengan
cara ditato), menghilangkan rambut yang ada diwajahnya dan mengikir gigi.
Seorang wanita keberataan atas ungkapan Ibn Mas'ud, lalu ia menyatakan
bahwa Ibn Mas'ud telah berkata dengan apa yang tidak ada dalam al-Qur'an.
Ibn Mas'ud menjelaskan bahwa apa yang disampaikannya adalah apa yang
ditulis al-Qur'an dan surat al-Hasyr ayat 7. al-Buhkari, al-Jami' akShahih...,
juz 1V, h, 42-44; Muslim, Shahih Muslim.., juz 11, h. 1676; Abu Ishaq
!brahim bin Musa al-Khami al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushul alSyari‘ah...,
Juz. 1V, h, 24-25.
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atau membatasi mutlaknya,s Kedua, men
:;;un;:r):: telah disampaikan al-Quran,i1v gyp Ketézatkaﬂ
netapkan hukum yang tidak tersebut dalam al-Qur'an,izo
"Seorang laki-laki pernah bertanya kepadq Amran pjp,
Husain, lalu Amran menjawabnya dengan hqqjq Nabj
Orang yang bertanya memprotes perilgky Amran
seraya berkata "jawablah dengan apa yang ada dajgm
al-Qur'an, dan jangan dengan yang lainnyq" Amran
menyatakan kamu sangat bodoh, apakah kamy bisq
mendapatkan ungkapan al-Qur'an yang menyatakan
bahwa shalat zhuhur itu empat rakaat dgn tidak
dilakukan dalam keadaan jahr (bersuara nyaring)?,
tentang zakat, bilangan shalatnya, apakah semua hqj
tersebut telah terinci dalam al-Qur'an?. AFQur'an
menetapkan hukum dan hadis menjadi tafsirnya.iz
Jawaban Amran memberikan saty pengertian

mengarah kepada pentingnya hadis Nabi."

Kiranya keterangan di atas cukup sebagai landasan
memadai untuk membuktikan bahwa hadis merupakan salah

"8 Permulaan shalat merupakan ungkapan mujmal dari al-Qur'an

yang dijelaskan okeh perbuatan Nabj, begitu juga tentang zakat dan haji. Al';
Hasaballah, Ushul alTasyri'..., h. 39; Abu Ishaq Ibrahim bin Musa al-Kham
ak-Syatib, al-Muwafa

qat fi Ushul al-Syari'ah..., jilid 111, h. 30. ) s
"*  Hadis tentang kewajiban berpuasa, haji, zakat i
pengharaman kesaksian palsu dengan membunuh adalah sesuai dengan

' id.,
ﬁagg telah ada dalam al-Qur'an, hadis menguatkan ungkapan al-Qur-an. Ibi

lak
' Ubma berbeda tentang hal ini. Sebagian mereka mend

' diri,
menerima hadis sebagai sumber yang bisa menetapkan hukum tfgls;nlbid'
ﬁa:%na *HQur'an telah menetapkan semua yang menjadi ajaran Isam

121 Al Hasaballah, Usul al-Tasyri'..., h, 38.
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satu sumber a]:aran Islar.n. $i§i sejarah adalah sebab kedua yang
membuat hadis }?erlu diteliti secermat mungkin dalam rangka
mencari kepastian hukum. Hal ini disebabkan karena
periwayatan hadis berbeda dengan al-Qur'an. AFQur'an tidak
hanya diriwayatkan melalui hafalan tapi seluruhnya telah
tertulis pada masa Nabi. Di samping mereka yang membuat
catatan sendiri, Nabi telah menyuruh beberapa orang sahabat
menjadi penulis wahyu, Zaid bin Tsabit, Ali, Muawiyah dan
lainnya merupakan sekretaris-sekretaris Nabi yang selalu siap
mencatat wahyu yang diturunkan Allah kepadanya. Kemudian
pada masa khalifah Abu Bakar (w. 13 H.) dilakukan
penghimpunan al-Qur'an secara resmi yang kemudian diikuti
Usman (w. 35 H.) dengan penyeragaman bacaan.!?2 Karena itu
tidak ada kebutuhan untuk meneliti ayatayat al-Qur'an dari
segi ke-benarannya berasal dari Allah karena sangat sulit bagi
orang yang memalsukan al-Qur'an yang datang secara
mutawatir dari masa ke masa.

Berbeda dengan al-Qur'an, periwayatan hadis hanya
sedikit jumlahnya yang berlangsung secara mutawatir dan
lebih banyak berlangsung dengan periwayatan secara ahad.'#
Dittambah lagi metode yang digunakan para perawi dalam
penukilan hadis lebih banyak bertumpu pada metode hafalan,
bukan penulisan seperti yang terjadi pada al-Quran.
Pencatatan hadis Nabi memang sudah dimulai oleh beberapa
orang sahabat yang mendengar langsung dari Nabi, namun

—

122 |bn Katir, juz IV, h. 26-27; al-‘Asqgalani, juz X, h. 10-21 dan 43,'46'
Pembahasan lebih luas tentang hal ini dapat dilihat dalam akSuyuthi, ak
Itqan fi ‘Ulum al-Qur'an, juz 1, (Beirut Dar al-Fikr, 1979), h. 58-63 dan 72 -
76; al-Thaba'tab'iy, al-Qur’an fi al-Islam..., h. 160-180. . o

123 Abu Rayah, Adwa' Ala al-Sunnah al-Muhammadiyah, (Mesir: Dar

al-Ma'arif), h, 279-280.
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kegiatan ini tidak sebanding dgngan kegiatan Periwg
melalui hafalan yang sudah menjadi cara utamga Melest,
hadis waktu itu.12+ Secara singkat dapat dikatakan
hadis pada masa awal sangat terbatas dan belum
kegiatan yang bersifat umum. Dengan fiemikian hadis lebih
banyak dipelajari melalui hafalan atau periwayatan, Kegiatan i
berlangsung selama beberapa generasi sampaj Usah,
penghimpunan hadis dipandang selesai.1zs

Panjangnya rentang waktu serta tidak tertulisnya hadig
di masa awal (Nabi) sedangkan kedudukannya sangat Penting
bagi ajaran Islam, telh dimanfaatkan secary tidak
bertanggungjawab oleh pihak-pihak tertentu. Salgh saty
kegiatan dimaksud adalah adanya kegiatan ke arah pemalsuan
hadis Nabi dengan jalan membuat pernyataan-pernyataan lajy
disandarkan kepada Nabi, sedangkan Nabi tidak pemah
menyatakan demikian. Aktifitas pemalsuan hadis menuryt
Ahmad Amin (w. 1373 H.) telah ada semenjak Nabi masih
hidup. Pernyataan ini didasarkan kepada adanya ungkapan
Nabi yang menyatakan "bahwa orang berdusta dengan

Yatap
rikan
penCaCata

12*Maulana Muhammad Ali, The Religion of Islam, (t.tp.: National
Publication and Printing House, tth.), h. 61-62.
ZPembukuan Hadis pertama kali diprakarsai oleh Gubernur
Mesir, Abdul ‘Aziz ibn Marwan (w.85 H.) yang memerintahkan Kasir ibn
Murrah al-Hadrami (w.75 H.) untuk menulis semua hadis Nabi yang ia
terima dari para Sahabat Namun tidak ada keterangan lebih lanjut apakah
Kasir memenuhi permintaan tersebut atau tidak. ‘Azami, Hadis Nabawi h
106. Pendapat yang berkembang di kalangan umat Islam bahwa ide
Pengumpulan hadis Nahj berasal dari khalifah Umar bin ‘Abd al-‘Aziz yan
memerintahkan para ulama ketika itu untuk menuliskan hadis Nabi supay?
terhindar dari kepunahan, Seruan ini dijawab dan dilaksanakan di antarany?
okh Abu Bakr Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm dan Ibn Syihab al-Zuhri. Ajal

Z;';h b, akSunnah Qabla al-Tadwin, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1963), I

~60~

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

mengatas--namaka"n Nabi, rr.laka dia akan mendapatkan tempat
duduk di neraka” (al-hadis). Menurut Ahmad Amin, hadis
tersebut memberi pengertian telah terjadi pemalsuan hadis
pada masa Nabi.’26 Namun Ahmad Amin tidak menunjukkan
bukti yang meyakinkan berupa hadis yang pemah dipalsukan
pada masa Nabi. Pendapatnya disandarkan kepada pemahaman
tersirat (mafhum) dari hadis di atas. Pernyataan senada juga
pernah dilontarkan al-Adlabi,'>” namun dia membedakan antara
urusan duniawi dan din (agama). Menurut dia pemalsuan hadis
tentang masalah duniawi telah terjadi pada zaman Nabi dan
dilakukan oleh orang munafik. Sedang pemalsuan hadis yang
berkenaan dengan urusan keagamaan (amr dini) tidak pemah
terjadi pada masa Nabi, hal itu diperkirakan terjadi pertama
kali pada masa pemerintahan Usman bin ‘Affan.

Mayoritas ulama?® hadis menyebutkan bahwa pe-
malsuan hadis terjadi pertama kali pada masa pemerintahan
Ali bin Abi Thalib. Menurut mereka keadaan hadis dari masa
Nabi sampai sebelum terjadinya pertentangan politik antara Al
bin Abi Thalib dan Mu'awiyah bin Abi Sufyan (w. 60 H.) masih
terhindar dari pemalsuan. Baru setelah pertikaian politik
antara keduanya dan munculnya kelompok-kelompok ke-
pentingan setelah peristiwa tahkim, pe-malsuan hadis mulai di-
lakukan. Pada awalnya, kegiatan ini dilakukan oleh kedua
kelompok bertikai untuk menguatkan golongan mereka

126Ahmad Amin, Fajr al-Islam, cet XI, (Kairo: Maktabat a-Nandat al-

Misriyah, 1975), h. 210-211. X
127A)-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn, (Beirut: Dar ak-Afaq al-Jadidah,

1983), h. 40-42. |
126 [pid. h, 40-41; al-Husaini, a-Bayan wa al-Ta'rif fi Asbab Wurud

al-Hadith al-Syarif, juz. 111, (Kairo: Dar al-Turath t.th.), h. 232-233; Ibn Hazm,
ak-lhkam fi Usul al-Ahkam, juz. 11, (Kairo: al-Matba'at t.th.), h. 203.
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sendiri.i® Pertentangan  politik yang berkepanjangap,
melahirkan kelompok-kelompok teologi, di antara kelompoj
teologi ini juga kemudian ada yang _melakukan pemalsuan hadis
untuk kepentingan memperkuat aliran yang merek.a an.ut.mo
Berdasarkan data sejarah, pemalsuan hadis dilakukan
orang Islam dan non-Islam didorong oleh berbagai tujuan.
Pemalsuan itu ada yang dilakukan secara sengaja dan ada pula
yang dilakukan tanpa unsur kesengajaan sam.a sekali. Dj
samping ada sebagian orang yang berkeyakinan bahwa
membuat hadis palsu untuk kebaikan itu diperbolehkan dan

2%Dikatakan dua kelompok, untuk menjelaskan bahwa walaupun
setelah peristiwa tahkim umat terbagi dalam tiga kelompok besar;
pendukung Ali, pendukung Mu'awiyah dan kelompok yang menentang
keduanya (khawarij). Namun ulama hadis menyatakan bahwa kelompok
yang ketiga ini tidak ikut latah dalam kegiatan pembuatan hadis palsu. Ajaj
al-Khatib, Usul al-Hadith.., h. 417-418; Abu Zahw, al-Hadith wa al
Muhaddithun, (Mesir: Mathba'ah Mishr, t.th.), h. 86-87; Mustafa al-Siba'i, ak
Sunnah wa Makanuha fi al-Tasyri’ al-Islami, (t.tp.: Dar al-Qaumiyah, 1966), h.
82-83.

130Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith..., h. 418-420; Abu Rayyah.., h.
121.
*#1 Sebab-sebab pemalsuan hadis dapat disebutkan sebagai berikut.
1) untuk membela kepentingan politik. 2) membela aliran teologi. 3) mem-
bela mazhab figh. 4) memikat hati orang yang mendengarkan kisah yang di-
kemukakan. 5) menjadikan orang lkbih bersikap zuhud. 6) menjadikan
orang lebih rajin menjalankan ibadah tertentu, 7) menerangkan keutamaan
surat tertentu. 8) ingin memperoleh pujian atau perhatian dari penguasa. 9)
Ingin mendapatkan hadiah dari orang yang digembirakan hatinya. 10)
untuk tujuan pengobatan, 11) untuk menerangkan keutamaan suku bangsa

tertentu.  Syakir.., h, 85.92; Muhammad al-Sabbagh,., h, 125-131;
Muhammad Nasir

Ima AkDin al-Albani, Silsilat al-Ahadith al-Da'ifah wa a*
Maudu'ah, juz |, (Beirup al-Maktab al-Islami, 1398 H), h. 6 dan 10,
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ada juga yang tidak menyadari bahwa dirinya telah membuat
hadis palsu_laz

Jadi tujuan seseorang membuat hadis palsu itu tidak
selamanya negatif, tetapi ada juga yang bertujuan positif.
Namun apapun alasan yang melatarbelakangi seseorang dalam
membuat hadis palsu, perbuatan tersebut tidak bisa ditolerir
bahkan harus dikatakan bahwa perbuatan tersebut termasuk
dalam kategori perbuatan tercela dan menyesatkan.

Menyadari pentingnya hadis dan penyelamatannya dari
tangan-tangan yang tidak bertanggung jawab, para ulama masa
awal telah merumuskan sejumlah kaedah-kaedah untuk
melihat keotentikan sebuah hadis. Tujuan utama dari
penyusunan kaedah-kaedah tersebut adalah untuk meneliti
keshahihan matn hadis. Untuk mengetahui keshahihan sebuah
matn, telah disusun suatu kaedah keshahihan sanad hadis.
Salah satu cabang ilmu hadis yang disusun untuk tujuan ini
adalah ilm rijal al-hadith dan ‘ilm al-jarh wa al-ta'dil. lmu yang
pertama lebih banyak membicarakan tentang biografi dan
hubungan antara satu perawi dengan perawi lainnya dalam satu
rangkaian sanad hadis. Sedang yang terakhir lebih menekan-
kan pada pembahasan kwalitas pribadi perawi hadis, khusus-
nya dari segi kekuatan hafalan, kejujuran, dan integritas
pribadinya terhadap ajaran Islam.

2. Takhrij al-Hadith sebagai Langkah Awal
Melakukan takhrij terhadap hadis yang diteliti me-
rupakan langkah pertama dalam rangka melakukan sebuah

1328yakir, h. 85-92; Ahmad Amin, juz. II, h, 123-129; al-Suyuthi,
Tadrib al-Rawi, h. 281- 287; al-Suyuthi, al-Lali al-Masnu'ah fi akAhadith al-
Maudu'ah, juz. 11, (Mesir: al-Maktabah al-Husainiyah, t.th.), h. 467-472.
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penelitian sanad hadis. Karena dengan. melakukan takhy
akan diketahui secara pasti di mana saja sanzfld sebuah j
itu terdapat, sehingga akan menghantar penulis untyk Mel
kwalitas sanad hadis yang akan ditelusuri. Untuk lebi
pada sub bab ini dijelaskan sekilas tentang takhrij hadis.

iflak
adig
tha
h jelag

a. Pengertian Takhrij

Kata takhrij berasal dari kata kharraja-yukharriju yang
berarti tampak atau jelas, seperti pada kalimat Kharajat ¢
sama khuruja yang berarti langit tampak cerah Setelah

mendung.'** Menurut istilah yang biasa dipakai ulamg hadis, g].

tahkrij mempunyai beberapa pengertian, yaitu:

1) Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan
menyebutkan para periwayatnya dalam sanad yang telah
menyampaikan hadis itu dengan metode periwayatan yang
mereka gunakan. Pengertian takhrij semacam ini di-
pergunakan oleh para perawi hadis yang telah melakukan
penghimpunan hadis-hadis dalam kitab hadis mereka,
seperti al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Turmuzi dan
lainnya.

2) Mengemukakan berbagai hadis yang telah dikemukakan
oleh para muhaddisin dalam berbagai kitab dengan susunan
periwayatan sendiri, atay gurunya atau lainnya dengan
menerangkan kitab sumber pengambilan hadis-hadis yang
ada. Pengertian ini adalah untuk takhrij yang dilakukan oleh

. Abu Muhammad Abdul Mahdi bin ‘Abd al-Qadir bin ‘Abd o
Mahdi, Turug Takhr ij al-Hadith, (t.tp,: Dar al-I'tisham, t.th.), h. 9; Mahmud a*

Tahhan, Usul al-Takhrij wq Dirasat al-Asanid, (Riyadh: Maktabat al-Ma'arih
1991),h. 7-8.
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ulama hadis yang mengambil hadis-hadis dari kitab hadis
lainnya lalu memasukkannya ke dalam kitab mereka dengan
menyebutkan sanad sendiri.

3) Menunjukkan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber
pengambilannya dari berbagai kitab yang disusun oleh para
mukharrijnya secara langsung. Model ini sering digunakan
oleh ulama hadis yang menghimpun kitab hadis yang
berasal dari berbagai sumber, dan mereka menyebutkan
sumber itu secara langsung, seperti yang dilakukan oleh al-
Shan'ani yang menyusun kitab al-Subul al-Salam.

4) Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya dengan
menyertakan metode periwayatan dan sanadnya, serta
menerangkan keadaan perawi dan kwalitas hadisnya.
Metode ini digunakan oleh mereka yang sering mengambil
hadis dari berbagai kitab yang kemudian menunjukkan asal
hadis tersebut serta menjelaskan kwalitas dari hadis yang
diambil tersebut. Kegiatan semacam ini seperti yang
pernah dilakukan oleh al-Ghazali dalam kitabnya Ihya' ‘Ulum
al-Din |

5) Menunjukkan asalusul hadis pada sumbernya yang asli
secara lengkap dengan sanadnya, dan menerangkan
kwalitas hadis yang bersangkutan.13

Menurut Syuhudi, pengertian yang sering dipakai dalam
sebuah penelitian sanad hadis adalah butir pengertian yang ke

134Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis..., h. 42; Fath
Mughith---: juz I, h. 338; Mahmud al-Tahhan, Usul al-Tahkrij..., h, 11-15,
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lima.1»s Berdasarkan pengertian tersgbut maka pengertian
yang dimaksud dengan takhrij aI-Ha.dtt@ adalah.penelusuran
atau pencarian hadis pada berbagal kitab hadis, kemudian
mengungkapkan sanad beserta hadisnya secara lengkap.

b. Metode Takhrij Hadis |
Untuk melakukan takhrij banyak metode yang bisa di-

pakai oleh para ahli hadis. Mahmud Tahhan dan Abu
Muhammad ‘Abd al-Muhdit3¢ menyebutkan bahwa ada limats
cara untuk melakukan takhrij hadis sebagai berikut:

1) Penelusuran melalui perawi yang berasal dari sahabat.

2) Penelusuran melalui lafal awal dari sebuah matan.

3) Penulusuran melalui lafal yang sedikit pemakaiannya dalam

matan hadis.
4) Penelusuran melalui topik hadis.
5) Penelusuran melalui kwalitas matn dan sanad hadis.

c. I'tibar Hadis

Langkah kedua dalam penelitian sebuah sanad hadis
adalah melakukan i'tibar terhadap sanad hadis yang telah
dihimpun. Kata i'tibar dari segi bahasa berarti peninjauan
terhadap berbagai hal untuk mengetahui segala sesuatu dengan

135Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadi ' : n
Bintang, 1992), h. 41-42. AR Lpare e
36Mahmud al-Tahan, Ushul al-Takhrij... h d

A Mandi b ATaRAR, § chrij.., h. 37-38; Abu Muhamma
o i bin ‘Abd al-Qadir bin ‘Abd al-Hadi, Turuq Takhrij al-Hadith..., h. 23-
137 Syuhudi menggabung keli ' '

: g kelima cara itu dengan menyebut dua saja
yaitu metode penelusuran melalui lafal dan metode peneluB;uran melalui

tema (maudu'i). i i |
50. ). Syuhudi Ismai), Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., h. 46-
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yang sejenis. Sedang dalam istilah ilmu hadis, i*tibar berarti
menyertakan sanad sanad yang lain untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara sanad yang diteliti dengan sanad-sanad
lainnya.?3®

I'tibar akan memperlihatkan apakah sebuah sanad
hadis mempunyai pendukung atau tidak. Pendukung ini bisa
berupa syahid (pendukung yang berasal dari sahabat nabi)
atau tabi’ (pendukung dari selain sahabat Nabi). Perlunya
mengetahui ada tidaknya pendukung, salah satunya adalah
untuk menentukan apakah hadis tersebut berstatus gharib,
aziz, masyhur atau mutawatir.

['tibar biasanya dilakukan dengan jalan membuat skema
sanad hadis yang diteliti. Dalam pembuatan skema biasanya
digambarkan tiga hal; jalur seluruh sanad, nama-nama
periwayat seluruh sanad, dan metode yang digunakan oleh
masing-masing perawi hadis.

d. Kritik Hadis (al-Jarh wa al-Ta'dil)

Langkah selanjutnya adalah mengkritisi para rijal yang
ada dalam sanad hadis untuk mengetahui kwalitas dari sebuah
sanad hadis. Untuk mengkritisi sanad hadis para ulama telah
membentuk sebuah formula pengkritisan sanad yang dikenal
dengan ilm al-jarh wa al-ta'dil. Untuk lebih jelas di bawah ini
dibahas sekilas tentang ilm jarh dan ta'dil.

138]bn Shalah, ‘Ulum al-Hasdith.., h. 74-75; al-Sakhawi, Fath ak
Mughith..., juz 1, h. 195-198; al-Asqalani, Nuzhat al-Nazar-.., h. 23.
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1. Sejarah Perkembangan Ilm al-Jarh wa al-Ta'dij]

Menurut istilah ilmu hadis, aljarh13 dan al-ta'dip,
adalah tampaknya suatu sifat dari perawi yang menggugurkgy,
keadilannya atau membuat cacat sifat ke-hafizh-ap dan
kecermatannya yang menyebabkan gugur, lemah dan
tertolaknya riwayat yang ia sampaikan.# Menurut muhaddjsi,
periwayat yang tertolak riwayatnya karena dinilai cacat disebut'
majruh, sedang kritikus yang menunjukkan cacat seorang
perawi disebut al-jarih.

Istilah tajrih mengandung arti menerangkan sifat-sifat
perawi yang menunjukkan kelemahan atau tertolaknya riwayat
yang disampaikan oleh periwayat tersebut.#z Istilah ini
terdapat kesan bahwa kritikus hadis mempunyai peran aktif
untuk menunjukkan cacat pada perawi. Sedangkan istilah jarh
kesan ini tidak tampak, karena cacat seolah-olah nampak
dengan sendirinya tanpa usaha orang lain untuk menunjukinya.
Meskipun mempunyai kesan yang berbeda antara dua istilah
itu, kritikus hadis sering menggunakan dua istilah itu dalam
pengertian yang sama.

Menurut istilah ilmu hadis, al-ta'dil adalah mensifat
perawi dengan sifat-sifat yang bersih sehingga nampak ke-
adilannya dan diterima periwayatannya.13 Perawi Yyang

3%Akjarh mashdar dari kata kerja jaraha yang berarti mel“_ka"
mencaci, mencela dan menggugurkan seperti dalam kalimat jaraha Syah'qan
berarti menggugurkan kesaksiannya, Al-Fairuz Abadi, al-Qamus al-Muhith,
cet. II, (Beirut Muassasat al-Risalah, 1987), h. 275.

0ALTa'dil adalah bentuk mashdar dari kata kata kerja ‘addalt
yu'addilu yang berarti adil atau teliti,

“IMuhammmad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis ‘Ulumuh W
Mushthalahuh, (Beirut Dar al-Fikr, 1989), h. 260.
142 Ibid

143 Ibid., h. 261.
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diterima periwayatannya (terpercaya) disebut al-mu‘addal,
sedang kritikus yang memberi nilai tentang terpercaya
seseorang disebut al-mu'‘addal.

Berdasarkan pengertian di atas, maka ilmu al-jarh wa al-
ta'dil adalah ilmu yang membahas keadaan perawi dari segi
diterima atau ditolaknya riwayat yang mereka sampaikan.s
lImu ini mempunyai Kaitan erat dengan dengan ilmu kritik
hadis karena keduanya membahas tentang keberadaan sebuah
sanad hadis atau isnad.’*s Yaitu membahas tentang periwayat
dan orang yang memberi penilaian terhadap periwayat ter-
sebut. Keadaan perawi yang dibahas adalah hal ihwal yang
berkaitan dengan keadilan, hafalan, kecermatan serta mem-
bicarakan kredibilitas dan tingkat ke-mampuan mereka dalam
menyerap dan menyampaikan informasi.1# Dasar yang dipakai
untuk menilai keadaan para perawi adalah riwayat hidup
mereka, yang mencakup tingkah laku, pendapat, kegemaran
dan karekteristik.147

Embrio sekaligus rujukan aktifitas jarh dan ta'dil telah
ada pada masa Nabi.14¢ Begitu juga pada masa al-Khulafa' al-
Rasyidun, mereka selalu mencari kejelasan riwayat dari perawi
yang masih diragukan kapasitas dan integritas pribadinya
dengan jalan menanyakan keadaannya kepada orang yang

144 Ipid,

5Sanad mempunyai pengertian yang sama dengan isnad dalam
kajian ilmu hadis. Badran Abu al-Ainain Badran, Al-Hadis al-Nabawi ak
Syarif: Tarikhuh wa Mushthalahuh, (1skandariyyah: Muassasah Syabab al-
Jami‘ah, 1983), h, 10.

146 Al-Khatib, Ushul al-Hadis..., h. 266.

147A]-Baghdadi, al-Kifayah al-Riwayah, (Kairo: Dar al-Kutub al-
Hadisah, t.th,), h, 141.

148Al-Khatib, al-Sunnah Qabla Tadwin, (Kairo: Maktabah Wahbabh,
1963), h. 235.
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lum mereka menerima keterangan at,
menﬁegar::); ij gzda masa sahabat kegiatan ini sudah bau
E?I:?(usl:an, ini tercermin dari adanya sahabat yang digolong,,
ke dalam kritikus hadis seperti 1bn Abbas (w. 68 H./687 M)
dan “Ubadah ibn al-Shamith (w. 38 H./658 M.).1s¢ |
Kegiatan kritik berlanjut pada masa ak-tabi'in dan qtp,
melahirkan dan mengembangkan ilmy gL.

al-tabi'in sehingga o _
jarh wa al-ta'dil. Di antara ulama kritikus hadis pada masa L.

rabi'in adalah Amir al-Sya'bi (w. 103 H./721 M) dan
Muhammad bin Sirin (w. 110 H./728 M.). Kritikus hadis
generasi berikutnya, antara lain Syu'bah bin Hajjaj (w. 160
H/776 M.). la adalah orang pertama yang membahas tentang
rijal (para periwayat hadis). Orang pertama yang mengumpul-
kan pendapatnya tentang akjarh dan al-ta 'dil adalah Yahya bin
Sa'id a-Qathathan (w. 198 H./813 M.). Ulama kritikus hadis
abad ketiga Hijriyah antara lain Yahya bin Ma'in (w. 233
H/1847 M.). ‘Ali ibn al-Madini (w. 234 H./869 M.).1st Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa aljarh wa al-ta'dil sebagai
cabang ilmu hadis lahir pada abad kedua Hijriyah. Namun cikal
bakal yang merintis kelahirannya sudah ada dan telah dilakukan
pada masa Nabi Saw. meski dalam bentuk kegiatan konfirmasi

Pun
Nyak

2. Metode al-Jarh wa al-Ta'dil

Sebagaimana lazimnya, seorang Kkritikus mempuny al
Pengetahuan yang luas dan dalam tentang bidang ilmu atau sen
yang 1a bahas. Dalam bidang ilmu hadis dikenal juga ketent"

149‘Abbas Ba : T W!‘
(Iskandariyyah. yumi ‘Ajilan, Dirasah al-Hadis ~ a-Nabawt
riyyah: Muassasah Syabab al-Jami'ah, 198]2), h. 148.

150Azamj S :
Kesahihan Sanad 'Ha}:i!fest.?dﬁbg‘; Wik Hagleai. by Bl Syuhudl:

151 itat
Ajjaj al-Khatib, Ushy/ al-Hadis, h. 2665.

Kaedah
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ceperti itu. Seorang ulama Kkritikus hadis har

sejumlah syarat yang diperlukan. Muhammad Ajjaj al-Khatib

menyimpulkan beberapa syarat yang ditetapkan oleh sejumlah

ulama, bagi kritikus hadis (aljarih dan al-mu‘addil), yaitu:

1) Alim (mempunyai pengetahuan yang luas dan mendalam)

2) Bertagwa

3) Wara' (hati-hati, menjauhkan diri
mengarah pada perbuatan dosa)

4)  Shadiq (berkata benar)

5) Tidak ditolak riwayat yang ia sampaikan

6) Tidak fanatik atau antipati terhadap sejumlah periwayat

7) Mengetahui sebab-sebab penilaian cacat dan penilaian
terpercaya.1s

Syaratsyarat bagi kritikus hadis dapat dikategorikan
menjadi dua, yaitu: berkenaan dengan sikap pribadi, dan
penguasaan pengetahuan. Termasuk pengetahuan yang
diperlukan adalah ajaran Islam, bahasa Arab, hadis dan ilmu
hadis, pribadi periwayat yang kritiknya, dan adat istiadat.1s3

Dalam melakukan kritik, kritikus hadis menggunakan
metode yang didasarkan pada beberapa prinsip, yaitu:

1) Jujur dan tulus memberikan penilaian
Maksudnya, kritikus hadis menyebutkan kebaikan dan
kekurangan periwayat. Kritikus berlaku jujur sekalipun
terhadap diri mereka sendiri. Misalnya, suatu ketika orang-
Orang yang menerima hadis dari Syu'bah bin al-Hajjaj
Mmenyampaikan kepadanya bahwa riwayat yang 1ia
Sampaikan berbeda dari riwayat Sufyan al-Sawri (w. 161

\\“

152 Ibid, h. 268.
'3 Syuhudi, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis..., h. 171.

Us memenuhi

kegiatan yang
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_ o dian menganjurka
pah bin ak-Hajjaj kemu AN agy,
H.). :lfaumemi“h riwayat dari Sufyan al-Sawri karena y,,
mer \empunyai hafalan yang lebih kuat,

disebut terakhir n .
2) leliti dalam melakukan penelitian dan  memberij,,

penilaian
Kritikus biasanya menyebutkan kapan seorang periway;,
mengalami kekacauan ingatan, sebab-sebab ia mengalam;
kekeliruan. Mereka membedakan antara Kkelemahap
periwayat yang diimbulkan oleh kurangnya peng.
hayatannya terhadap agama dan kelemahan dari seg;
hafalan. Demikian contoh mengenai ketelitian kritikus.

3) Berpegang teguh pada tata krama dalam mengemukakan

celaan

Kritikus hadis menggunakan ungkapan yang dianggap
sesuai dengan penilaian mereka, berdasarkan kenyataan
dan tidak berlebih-lebihan. Misalnya, mereka menggunakan
ungkapan: pendusta, ucapannya tidak lurus, ucapannya
tidak dapat dijadikan pegangan dan lainnya.

4) Simpel dalam perkara ta'dil dan terinci dalam hal al-jarh
Krit?'kus tidak merinci alasan-alasan penilaian terpercaya
bagi seorang periwayat sebab alasan untuk menilai sepert
itu banyak. Dalam memberikan penilaian cacat bag
selaorang perawi, kritikus pada umumnya menyebut
Zu:;nn:(’ai) seperti: pelupa, banyak kekeliruan, atau pen
menyebut n o Kritkus menganggap cukup deng??
ot al kelemahan bagi periwayat, kecuali ad

yang memerlukan lebih darj jtu, Satu cacat dari s€6'
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keadilan atau hafalan sudah cukup untuk menganggap
seorang perawi tercela.s*

Selain prinsip-prinsp di atas, tampaknya masih ada lagi
nsip yang dipedomani oleh kritikus hadis yakni, pe-
dasarkan atas fenomena yang tampak, tidak menilai
aspek batin dari seorang periwayat.1ss Maksudnya, seorang
periwayat yang secara lahiriyah memenuhi syarat yang di-
tetapkan akan dinilai adil

Prinsip-prinsip di atas bersifat umum. Dalam
ya terkadang terjadi hal yang di luar apa yang telah
digariskan oleh kaedah yang telah ada. Hal ini disebabkan
hahwa para ulama hadis tidak berpandangan sama dalam suatu
keadaan. Sebagian mereka ada yang bersikap lebih lunak
ataupun lebih keras dalam memberi penilaian terhadap perawi
yang menjadi objek kajian mereka. Tentang hal ini al-Zahabi
(w. 748 H./1347 M.) menyatakan, segolongan ulama sangat
hati-hati atau ketat (mutasyaddid) dalam memberikan penilaian
siqah dan ‘adil bagi seorang perawi, seperti al-Nasai (w. 303
H,/915 V). Segolongan kritikus bersikap mudah (mutasahhil)
dalam memberikan penilaian cacat bagi perawi, seperti al-
Tumuzi. Sedang segolongan lainnya bersikap sedang
(mutawassif) dalam memberkan penilaian, seperti Ahmad bin
Hanbal (w. 241 H.1855 M.)1s6

Sejalan dengan adanya perbedaa
menerapkan metode penilaian, maka kriti
Mempunyai pendapat yang sama dalam memberi

satu pri
nilaian ber

penerapann

n pandangan dalam
kus hadis tidak selalu
kan penilaian.

\
'* Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith.... b 265-268. A
*Ibn al-Athir al-Juzairi, Jami’ al-Ushul fi Ahadith al-Rasul, Juz 1,

Dar al-Fikr, 1983), h. 127
156 Jpig. ket

(Beiryg
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ya seorang periwayat dinilai lemah Olel
mentara ada pula kritikus memberikan
baginya. Sebagai contoh, Abu Hatim dan

al-Nasai menganggap Ahmad bin al-Miqdan bin Sulaiman
Ajali_sebagai orang terpercaya, tepi Abu Jawd tigy,
mengambil riwayat yang ia 'sampalkan karena dinilai bangyg,
bergurau.’s’ Ada pula periwayat yang sem.ula- terpercay,
kemudian dinilai tidak terpercayad karena terjadi perubahgap
pada dirinya, seperti pikun, hila!ng ingatan pa}da mass tug,
seperti ‘Atha’ bin al-Saib yang pikun pada akhir hayatnya,s
Jadi, perbedaan penilaian kritikus bisa terjadi karena per-
bedaan sudut pandang mereka dan dapat pula terjadi karena
adanya perubahan pada obyek yang dinilai.

Penerapan metode al-jarh dan al-ta'dil merupakan salah
satu cara untuk mengetahui keadilan seorang periwayat. Ta'dil
dengan cara seperti itu disebut tazkiyat, yakni pengakuan akan
keadilan seorang periwayat yang belum dikenal keadilannya.
Cara lain yang lebih tinggi nilainya yaitu melalui popularitas
keadilan periwayat di kalangan ulama. Misalnya Sufyan al-Sawri
dan Malik bin Anas. Keadilan mereka tidak dipertanyakan lagi
dan tidak memadukan tazkiyat. Sejalan dengan hal tersebut,
penilaian cacat (aljarh) bagi seorang periwayat juga bisa
didasarkan aws popularitas sifak buruknya, seperti fasik,
ﬁf;;il:lssm; dan %a.pat pula berdasarkan penilaian cacat cliari
e day?"g adil1s Menurut Ibn al-Asir al-Jaziri, tazkiya

P darl seorang kritikus hadis. Tazkiyat dapat berupd

Artinya, ada kalan
seorang kritikus, S€
penilaian terpercaya

157 Ibid

’

5% Ajjaj al-Khatib,

ul al-Hadith 1i Ibn Salah, (aFMadinah 2"
al-Ulya, 1972), h. 353,
Usul al-Hadith.., h. 268-269,
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orkataan, atau mengambil kabar yang disampaikan ojeh
eriwayat yang bersangkutan, atau menerapkan informasi
yang ia samp.alkan, atau mengambil keputusan dengan ke-
saksian perawl tersebut,160

Keadilan merupakan salah satu syarat yang harus di-
penuhi oleh seorang periwayat agar riwayat yang ia sampaikan
dapat diterima. Syarat lainnya, menurut Syu'bah adalah ql-
dabth (kecermatan).ist Keadilan periwayat didasarkan pada
beberapa syarat, yaitu Islam, baligh, berakal, tidak fasik, dan
memelihara muru‘ah (menghindari kesalahan dan cemohan
warga masyarakat dengan mematuhi adat istiadat setempat).
Adapun pengertian al-dabth, menurut istilah, yaitu mendengar
pembicaraan dengan benar, memahaminya sebagaimana yang
dikehendaki, kemudian menghafalnya dengan segala ke-
sungguhan, dan memeliharanya kepada orang lain. Al-dabth
dapat dengan hafalan dan dapat pula dengan tulisan.1e?

Berdasarkan keterangan di atas, maka cacat seorang
periwayat dilihat dari dua segi, yaitu keadilan dan al-dabth.
Sebab cacat dari segi keadilan, antara lain: berdusta, dituduh
berdusta, keadaam periwayat tidak diketahui, tampak
perbuatan fasignya, berbuat bid'ah. Sedang cacat dari segi al-
dabth disebabkan, antara lain: lemah dari segi hafalan, dan
menyalahi riwayat yang disampaikan oleh orang-orang yang
sigah.1s: Sebab-sebab dalam penilaiaan cacat biasanya disebut

okeh kritikus hadis.

e e———

160 Nur al-Din, Usul al-Hadith i Ibn Salah..., h. 126 dan 129. i
161 Sehagaimana yang dikutip oleh Subhi ak-Shalih, ‘Ulum al-Haa!

Wa Musthalatuh, (Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1977), h. 126-127.

162 Al-Hadis al Nabawi..., h. 54.
163 Ibid, h .63.
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3. Lafal dan Teori yang Berkaitan dengan al-Jarp wa g
Ta'dil :
Kritikus hadis mempunyai perbedaan pendapat daly
menentukan jumlah peringkat dan dalam memakaj Jaf,, ter:
hadap al-jarh dan al-ta'dil. Jumlah peringkat bervariasi, Muk;
dari empat sampai enam tingkat. Jumlah lafa] untuk sy,
peringkat bervariasi pula dari satu sampai sepuluh atau lepjj, ,
Perbedaan itu merupakan salah satu wujud lain dan varias; pe-
nerapan metode aljarh wa al-ta'dil.
Seperti Abu Hatim al-Razi (w. 327 H.) memakaj empat
peringkat dalam perkara al-ta'dil dengan lafal-lafal sebagai
berikut
1. Peringkat I: thigah (terpercaya), mutqin (sempurna), sabt
(kokoh), yuhtaj (dijadikan hujjah).

2. Peringkat II: shadiq (selalu benar), mahalluhu al-shidg
(tergolong benar), laba'sa bih (tidak ada masalah).

3. Peringkat III: syaikh (syekh)

4. Peringkat IV: shalihah al-hadis (hadis benar)

Peringkat pertama dinilai paling terpercaya kemudian
diikuti peringkat dibawahnya secara berurut.ss Sebagai bahan
perbandingan, Ibn Hajar al-Asqaini (w. 852 H.) dan al-Suyuthi

(w. 911 H.) menggunakan enam peringkat dengan lafal sebaga
berikut:

> Peringkat | awthaq alnas (orang yang terpercasa)
athbat aknas (orang yang kokoh), fawga al-siqah iaihi o

—

' Pernyataan inj g a yang
dib i Ini didasarkan pada jkhtisar pendapat ulam?
uatoleh M. Syuhyi Ismail Kaedah Kesahihan Sana; Hadis..., h. 175 e
abe¢

. Ibn Abi Hatim al-Rasi i Y der
Majlis Da'irat al-Ma'arif, 1953),?;?23"71(’% akjarh wa aiy all, (Pl
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muntaha fi al-tathabbut (antara siqah dan sabth), la athbat
minhu (tiada yang lebih kokoh darinya), min mithii fulan
(Sepel‘ti si fulan), fulan yus‘al anhu (fulan tempat bertanya).
» Peringkat IL thiqah-thiqah  (dipercaya), thabt-thabt
(kokoh), hujjah-hujjah ~ (hujjah), thabt-thiqah (kokoh-
dipercaya), hafiz-hujjah (penghafal-hujjah), thiqah-ma'mun
(dipercaya-jujur), thabt-hujjah (kokoh-hujjah).
» Peringkat IIl: thiqah (dipercaya), thabt (kokoh), hujjah
(hujjah), hafiz (penghapal hadis), dabit (kuat hafalan).
» Peringkat IV: shaduq (selalu benar), ma'mun (jujur), la
ba'sa bih (tidak ada masalah), khiyar (pilihan).
» Peringkat V: Shalih al-hadis (hadisnya benar), mahalluhu
(tergolong benar), rawaw anhu (diterima riwayatnya),
jayyid al-hadith (hadisnya baik), hasan al-hadith (hadisnya
hasan), muqarib (tergolong sedang), wasth syaikh (berada
diantara syekh), wasth (sedang), syaikh (syekh), wahm
(ragu-ragu), saduq Ilahu wahm (selalu benar tapi
diragukan), saduq yukhthi'u (orang benar tapi melakukan
kekeliruan), saduq su'al-hifz (orang benar tapi jelek
hafalan), sayyi’ al-hifz (jelek hafalan), saduq taghayyar bi
akhirihi (orang benar tapi terjadi perubahan di akhir
hayatnya).
Peringkat VI : Sadug insya' Allah (semoga selalu benar),
arju an la ba'sa bih (semoga tidak ada masalah), maqbul
(diterima).
Dalam perkara aljarh, Abu Hatim memakai empat
Peringkat dengan lafal-lafal sebagai berikut

~77~
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1. Peringkat I kazzab (pendusta), matruk
(hadisnya ditinggalkan)

Peringkat I1: da'ifal-hadith (hadisnya lemah)
Peringkat 111 : laisa bi al-gawi (tidak kuat)
Peringkat 1V : layyin al- hadith (hadisnya lemah)

Peringkat pertama menunjukkan derajat Periwayat
yang paling tercela, dinilai pendusta, kemudian diikug
peringkat di bawahnya secara berurut. Sebagai bapgp
perbandingan, Ibn Hajar dan al-Suyuthi memakai enapy
peringkat dengan lafal sebagai berikut
1. Peringkat I : akdhab al-nas (orang yang

sangat pendusta), awda’ al-nas (orang yang sangat
mengada-ada), mani' al-kadhib (suka membuat dusta), rukn
akkadhib (tokoh pendusta), rukn al-kadhib al-muntaha fil
alwad'i (tokoh pendusta dan sangat mengada-ada).

2. Peringkat II : kadhdhab (pendusta), dajjal
[pepdusta), wadda’ (orang yang mengada-ada).

3. Peringkat Il : muttahim bi al-kadhib (tertuduh dust),
muttahim bi ai-wad'i (tertuduh mengada-ada), maktruk al
had.:th (hadisnya tertolak), dhahib (pelupa), halik (pelupa),
sac’pt (pelupa), la yu'tabar bini (tidak diperhitungkan), la
yu'tabar hadithuhu (tidak diperhitungkan hadisnya),
sa{catu anhr:l (didiamkan), matruk (tertolak), tarakuhu
(ditolak), laisq bithiqgah (bukan orang dipercaya), ghair

thigah (bukan orang ter : , keaf

4. Peringkat |v: da’if ji |
' Jiddan (sangat : gyaian
(tak ada yang sam (sangat lemah), la yusawi sy

- a dengannya), matruh (dibuang), matruh
al-hadith (hadisnya dibuang), armi bih (dibuang), wak

B
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(diabaikan), rudda hadithuhu (ditolak hadisnya), mardud
al-hadith (hadisnya tertolak), laisa bisyai' (tidak berguna).

5. Peringkat V : da'if (lemah), da'afuhu (dilemahkan),
munkar al- hadith (hadisnya munkar), mudtarib al - hadith
(hadis yang ganjil), hadithuhu mudtarib (hadisnya janggal),
majhul (tidak diketahui).

6. Peringkat VI: layyin (lemah), laisa bi al-qawi (tidak kuat),
da'afahu ahl al-hadith (dilemahkan oleh ahli hadis), da’f
(lemah), fi hadithih da’f (dalam hadisnya ada kelemahan),
sayyi' alhifz (hafalannya jelek), magqal fihi (dibicarakan), fi
hadithih maqal (hadisnya dibicarakan), yunkir wa ya'rif
(diingkari dan diketahui), fihi khilaf (di dalamnya ada
pertentang), ikhtalafa fih (diperselisihkan), laisa bihujjah
(ddak termasuk hujjah), laisa bi al-matn (tidak termasuk
kokoh), laisa bidhaka (tidak kuat), laisa bi al-marda (tidak
termasuk memuaskan), laisa bidhaka al-qawi (tidak kuat),
taba'u fihi (diikuti), takallamu fihi (dibicarakan), ma a’lam
bih ba'san (tidak diketahui kekurangannya), arju an la ba’sa
bih (semoga tidak bermasalah).

Penetapan beberapa peringkat penilaian menunjukkan
bahwa keadaan periwayat tidak sama dan menghasilkan
perlakuan yang tidak sama terhadap riwayat yang mereka
sampaikan. Adapun perbedaan pendapat kritikus hadis dari
segi jumlah peringkat dan pemakaian lafal menunjukkan,
antara lain, bahwa mereka mempunyai pemahaman yang tidak
selalu sama tentang arti sebuah lafal.

Jika terjadi penilaian yang bertolak belakang terhadap
seorang periwayat, ada kritikus yang menilai terpercaya,
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. enilainya cacat, maka untuk men ,
sed;;:;%a };a;‘tge,]il:bzlt dijum;})’ai beberapa kaedah. Di ani:rl:‘;‘;an
p]er Abjarh diutamakan dari ak-ta'dil meskipun jum|yy, |a1

" uaddil lebih banyak dari aljarih. Alasannya, qi. jan';;
mengamati apa yang tidak tampak bagi al-mu'addil.
Al-ta'dil diutamakan dari al- jarh apabila jumlah akmu'aqyy
lebih banyak dari al- jarih. Alasanya, jumlah al-my'gqy
yang lebih banyak memberikan kedudukan yang lebih kg

- kepada mereka.
3. Apabila terjadi pertentangan antara al-jarh dengan qi

ta'dil, maka kedua penilaian itu ditangguhkan hingga salah

satu di antara keduanya dikuatkan.

Di antara ketiga teori itu, maka teori pertamalah yang
banyak dianut oleh ulama hadis, baik mutagaddimin maupun
mutaakhkhirin.1ss Pemilihan teori oleh kebanyakan ulama hadis
mencerminkan tingginya tingkat kehati-hatian mereka dalam
usaha menyeleksi para periwayat hadis. Tujuannya ialah untuk
menjaga kemurnian hadis dari kekeliruan dan usaha
pemalsuan.

. Selanjutnya, dalam menghadapi pertentangan peniaian
itu, kr?tikus hadis tidak hanya meneliti periwayat, tetapi Jus?
meneliti orang-orang yang memberikan penilaian. Atas dasar
Penelm.an terhadap kritikus hadis itu, maka ada beberapa teor!
yang diajukan oleh kritikus hadis. Misalnya, apabila kritikus
{::g l;nember’i‘kan penilaian tercela bagi seorang periwayd!
dipi?ld:;% dha'if, maka penilaiannya terhadap periwayat 2"

& siqah tidak diterima, Alasannya, orang yang siqah

&

166 Aiio: .
Ajjaj al-Khatib, sy al-Hadith..., h. 269-270.
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lebih hati-hati dan lebih cermat dari pada orang yang tidak
sigah. Pendapat ini dianut oleh kebanyakan kritikus hadis. 7

Kkk

167 Azami, Memahami llmu Hadis.., h. 79-80.
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Bagian 4
Kwalitas Sanad Hadis Wali Nikah

A. Identifikasi dan Takhrij Hadis

Kajian terhadap hadis yang menjadi fokus untuk di-
lakukan takhrij hadis pada bagian ini adalah hadis-hadis yang
menolak ataupun menerima keikutsertaan wanita dalam per-
walian nikah. Setelah melacak beberapa Kitab fikih didapatkan
bahwa ada lima tema (matn) hadis yang sering digunakan oleh
para jurist Islam dalam membahas persoalan wali nikah dan
persyaratan laki-laki sebagai wali.! Kelima tema tersebut adalah

1 Al-Kasani, Badai' al-Sanai’ fi Tartib al-Syarai'..., juz 11, h. 369-371;
al-Hammam Maulana al-Syaikh Nizam, al-Fatawa al-Hindiwah fi Mazhab al-
Imam al-A’zam Abi Hanifah..., juz 1, h. 345; Ibrahim al-Baijuri, Hasyiyah al.-
Syaikh Ibrahim al-Baijuri Ala Syarh al-Allamah Ibn al-Qasim akGhazi,
ditashih oleh Muhammad ‘Abd al-Salam Syahin, juz II, (Beirut Dar al—Kun'l'b
al-‘Iimiyah, 1994), h. 189; Mustafa Sa'id Khan, Athar al-lkhtilaf fi al-Qc_rwa id
al-‘Ushuliyah fi Ikhtilaf al-Fugaha, cet lll, (Beirut Muassasah al-R.usa'l‘a.h,
1982), h. 574-575; Ahmad al-Sawi, Bulghat al-Salik li Aqrab al-Masalik, jilid
I, (ttp.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 347-351; Muhammad bin Idris al-Syaﬁil, Sl-
Umm, juz V, (Beirut Dar akKutub al-limiyah, 1993), h. 22, 31 dan 32; Ibn
‘Abidin, Radd al-Mukhtar ‘Ala al-Durr al-Mukhtar, cet. 11, Juz. }l, (Beirut Dgx
lhya' alTurath al-‘Arabi, 1987), h. 295-301; ‘Abd Allah bin Ahmad bin
Qudamah, al-Kafi fi Figh al-Imam al-Mubajjal Ahmad bin Hanbal, ccth, l))tlxrz‘
I, (Beirut al-Maktab al-Islami, 1988), h. 10-31; Muhamma
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1) hadis yang menyebutkan tidak sah pernikahan
adanya wali, Z) permkahzfn- yang tidak dengan izin wqj; aday
batal, 3) wanita dewasa diajak musyawarah dan gadis dimipg,
keizinannya, 4) wanita janda lebih berhak dari walinya, dan
wanita tidak boleh menikahkan dirinya dan wanita lain,
Berdasarkan hasil penelusuran terhadap al-kugyp al-
tis'ah dengan cara penelusuran melalui topik (aFmaudy'y
dengan merujuk kepada buku Miftah Kunuz al-Sunnah gy
dengan cara penulusuran melalui lafal hadis dengan merujyk;
buku a-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi
keduanya karya Arnold John Weinsick yang telah di-
terjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad Fuad ‘Abd
al-Baqi, ditemukan sebanyak 53 buah sanad hadis dari 5 (lima)
tema di atas. Khusunya tema pertama terdapat 12 buah sanad
hadis, yang masing-masing dalam sunan al-Turmuzi terdapat 1
(satu) buah hadis, dalam sunan Abu Dawud 1 (satu) hadis
dalam sunan Ibn Majah 3 (tiga) buah hadis, dan dalam musnad
Ahmad bin Hanbal 6 (enam) buah hadis, dan dalam sunan ak
Darimi 2 (dua) buah hadis. Pada tema kedua terdapat 6 (enan
buab sanad hadis, yang masing-masing terdapat 1 (satu) buah
?;:1;4 dé}lam sunan akTurmuzi, 1 (satu) buah hadis dalam Suﬂa’z’
3jah, 1 (satu) buah hadis dalam sunan Abu Dawud
(dua) buah hadis dalam musnad Ahmad bin Hanbal dan *
gsjh;l:}:‘?; ha;iis da}am sunan al-Darimi. Tema ketiga ter‘:)afaa}:
hadis dalamnsaahi:ag;sé Masxpg-masmg terdapat '3 (tiga) ohil
-Bukhari, 1 (satu) buah hadis dalam *

rl?:}lxir:' 1. (satu) buah hadis dalam sunan al-Turmuzi, 2 (duﬂ]
adis dalam syngn al-Nasai, 1 (satu) buah hadis dalar

e T o5 i

Muhammad bi r
n ‘ . . at pa
akSalam, 1997) ;:4 15'2?;"7'“3" al-‘Iraqi, al-Wasit fi al-Mazhab, juz V. (4P

keCUali
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gunan Abu pawud, 1 (satu) buah hadis dalam sunan Ibn Majah,
4 (empat) buah hadis dalam musnad Ahmad bin Hanbal, dan 1
(satu) buah hadis dalam sunan al-Darimi. Tema keempat
rerdapat 20 (dua puluh) buah hadis, masing-masing dalam
shahih Muslim ada 2 (dua) buah hadis, dalam sunan al-Turmuzi
ada 1 (satu) buah hadis, dalam sunan al-Nasai ada 1 (satu) buah
hadis, 3 (tiga) buah hadis dalam sunan Abu Dawud, 1 (satu)
buah hadis dalam sunan Ibn Majah, 1 (satu) buah hadis dalam
g-Muwaththa' imam Malik, 6 (enam) buah hadis dalam
musnad Ahmad bin Hanbal, dan 1 (satu) buah hadis dalam
sunan al-Darimi. Sedang tema kelima hanya 1 (satu) buah
hadis, yaitu dalam sunan Ibn Majah.

Hadis pertama tentang tidak sah nikah tanpa wali
sebanyak 12 (dua belas) buah sanad hadis, yang terdapat dalam
sunan al-Turmuzi, Abu Dawud, Ibn Majah, musnad Ahmad dan
sunan al-Darimi.

Dalam sunan al-Turmuzi terdapat sebuah hadis yaitu:

L3 Uiy gl Gl 8 @) ds B3 Ul e o e Wi
oA e Ll Ly o et Was g o) L}.fgpiu\fﬁf LS
& B sl gl ) e Wiy o il 8 J1 ) 08 54
st g e 8 gt o Gl f e el 1 i o8 Pl

2dp WS Y e s ade B o S g, JB 2 JG
Artinga: - ALTurmudhi (berkata): Ali bin Hujr telah

menyampaikan kepada kami, (bahwa) Syuraik bin
Abd Allah telah memberitakan kepada kami, dari Abi

\

(tio: ? Abu ‘Isa bin ‘Isa bin Sawrat al-Turmudhi, Sunan akFTurmudhi,
* Maktah al-Islami, 1983), kitab al-Nikah nomor hadis
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utaibah telah menyampaiyg,, ke
;"s:':z, g,aanhwg) Abu Awanah telah menyampaf;":qn
kepada kami, dari Abi Is-haq, dan Muhammad bi
Basysyar telah menyampazkafl kepada kam;, (bahwa)
Abd al-Rahman bin Mah_dz Felah menyc’;mpaikan
kepada kami, dan Israil, dari Abi L?haq, dan Abd 4y,
bin Abi Ziyad telah menyampaikan kepada kamj
(bahwa) Zayd bin Hubab telah menyampaikan kel?ada
kami, dari Yunus bin Abi Ishaq, dari Abi Ishaq, dar; g
Burd:zh, dari Abi Masa berkata: telah bersqpg,

Rasulullah Saw.: Tidak sah nikah tanpa walli.

¢ . ‘—‘;_c . U‘ * u |
o e o Oas g i by ple ol g A3l e OUN Gy )
J -

U.Ji
. . (A ( b : |
Turmuzi berkata; dan pada bab lain dari ‘Aisyah, Ibn ‘Abbas |
Abu Hurairah, ‘Imran bin Hushain dan Anas. 5
Dalain sunan Abu Dawud terdapat sebuah hadis:

7z
”
267 2 N7
ll
.“ r o -
- $ 2o .

0 cwf e Zeadae ENPS
U\;.»\’- Bad: = ;\i;n.“ S:L_:;— /._.;l Lo u,.:C-‘ s aalle oY RPN ;
R = < _ - g
¥ ’ fo/:po s°”-’°‘ :“}
LI PPN e " b
' ' ama
Artinya: Abu Dawud berkata: Muhammad bin -nghwa]f‘b”
Ayan telah menyampaikan kepada kami, (i gt Abi
Ubaidah bin al-Haddad, dari Yunus dan Israil,
Ishaq, dari Abi Burdah dari Abi Musa...

Dalam sunan Ibp Ma
yaitu:
Sanad pertama;

hadiS
jah terdapat 2 (dua) buah sanad

* Abu Dawad Sulaima

Abt
i oeni Sunan
n bin al-Asy'as al-Azdi al-SlJIStam’.S
Dawud, (Kairo.

780
S
Dar al-Hadith, t.th.) dalam kitab nikah, nomor hadi
~86~
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|bn Majah berkata: Muhammad bin Abd al-Malik bin Abi at-
Syawarib telah menyampaikan kepada kami, (bahwa) Abu

qwanah telah menyampaikan kepada kami, (bahwa) Abi Ishaq
ql-Hamdani telah menyampaikan kepada kami, dari Abi Burdah

dari Abi Musa ...
Sanad kedua:
55 e AP F e o8 B B s Ui 5 il

4--:1‘&3\-‘ ;&

Abu Kuraib telah menyampaikan kepada kami, (bahwa) Abd
Allah bin al-Mubarak telah menyampaikan kepada kami, dari
Hajjaj, dari al-Zuhri, dari ‘Urwah, dari Aisyabh...

Dalam musnad Ahmad terdapat 6 (enam) buah sanad hadis
yaitu:

Sanad pertama:

Ahmad bin Hanbal berkata: Waki’ dan Abd al-Rahman telah
menyampaikan kepada kami, dari Israil, dan Abi Ishaq, dari Abi
Burdah dari Bapaknya...

. “Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah,
ditahgiq okeh Sidgj Jamil al-Attar, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), dalm kitab nikah,
nomor hadis 1870 dan 1871.

~ °Abu ‘Abd Allah Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal,
g%eél(‘;_]t Maktab al-Islami, tth.), dalam Musnad al-Kufiyin, nomor hadis
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Sanad kedua: y ,§.¢ ' ?'.'lz-.:L‘ oF L;;f“ Olal O e Wy,
.J'Lr" &""f e e

n Sulaiman al-Raqqi menyampaikan kepqq, kam;
o b"cllar‘; Ikrimah, dari Ibn Abbas...

dari al-Hajjaj,

iga: ; - ‘
i ke..ng : Q‘;"fu o :b-o- Lo JU \;)\ \J\-«._.L.» o
m o S F 6”.1‘3:;

' ' ampaikan kepada kami

/ in Sulaiman al-Raqqi mgny o kai

M'u c;am;zglcab;?ajjlclzj telah menyamp'azlfan kepada kami, dari g
gismedari ‘Urwah bin al-Zubair, dari Aisyah...

Sanad keempat:

I 2 [ : 2 ., bl W
' p Mi . SJ}J | Bl b V,.C— ..-Lo.:—v..g -
JB g, iy ) ey ol

7 - H -‘ . F ‘ lo ‘ 0‘
v ‘ \; j:' V‘ ;4 ": ! J‘ f J-’"/ £ o

; zid bin
bin Abi Ishag, dari Abi Burdah, dari bapaknya, dan Ya

i dari Abi
Harun berkata, Isrqil memberitakan kepada kami,
Ishaq, dari Abi Burdah, dari bapaknya...

°Abu ‘Abd Allah Ahmad

(Beirut Makah

l
bin bin Hanbar
i Hanbal, Musnad Ahmad bi

4 al'lSlallli' t.th.),
21 80

. r hadis
dalam Musnad Bani Hasyim, nomo

"Abu ‘Abd Allah Ahmag

|
' Haan'
bin Hanbal, Musnad Ahmad bin
“Islami, tth),
18.878.

hadis
; P
dalam Musnad al-Kufiyin nomo
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Sanad kelima:

g N
nbd ql-Wahid al-Haddad menyampaikan kepada kami dia
perkatd Yunus menyampaikan kepada kami, dari Yunus, dari Abi

gurdah, dari Abi Musa...

oF 83 5 Ao i W JU sl e e Lo

sqnad keenam:
J; 5}}; &9 L_..s,"b).h o CL>-_>- Lias- b )_‘,i Il K. .JL»_.L» el P

9,,.az5le
sylaiman bin Hayyan Abu Khalid menyampaikan kepada kami,
(bahwa) Hajjaj menyampaikan kepada kami, dari al-Zuhri, dari

Urwah, dari Aisyah...

Dalam sunan al-Darimi terdapat 2 (dua) buah sanad hadis yaitu:
Sanad pertama:
sy gl e Gl gl o il B el Ul U gt

-
10, ,.az)

wa) Israil

Malik bin Isma’il menyampaikan kepada kami, (bah
dari Abi

telah menyampaikan kepada kami, dari Abi Ishag,
Burdah dari Bapaknya...

—_—

2 Ibid., dalam Musnad al-Kufiyin, nomor hadis 18.911.
m’b’d-; dalam Bagqi Musnad al-Ansar nomor hadis 25.030.
al-Darimi, dalam Kitab al-Nikah, nomor hadis 2.087.
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Sanad kedua:

o ol ol f S B e :
Ja’“ﬂé‘&"’t’”“}"’ ” ke Wy

| 11“.5“)‘
mpaikan kepada kami, (bahwa) Syarik

i hin Hujr menya . i
Al BB kami, dari Abi Ishaq, dan Abi Burdah,

menceritakan kepada
Abi Musa...

Hadis kedua tentang keberadaan nikah tanpa wali

Hadis tentang keberadaan nikah tanpa wali ini terdapat
6 (enam) buah sanad hadis yang terdapat dalam beberaps
kitab hadis, yaitu sunan al-Turmuzi, sunan Abu Dawud, sunan
Ibn Majah, musnad Ahmad dan sunan al-Darimi. Kesemua
hadis tersebut mempunyaii matn yang sama kecuali dalam
sunan Abu Dawud dan musnad Ahmad yang meriwayatkan
dengan matn yang sedikit berbeda yaitu pada kalimat waliyiha
dimana Abu Dawud dan Ahmad meriwayatkan dalam sanad
yang lain dengan kalimat mawaliha. Sanad-sanad hadis ter-
sebut seperti di bawah ini:
Dalam sunan alTurmuzi terdapat 1 (satu) buah sanad hadis:

;ﬁéh¥”J‘Gw*;M;;3e;;ﬂogu,G¢>wﬂ92ﬁgﬂlib
s B o B, S aile e 5y e P
LS 1Ll % 1 ; " Cef ot 6

‘_La_ L'G"'\g—’ el \1.>-L§..9 L‘;_:U SEIRg Y eSS 3l ! ) JU

———

"' Al-Darimj .
2,088 arimi, Sunan al-Darimij, dalam Kitab al-Nikah, nomor hadi$
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s Ly st OB L oo el ) LGl U s 0B bl

2d 3y ¥ o o
zi berkata: Ibn Abi ‘Umar telah menyampaikan kepada

Turmu _
(bahwa) Sofyan bin ‘Uyainah telah menyampaikan

kami,
kepada kami, dari Ibn Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari al-
7uhri, dari ‘Urwah, dari ‘Aisyah bahwa Rasulullah Saw.

persabda: Wanita manapun yang menikah tanpa izin dari
walinya, maka nikahnya batal, nikahnya batal, nikahnya batal
Kalau dia (suami) telah menyetubuhinya, maka wanita men-
dapatkan mahar sebagai penghalal kehormatannya. Kalau wali
tidak mau menikahkan, maka hakim menjadi wali bagi orang

yang tidak mempunyai wali.
Dalam Sunan Ibn Majah terdapat sebuah sanad yaitu:

o Oleds o8 g o Las Sl Was a.d g_,i oA o s
e B Lo B J gy JB 1B asile o 5y 2 S 2P P
ol 3B bl LS bl 1S L4 LS ¢ 3l U s

B4 Jg ¥ o Ly Olaladls 1y i) O L bl L Ls o Ll

Ibn Majah berkata: Abu Bakr pin Abi Syaibah telah
menyampaikan kepada kami, (bahwa) Mu’az bin Mu‘az telah
menyampaikan kepada kami, (bahwa) Ibn Juraij telah
menyampaikan kepada kami, dari Sulaiman pin Musa, dari ak
Zuhri, dari ‘Urwah, dari Aisyah dia berkata Rasulullah Saw.:
Wanita manapun yang tidak dinikahkan oleh walinya, maka

e ——

123} Turmuzi, Sunan al-Turmuzi; dalam Kitab al-nikah, nomor hadis

1021,
3lbn Majah, Sunan Ibn Majah, dalam Kitab al-Nikah, nomor hadis

1869,
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nikahnya batal, nikahnya .batal, nikahnya baty)
(suami) telah menyetubuhinya, maka wanita me
mahar sebagai penghalal kehormatannya. Kalau waj; tidak
menikahkan, maka hakim menjadi wali bagi orang yang trlndzu
mempunyai wali. k
Dalam musnad Ahmad terdapat 2 (dua) buap
hadis yang mempunyai bentuk matn sedikit berbeds antar
satu dan lainnya. Sanad hadis pertama mempunyai mq, yang
sama dengan matan yang terdapat dalam sanad al-Turmug;,
sedang sanad kedua mempunyai perbedaan pada kalimgt

waliyaha yang dalam sanad Ahmad disebut mawaliha sebagy;
berikut

Sanad pertama:

Kalau dla
ndapatkan

anqq

5},&;&;;\.@.3;.3‘;& -4’.:._') s ;‘-"-" L;j'.b- Zu.:AJ,\ bx:-u,uo— >

14, wlp ;‘.9 ﬁj‘“ o

Ahmad bin Hanbal berkata: Hasan menyampaikan kepada kami
(bahwa) Ibn Lahinah telah menyampaikan kepada kami
(bahwa) Ja'far bin Rabi’ah telah menyampaikan kepada kami,
dari Ibn Syihab, dari ‘Urwah bin Zubair, dari Aisyah ...

Sanad kedua:
b OF o v el Wya T AR TeRppcS S
4 w5t o Oladd & oo Ji =T b Ul JB L}U;H A W

s e B L i o il Bile Of @ ot 5y 0 OF 6 ) W

3 i aql
Musnad 1Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, dalam B
al-Ansar, nomor hadis 23.236.
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by B35 b LSS Ll 03] e oSl Ul J

154 \}) Y oo 4; olalld) Ol |y ol JPL{—#»)L&‘
azzaq telah menyampaikan kepada kami ia berkata,
[bn Juraij telah menceritakan kepada kami ia berkata, Sulaiman
bin Musa telah memberitakan kepadaku, bahwa Ibn Syihab
memberitakan kepadanya, bahwa ‘Urwah memberitakan ke-
padanya, bahwa ‘Aisyah memberitakan kepadanya bahwa nabi
gaw. bersabda: Wanita manapun yang dinikahkan tanpa izin
mawalinya, maka nikahnya batal (diucapkan) tiga kali, dan
wanita tersebut mendapatkan mahar terhadap apa yang telah
menimpanya. Kalau wali tidak mau menikahkan, maka hakim
menjadi wali bagi orang yang tidak mempunyai wali.

Dalam sunan Abu Dawud terdapat sebuah sanad hadis
yang mempunyai matn hadis serupa dengan matn yang
terdapat dalam sanad kedua dari Ahmad (dengan memakai
mawaliha, namun bebeda dalam kalimat nakahat bukan
unkihat seperti yang tersebut dalam sanad Ahmad yaitu:

Pl >~
3o 55. 3 -

- 3 o T A013 b5 . or ° oo £ , fa, s g7 8 £
gt ot Olanks g?.);' L Ul Ol Ul 8 o e Lo
- Pl

\s, L 44

‘Abd al-R

:4.‘/0/:40}01”05‘ -
@L&J&U};&ufﬁ :;-F-

Muhammad bin Kathir menyampaikan kepada kami, (bahwa)
Sufyan memberitakan kepada kami, (bahwa) Ibn Juraij
memberitakan kepada kami, dari Sulaiman bin Musa, dari ak

Zuhri, dari ‘Urwabh, dari ‘Aisyah...s

—_—

My 1SAhmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Shad ?I-Ansar, nomor hadis 24.162,
SAbu Dawud, Sunan Abi Dawud, dalam Kita

dalam Bagqi

1.784. b al-Nikah, nomor hadis

~Q3~
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Dalam sunan 5)-Darimi terdapat satu sanad hadis Sebagy
a

berikut

30 beidan J-"'H".",\.G“*

ile ®
erkata: Abd Asim menyampaikan kepada kami, gy,

_Darimi b -
Al-Dari bin Musa, dari aFZuhri, dari Uy

Ibn Juraij, dari Sulaiman
dari Aisyah..."”

Hadis ketiga tentang kewajiban bermusyawarah dengan jang,
dan meminta izin gadis yang akan dinikahkan.

Hadis tentang kewajiban untuk bermusyawarah dengan
janda dan meminta izin dari perawan yang akan dinikahkan ada
14 (empat belas) buah sanad hadis. Masing-masing terdapat
dalam Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, sunan al-Turmuzi, ak
Nasai, Abd Dawud, Ibn Majah, dan musnad Ahmad.

Dalam Shahih al-Bukhari terdapat 3 (tiga) buah sanad hadis
yaitu:
Sanad pertama:

a0l G e g e alis Wi dlad o bl B
Vs pled oo W nSs ¥ ) J6 ey ade S o O ot
S o Ju ¢ L3 (s, b SEPERTRRIE Odlews f<'t'“ C‘G

i\{/l}l’az bin Fadhalah menyampaikan kepada kami, (bahwa).
Iyam menyampaikan kepada kami, dari Yahya, dari AD!

17A1-D i i ’ " . ‘:
2,089, arimi, Sunan al-Darimi, dalam Kitab al-Nikah, nomo! hadis

18A). : . :
4741 lBukhan, Sahih al-Bukhari, dalam Kitab al-Nikah hadis pomo!
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hwa Abu Hurairah menva i
Salamah, ba- ‘ y mpalkan kepada mer k
pahwa Nabi .Saw. bersabda: janda tidak boleh dinikahliaz
cchingga diajak bermusyawarah dan perawan tida) boleh
dinikahkan sebelum diminta keizinannya. Mereka (para

sahabat) ber@anya ya Rasululiah bagaimana izinnya? Rasulullah
bersabda: dia diam.

sanad kedua:
19 5 A Y"i S chalos Yx.i oF u&l;w.;;& cJ\:_.:i'- o~ ‘P':‘;jﬁi L u
Abu Nu’aim menyampaikan kepada kami, (bahwa) Syaiban telah

menyampaikan kepada kami, dari Yahya, dari Abi Salamabh, dari
Abi Hurairah...

Sanad ketiga:

v Ed z L
s so 3o 3,0 2 S~

Wl Ve a8 ol b e B0 Sls B35 sl 1) o B35

wr0s ) £o .

20...6,_:}& LS!‘ f
Muslim bin Ibrahim menyampaikan kepada kami, (bahwa)
Hisyam menyampaikan kepada kami, (bahwa) Yahya bin Abi

Kathir menyampaikan kepada kami, dari Abi Salamah, dari Abi
Hurairah...

Dalam Sahih Muslim terdapat sebuah sanad hadis yaitu:
R S bt Ui (g ) e o 0t B

\

' Ibid,, dalam Kitab al-Hiyal, nomor hadis 6.455.
» Ibid, dalam Kitab al-Hiyal, nomor hadis 6.453.
Muspi. . Abu ak-Husain Muslim bin ak-Hajjaj ak-Qusya’t inesia.
Dah];m' hqiq Muhammad Fuwad ‘Abd al-Baqi, juz I1, (In :
N, t.th), h. 1036, nomor hadis 2.543.

~Q5~

Naisaburi, Sahih
Maktabah
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Wmar bin Maisarah a]'QaWariri
menyampaikan kepada karfli, (bahWal)_I.Khalid bin al-Hariy
menyampaikan kepada kafm, (b.ahwa). lzyé;lm menyampaikyy,
kepada kami, dari Yahya bin l}bl Kathir, (bahwa) Ab}l Salama
menyampaikan kepada kaml, (bahwa) Abu Hurairah telah

menyampaikan kepada kami...

Dalam sunan al-Turmuzi terdapat sebuah sanad hadis yaitu:
& \‘5.&\)'}&\ Wam ciw s o0 e Upstl ) st op o] Lo

S

22, .0 4,8 ‘},TJG dodor g?u_cj__:{d(
Ishag bin Mansur menyampaikan kepada kami, (bahwa)
Muhammad bin Yasuf memberitakan kepada kami, (bahwa) ak

Auza'i menyampaikan kepada kami, dari Yahya bin Abi- Kathir,
dari Abu Salamah, dan Abu Hurairah...

Dalam sunan al-Nasai terdapat 2 (dua) buah sanad hadis yaitu;
Sanad pertama:

23”_:,'%/_,5 d; Sl PRt
Yahya bin Durusta memberitakan kepada kami dia berkata, Abu

Isma'il menyampaikan kepada kami dia berkata, Yahya me

nyampaikan kepada kami, bahwa Abu Salamah menyampaikar
kepadanya, dari Abu Hurairah...

Sanad kedua:

2 ). - s
1.025, Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, dalam Kitab al-Nikah nomot hadis

2341 ; ;
AlNasai, Sunan al-Nasai, dalam Kitab al-Nikah nomor hadis 3213

~O06~
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24,,.0 g o
Muhammad bin Abd al-A'la memberitakan kepada kami dia
perkata, Khalid yaitu Ibn al-Harith menyampaikan kepada kami
dia berkata, Hisyam menyampaikan kepada kami, dari Yahya
pin Abi Kathir dia berkata, Abu Salamah bin Abd al-Rahman me-
nyampaikan kepadaku dia berkata, Abu Hurairah me-

nyampaikan kepadaku...

Dalam sunan Abu Dawud terdapat sebuah sanad yaitu:
Muslim bin Ibrahim menyampaikan kepada kami, (bahwa) Aban

menyampaikan kepada kami, (bahwa) Yahya menyampaikan
kepada kami, dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah...

Dalam sunan Ibn Majah terdapat sebuah sanad hadis yaitu:
Y o s A B Bl ol ) o R RV T

26,,.0 4 A g}id“'a’“‘l“” diu’ﬁi{t}tu’s?“g_;*"
Abd al-Rahman bin Ibrahim al-Dimasyqi menyampaikan kepada

kami, (bahwa) al-Walid bin Muslim menyampaikan kepada
kami, (bahwa) al-Auza’i menyampaikan kepada kami, (bahwa)

\

¢ Ibid., nomor hadis 3.215.
25 Abu Dawud, SunanAbi Dawud, nomor hadis 1.791.

% Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, nomor hadis 1.861.
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Yahya bin Abi Kathir menyampaikan kepadaky,

da ‘
Salamah, dari Abu Hurairah... 1 Ap,

Dalam musnad Ahmad terdapat 5 (lima) buah sapagq had
yaitu:
Sanad pertama:

27,..5 o A J;,p A:._’i;&:\nl.w x_é“;,';! P8 b
Husyaim menyampaikan kepada kami, dari ‘Umar pjp Abi
Salamah, dari bapaknya, dari Abu Hurairah...

Sanad kedua:
o " \_}I oF ﬁ.‘f \_}i o \5_;: 5 e Lo~ d!_})l SWARTAY

.80 gl of o e
Abd al-Razzaq menyampaikan kepada kami, (hahwa) Ma’'mar

menyampaikan kepada kami, dari Yahya bin Kathir, dari Abi
Salamah bin Abd al-Rahman, dari Abu Hurairah...
Sanad ketiga:

gh&ﬁfg&f.g‘;yowgidﬁclg@ Ul JU Jeele] G

29,555 ol oF e

Ismail menyampaikan kepada kami dia berkata, al-Hajjoj bin
Abi ‘Uthman memberitakan kepada kami, dari Yahya bin Abi
Kathir, dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah...

. i
#” Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, dalam kitab B4
Musnad al-Mukathihin, nomor hadis 6.834.

8 1bid., nomor hadis 7.432.
29 Ibid., nomor hadis 9,127.
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ganad keempat
Ao ke gl of B 0F e Wi e o e U

30...3_){}&

Abd al-Malik bin ‘Amru menyampaikan kepada kami, (bahwa)
Hisyam menyampaikan kepada kami, dari Yahya, dari Abi
Salamah, dan Abu Hurairah...

Dalam sunan al-Darimi terdapat sebuah sanad hadis yaitu:

L gl P Reke gl e ot g 1Y) L 3 o) ol U e

31

Abu Mughirah memberitakan kepada kami, (bahwa) al-Auza’i
menyampaikan kepada kami, (bahwa) Yahya menyampaikan
kepadaku, dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah...

Hadis ke empat tentang kelebihberhakan janda dari walinya

Hadis ini terdapat dalam beberapa bentuk matn yang
mempunyai pengertian sama, hanya saja sebagian mukharrij
mengungkapkannya dengan lafaz al-ayyim, sedang sebagian
yang lain menggunakan lafaz al-thayyib. Sebagian matn hadis
mengungkapkan dengan kalimat yang menunjukkan ketidak-
berhakan wali, sedang sebagian yang lain diungkapkan dalam
kalimat kelebih-berhakan janda dari wali. Hadis tentang hal ini
sejumlah 20 (dua puluh) sanad yang terdapat dalam sahih
Muslim, sunan al-Turmuzi, al-Nasai, Ibn Majah, Abu Dawud, al
Darimi, dan musnad Ahmad sebagai berikut.

e ———

30 Ibid., nomor hadis 9.232.
31 AlDarimi, Sunan al-Darimi, nomor hadis 2.091.
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Muslim terdapat 3 (tiga) sanaq
I

lam shahih
Da rut Muslim:

sebagai berikut dan matn-nya menu

Sanad pertama:
o U gl Wi JU e o BB i e gy,

g“'.-’: ;'! <
g o o QU g i o B e i G
Gy bp i 51 200 oy JU oy e B o il
32(""; Ju L;.f\—o.:ﬂ L;:J%} L@....a.z’l 5 < J;,\:’.‘;.: ’}'ger
Sa'id bin Mansur dan Qutaibah bin Sa'id menyampaikan kep;;da
kami keduanya berkata, Malik menyampaikan kepada kami,
dan Yahya bin Yahya menyampaikan kepada kami dan lafaz
miliknya, dia bertanya kepada Malik, ‘Abd Allah bin al-Fadl
menyampaikan kepadamu, dari Nafi' bin Jubair, dari Ibn ‘Abbas
bahwa Nabi Saw. bersabda: Janda lebih berhak terhadap
dirinya dari pada walinya, sedangkan perawan diminta

keizinannya dan izinnya adalah diam. (Malik) menjawab ya.
Sanad kedua:

B, ol ol o8 s e o U

Qutaibah bin Sa’id menyampaikan kepada kami, (bahwa).
Sufyan menyampaikan kepada kami, dari Ziyad bin Sa'd, da}‘ :
Abd Allah bin al-Fadl mendengar dari Nafi’ bin Jubair di
memberitakan, dari Ibn ‘Abbas...

Sanad ketiga:

o 32 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, juz. 11, h. 1037, nomor hadis

3 Ibid, nomor hadis 2.546,
~100~
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34...JL_J‘ ..:)'-'\ V&}éch’bcr
ipn Abi ‘Umar menyampaikan kepada kami, (bahwa) Sufyan
nenyampaikan kepada kami, dari Ziyad bin Sa'd, dari Abd Allah
pin al-Fadl mendengar dari Nafi’ bin Jubair dia memberitakan,

dari Ibn Abbas...
Dalam sunan al-Turmuzi terdapat sebuah sanad hadis:

21 o A B L . " 5 $ R ] . =,k

BS.JL& u'!\;f"{""hﬁ\'}' )}_.»
Qutaibah bin Sa’id menyampaikan kepada kami, (bahwa) Malik
bin Anas menyampaikan kepada kami, dari Abd Allah bin ak
Fad], dari Nafi’ bin Jubair bin Mut’im, dari Ibn Abbas...

Dalam sunan al-Nasai terdapat 3 (tiga) sanad hadis:
Sanad pertama:

yrxl»&e C._BU o adl oy B A e Ul L= JB i U po
36, .. J'L'" ;_4\
Qutaibah memberitakan kepada kami, dia berkata Malik

menyampaikan kepada kami, dari Abd Allah bin al-Fadl, dari
Nafi’ bin Jubair bin Mut'im, dari Ibn Abbas...

3 Ibid

- ' dis
SAFTurmuzi, Sunan al-Turmudhi dalam Kitab al-Nikah nomor hadi

1026,

i dis
3.208 % Al-Nasai, Sunan al-Nasai, dalam Kitab al-Nikah nomor ha
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Sanad kedua: L
- X o~
3 s g YO 1l iy €3 5

J6 > ﬁi Wi JB 08 oy 5400  yuf

N IC AN LV N o IU N >

- - da kami dia berkatq
: : mberitakan kepg ' katg,
Mahmud bin Gha;";:’pg;ian kepada kami dia berkata,.Syu bbah
Abu Dawud'kf;?sn;:’epada kami, dari Malik Abd Allah bin al-Faq
al ’” [ y
Z;i?”:;ﬁb,-n Jubair bin Mut'im, dari Ibn Abbas

Sanad ketiga: ,. — N 5
:'\-L.F— o dw g JL:)' & JL:A—A' (NS Jb qu.géjf-bjp-s
SRt NI DI

f‘ - . . o‘
38"';!"\“9- J{‘ P el Cj\-’ O P“J
' | dia berkata,
Sa‘id bin Mansur memberitakan kepada kami dia b

Sufyan menyampaikan kepada kami, d.ari Zi?/ad ?iZbSa d dari
Abd Allah bin al-Fad| dari Nafi’ bin Jubair, dari Ibn Abbas.

Dalam Sunan Abu Dawud terdapat 3 (tiga) buah sanad hadis:
Sanad pertama:

, s - ¥ . . ..\.si’“i u-v\?’
A A -;&bupxjum‘-ﬁw\ Ay g g oy
L o E :‘“‘

Allah bin Maslamah menyampaﬂ;i;
rkata, Malik memberitakan kep

Ahmad bin Yunus dan ‘Abd
kepada kami keduanya be

———

% Ibid,, nomor hadis 3.209,
8 Ibid.,, nomor hadis 3.212.

39 Abu Dawug, Sunan Apj Dawud, nomor hadis 1.795.
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kami, dari ‘Abd Allah bin al-Fadal, dari Nafi’
bbas..: |

bin Jubair, dari Ibn

sanad kedua:
il o B A 8 a1 0L e Ol '
J.AJ:JV - 2 UF VL bbg}"’-’-uﬂh\‘ub

40..-L,WL.‘; Lﬁ‘ SJ’G P OJ CQ\J g
4hmad bin Hanbal menyampaikan kepada kami, (bah o
sufyan menyampaikan kepada kami, dari Ziyad bin’ Sa'g g a)'
4bd Allah bin al-Fadal, dart Nafi’ bin Jubair, dari Ibn Abbas s

L 4

Sanad ketiga:
S o Pl 8 jare Lposl S50 as B (o o ) Lo

Moo ol il oF e Gt e o 2B OF
AFHasan bin ‘Ali menyampaikan kepada kami, (bahwa) Abd ak-
Rgzzaq.menyampaikan kepada kami, ( bahwa) Ma'mar bin Salih
bin ,[_(azsan memberitakan kepada kami, dari Nafi’ bin Jubair
Mut’im, dari Ibn Abbas...

Dalam sunan Ibn Majah terdapat sebuah sanad hadis:
dadl oy @ e e sl oy SlL o Sl w32 o1t SV S
. N & \
B P i o o e A O

qulil bin Musa al-Sudi menyampaikan kepadaku, ‘[bahwq)
alik bin Anas menyampaikan kepada kami, dari Abd Allah bin

\

:‘i lbl:d., nomor hadis 1.796.
42 Ibid., nomor hadis 1.797.
1bn Majah, Sunan Ibn Majah, nomor
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al-Fadl al-Hasyimi, dari Nafi’ bin Jubair bin Mut'im dar;

’ I
ﬂbbas... bn
Dalam muwatta’ Malik terdapat sebuah sanad hadis:

1 g ol e o2 00 0 B s oy,

43
vk
Malik menyampaikan kepadaku, dari Abd Allah bin al-

Nafi’ bin Jubair bin Mut'im, dari Abd Allah bin Abbgs,

U

Dalam musnad Ahmad terdapat 8 (delapan) sanad hadjs:
Sanad pertama:

Mo tbE Gl o e
Abd al-Rahman bin Mahdi menyampaikan kepada kami, dan

Malik, dari Abd Allah bin al-Fadl dari Nafi’ bin Jubair, dari Ibn
Abbas...

Sanad kedua:
08 ot @ e i)y B e e 3L e Ok W

45...UNL:’J*

Sufyan menyampaikan kepada kami, dari Ziyad bin Sa'd dar
Abd Allah bin al-Fad] dari Nafi’ bin Jubair, dari Ibn Abbas..

3 Malik, al-Muwatta’, nomor hadis 967.

; "
" Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, dalam mus'
bani Hasyim, nomor hadis 1.790.

5 Ibid,, nomor hadis 1,799

ad
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¢anad ketiga:
TR QL,.:{J W'&bdl’hﬂl.\_ £ )
M AE OF t T of oyl Was o g Wi

DM of e e U e ey
J_.») £ 0F S APl N quﬁjddk’pdﬁw‘@

... e

Ya'qub menyampaikan kepada kami, (bahwa)  ba akkn
menyampaikan kepada kami, dari Ibn Ishaq, Salih bin Il(yaisau
menyampaikan kepadaku, dari Abd Allah bin al-Fadl bin Abba’;
bin Rabi’ah, dari Nafi’ bin Jubair bin Mut'im, dari Ibn Abbas...

Sanad keempat:

2 (U g JB s e B e o e Wi anl yf s

Toorrte® gt 5F
A{ou Ahmad menyampaikan kepada kami, (bahwa) ‘Ubaid Allah
bin ‘Ubaid Allah bin Mauhab menyampaikan kepada kami dia

i‘szata, Nafi’ bin Jubair memberitakan kepadaku, dari Ibn
Abbas...

Sanad kelima:
Poar o @l e OlS o Flo o e U U
: !
48‘. \;..vL:P ;g.:“ VP& v"""

(bahwa) Ma‘mqr
isan, dari Nafi’ bin

I as L

b al-Razzaq menyampaikan kepada kami,
;"emf)eritakan kepada kami, dari Salih bin Ka
ubair bin Mut’im, dari Ibn Abbas...

\

:6 Ibid., nomor had is 2.247.
4; Ibid., nomor hadis 2.351.
Ibid., nomor hadis 2.924.
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Ll e o el o Sl e a1
w0 oF Jo &) e

49"'JL:-" "ﬂ\
n kepada kami, dari Malik bin Anas, dgri

ki’ menyampaika .
Waki 4 dari Nafi’ bin Jubair, dari Ibn Abbas..,

4bd Allah bin al-Fadl,

Sanad ketujuh: \
2 g o 36 o s o o A o ) e Wi ST U

-

0., e o
Waki’ menyampaikan kepada kami, (bahwa) ‘Ubaid Allah bin

4bd al-Rahman bin Mauhab menyampaikan kepada kami, dari
Nafi’ bin Jubair, dari Ibn Abbas...

Sanad kedelapan:
5 el B e o JB il ) e UL Wi i ol W

Sl ol ol o8 e Lﬁ(:éu
Ibn Numair menyampaikan kepada kami, (bahwa) Malik bin

Anas menyampaikan kepada kami dia berkata, Abd Allah bin ak

ic;cil menyampaikan kepadaku, dari Nafi’ bin Jubair, dari Ibn
as...

Dalam sunan terdapat 2 (dua I
bl (dua) sanad hadis:

:z lb{d., nomor hadis 3.053.
. Ib{d., nomor hadis 3.172.
Ibid., nomoy hadis 3.246,
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LR BT o
Lf'- g,Y".' f{p&h‘
ghalid bin Makhlad menyampaikan kepada kami, (bahwa)

Malik menyampaikan kepada kami, dari ‘Abd Allah bin al-Fag]
dari Nafi’ bin Jubair bin Mut'im, dari Ibn ‘Abbas... ;

Sanad kedua:

- & P £
D oy _;,.n\}-“ A o Al A gs’“b' 435‘:‘ P R L P U ol

~

B b o o e gt e o @ U]
‘Ubaid Allah bin Abd al-Majid memberitakan kepada kami,
(bahwa) ‘Ubaid Allah bin Abd alFRahman bin Mauhab
menyampaikan kepadaku, (bahwa) Nafi’ bin Jubair bin Mut’im
memberitakan kepada kami, dari Ibn Abbas...

Hadis kelima tentang larangan bagi wanita untuk menjadi wali
nikah

Hadis tentang larangan bagi wanita untuk menjadi V\{ah
nikah terdapat sebuah sanad hadis dalam sunan Ibn Majah
yaitu:
s B o B J oy JB J6 5,0 ol o8 e 0t 25 05 9T

R ST
5414 n,{j'},@j\gaw\_)\dpw f\\_ \

52 Al-Darimi, Sunan al-Darimi, nomor hadis 2.092.

53 Ibid, nomor hadis 2.094.

54 1bn Majah, Sunan Ibn Majah, da
1.872,

lam kitab al-Nikah nomor hadis
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Hasan akAtaki menyampaikan kepaq, o
jamil bin aF mad bin Marwan menyampaikap | i

Muhat : n menyampaik
(bahwa) Hisyam bin Hassa. _p IKan kep,
kami, d(b?f;/l";?al nmﬁd bin Sirin, dari Abu Hurairah i, berkaﬁ:
kami, darl

L Saw. bersabda: wanita _tidak bOle}.l.memkahkan’
Rasu']ulla' dan tidak boleh memkahka}n. dirinya sendiy
wanita la(IjZIah nereka yang menikahkan dirinya sendirj, -
Penzina a

' dis | |

- Imlz;(:nl::ut istilah  ilmu hadis, aI-fitibar berary
menyertakan sanad-sanad lain un.tuk. suatu hadis ter_tentu gun
mengetahui ada tidaknya perawl lain yang mera}/.\/{kan hadis
tersebut bersama-sama dengannya.ss Keglat:?m itibar perly
dilakukan untuk mengetahui seluruh rangkalan sanad yang
meriwayatkan hadis tertentu. Sehingga tldak ada lferaguan
tentang kwantitas perawi sebuah hadis, di samping ber-
hubungan dengan penentuan kwalitas hadis berdasarkan ad
tidaknya jalur pendukung bagi sebuah sanad hadis. Kargna
hadis yang ada syahid atau tabi' tentu mempunyai kwalitas
lebih dibanding hadis yang tidak mempunyai pendukung
apabila keduanya mempunyai kwalitas yang setara S&
belumnya. |

Untuk melihat sejauhmana pertalian antara masing
masing sanad pada hadis yang diteliti, uraian berikut &
gambarkan dalam skema sert uraian mulai dari hadis pera™
Sampai hadis yang kelima. o
diriwa Z:Ei haslil akhrij di atas ter]iha.t bahwa hazcihsA;J“
Dawudy (me;rs]i oh 5_ orang mukharij yaitu al-’ll‘urmU‘D»arimi

Ng-masing sebuah sanad), Ibn Majah, al

\

35 Tahhan, Taisir..., h. 150.
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masing dua buah sanad), dan Ahmad bin Hanbal (6
d). pada asal sanad hadis ini diriwayatkan oleh tiga
- ang peraWi masing-masing Ibn Abbas, ‘Aisyah dan Abu Musa.
pemikian juga he.alnya t‘habaqah sesudahnya terdapat tiga orang
orawi yait [krimah, Urvyah dan Abu Burdah. Pada tingkatan
selanjutnya juga terdapat tiga orang perawi, Hajjaj, al-Zuhri dan
abu Ishaq. pada jalur thabaqat sesudahnya, jumlah perawi
ebih dari tiga orang dan demikian juga pada tingkatan se-
sudahnya. Dengan demikian hadis ini merupakan hadis
masyhur dari sisi kwantitas perawinya.

Hadis yang diriwayatkan oleh para mukharij yang
berbeda tersebut saling bertemu pada sanad berikutnya. Sanad
jalur Tbn Majah berasal dari ‘Aisyah misalnya bertemu dengan
sanad jalur Ahmad pada Hajjaj. Sanad jalur Ibn Majah yang
berasal dari Aba Masa juga bertemu dengan sanad jalur al-
Turmuzi pada Abu ‘Awanah. Sanad jalur Ahmad, Abu Dawud
dan al-Darimi yang berasal dari Abu Musa juga terjadi
pertemuan dengan sanad al-Turmuzi dan Ibn Majah pada Abu
Ishag, bahkan antara sanad jalur al-Darimi dan alTurmuzi
sudah terjadi pertemuan pada Ali bin Hur. Dari sini terlihat
adanya syahid dan tabi' pada sqnad-sanad tersebut. Bahkan
teh terjadi mutaba'ah tam pada jalur sanad Ibn Majah dan
Ahmad yang berasal dari Ibn ‘Abbas dan ‘Aisyah terhadap sanad
yang diteliti,
diriv Hadis tentang batalnya nikah | tanpa izin- \’Ngll
Day, agfatkan qleh 5 orang mukharrij ya.ltu al—'I‘L}rmuz‘l, Abu
b Xh' Ibn Ma]ah, al-Darimi (masing-masing satu jalur sanacle,
i ha mad b.lr? Hanbal (dua jalur sanad). Pada qsal s-ana;i‘ ‘haa:
Begituny? diriwayatkan oleh seorang perawl yait }‘1?; 1
diriwa juga pada tingkatan kedua dan ketiga dg‘

yatkan oleh seorang perawi yaitu ‘Urwah bin Zubair dan

(maSing'
alur sand
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_ 1Zuhri. Pada tingkatan berikutnya dan tingkagy,
YR cdapat dua orang perawl sedang pada tingiyy,,
kelima tel terdapat lima orang perawl. pengan demikian
sesudahnya  dalam kategori hadis gharib mutlak,

Y A - Su . 5
hadis ini termasts =ee - ing-masing mukharrij
pada sanad ini dari masing masing Flj terdapy

satu dengan jalur sanad lainnya. Salah gy,
d bin Hanbal bertemu dengan jalur sgng
lainnya pada Ibn Syihab, sedang pada sanadd]al ur Ahmad yang
lain sudah terjadi pertemuan sebelumnya engfem .sanad ]2']]1]]-
--Darimi pada Ibn Juraij. Sanad-sanad jalur lain juga terjagi
pertemuan pada Ibn Juraij. Denggn dfemllqan bisa dilihat disip;
bahwa Mu'az bin Mu'az, Abu Asim, ‘Abd al-Razzaq dan Hasap
menjadi tabi’ bagi Sufyan bin ‘Uyainah. Namun mutaba'ah
yang terjadi hanya mutaba'ah qasirah bukan tammabh.

Hadis anjuran untuk bermusyawarah dengan wanit
janda dan meminta izin perawan sebelum menikahkan mereka
di-riwayatkan oleh 8 orang mukharrij yaitu al-Bukhari (tiga
jalur sanad), Muslim, al-Turmuzi, al-Darimi (masing-masing
satu jalur sanad), Abu Dawud (dua jalur sanad), dan Ahmad (5
jalur sanad). Hadis ini termasuk dalam kategori hadis gharib
mutlak, karena pada asal sanadnya dan tingkatan selanjutny
di-riwayatkan oleh seorang perawi. Pada thabaqat ketigd
terdapat dua orang perawi sedang pada tingkatan selanjutnya
di-riwayatkan oleh lebih darj tiga perawi.

Pertemuan antara sanad juga terlihat pada jalur-ialur
sanad ini. Selain satu jalur dari sanad Ahmad, semua sand
terjadi pertemuan pada Yahya, sedang dengan sanad Ahmad
yang berasal dari Husyaim pertemuan terjadi pada Abu
Salamah. Bahkan bebers a J tara sat!
dan lainnya jauh Sebelump sanad ‘te]ah bertemul an lc'm o
Nasai, terjadi pertem Y2 sanad jalur al-Bukhari, Must a

uan sanad pada Hisyam dan seterusny:

pertemuan antara
sanad jalur Ahma
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ritik sanad Hadis yang diteliti
fikasi Sanad Hadis yang diteliti
Tidak semua sanad hadis yang telah disebyty
gilaporkan dalam studi .ini, penulis hanya mengampj] salah sa‘fi:{l1
qnad untuk tiap hafils yang terdapat dalam kygyp al-tis'ah
perdasarkan urutan klt'Elb kutub al-tis'ah. Sanad-sanad yang lain
dijadikan sebagal syahid atau tabi' bagi sanad yang dikaji,
Berdasarkan ketentuan tersebut sanad hadis yang
diteliti dalam hal ini adalah sebagai berikut. Pada tema pertama
diteliti sanad al-Turmuzi dari Abu Musa, pada tema kedua
diteliti sanad al-Turmuzi yang berasal dari 'Aisyah. Pada tema
ketiga diteliti sanad al-Bukhari yang berasal Abu Hurairah.
Pada tema keempat diteliti sanad Muslim yang berasal dari Ibn
Abbas. Sedang pada tema terakhir diteliti satu sanad yang
berasal dari Ibn Majah.

. Krit
1. KIaSI

- 2.Kwalitas Sanad Hadis Wali Nikah
Hadis pertama tentang tidak sah pemikahan tanpa wali

Hadis ini diriwayatkan oleh seorang rawi yaitu ak
Turmuzj sebagai mukharrij yang menerima hadis dengan jalan
aksama’ dari empat perawi; Ali bin Hujr, Qutaibah, Muhamrpad
bin Basysyar dan ‘Abd Allah bin Abi Ziyad Mereka masing:
Masing menerima hadis, juga dengan metode al-sama da.rl
Syarik, Aby Awanah, ‘Abd al-Rahman bin Mahdi dan Zayd bin
Hubab, Syarik dan Abu Awanah menerima hadis dari Abu Ishaq

“ngan lambing ¢, sedang ‘Abd al-Rahman dan Zayd menerimd

hadjs Masing-masing dari Israil dari Abi Ishag, dan 7 Iuhaq
. ' S
darl Abl Ishaq juga dengan memakai lambang up, Abu
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; lambang .
‘ hadis dari Abu Burdah dengan g ¥, Ay
menerima i

-ima hadis dari Abu Musa juga dengan lambang
Burdah menel

o> lengkap mengenai penelian ulama kritikyg hadis
sanndtn ' | berikut.
hadal}la sanad-sanad di atas sebagai b
= 1) AlFTurmuzise

gkapnya; Muhammad bin Isa bin Sa\'/vrah bin
II:J/Iamab]iennal la)ahha,k Abu Isa al-Sulami al-Turmudhi,
usa -

Riwayat hidupnya; dia dilahirkan di kota Turmuz.pada
o thud:n%vacij“;at pdeilczlia tahun 279 H/ 892 M. di Ko.ta
ta}:lugnsi(r):a I:;ada malam senin tanggal 13 rajab dalam usiz
ya
57 . . : dl
ZQ?H:}rlluyZ; dia meriwayatkan hadis dari bzn}glfta?[l;r}? o
antaranya al-Bukhari, Muslim, Al?u Dawu l, D e
Sa'id, Ishaq bin Rawahih, Isma'il bin Mus'a al- 'adh’al-‘Aqdi,
bin Mani', Abu Mas'ab al-Zuhri, Basyr l?ln Muh S
Muhammad bin ‘Abd al-A'la, Abu Kuralp, Mu ata e
Abd al-Malik bin Abj Syawarib, Yahya bin Durus i
Abu Salamh, ‘Ali bun Hujr, ‘Abd Allah bin al-Sabah,

ad bin
bin al-Ghailan, Muhammag bin Basysyar, Muhamm
al-Tarif al-Kufi, dan Salamah bin Syabib.

S e, ) 5

' - _Tahzib,

% Syihab al-Dip Ahmad bin Al Hajar al-‘Asqalani, Tahzib at

ju.IX, (Dar al-Fikr Beirut, 1984), h, 387-389, h a[.sihh"b
*” Muhammag Abu Syahbah, Fg Rihab al-Sunnat al-Kutt tal

al-Sittah, alin bahasa oleh

Pokok Hadis

(I
al Kt
Ahmad Uthmap dengan judul Merlﬂlet” dengd”
dan Biografi Penulisanyq (Selanjutnya dise
mengenal Engm Kitab Pokol), (Surah

. h. 83
aya: Pustaka Progressif, 1993),
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. Abu Bakr Ahmad bin Isma'il al-Samarqgandi,

Mﬂﬂw l,oin g-Fadl, Muhammad bin Mahmud Anbar,

Makhul : ; ; .
Hammad bin al-Syakir, al-Haitham bin Kulaib al-Syasyi, dan

Jainnya:

penelian Ulama kritukus tentang dirinya;
5. Al-Khalili (w.446 H) mengatakan dia seorang thigahss

yang disepakati di atas ke thigah-annya.

a. Abu Hatim Muhammad bin Hibban (w. 354 H.)
mengatakan dia adalah ulama pengumpul hadis,
penyusun kitab dan penghafal hadis.

o Al-Hakim Abu “Abd Allah (w. 405 H.) mengatakan
bahwa saya mendengar ‘Umran bin Alan berkata
bahwa al-Bukhari wafat dan tidak meninggalkan
seorang ulama pengganti di Khurasan seperti Abu al-
Turmuzi dalam ilmu pengetahuan, kekuatan hafalan,
wara' dan zuhud.*°

a. Ibn Hazm al-Zahiri (w. 456 H.) mengatakan dia seorang
yang majhul Namun pendapat ini ditolak oleh Ibn
Hajar dan kebanyakan ulama kritikus hadis Karena
dianggap sebagai penilaian yang tidak beralasan.

\

gabunga: das?il{m]ah kitab hadis menjelaskan bahwa thiqah plerllp%kaz
Rawi fis ri sifat ‘adil dan dhabit. Selanjutnya lihat al—Suyuh, ’I‘a'dn- 'al
Lip.: Da)r’a]rh Tagrib al-Nawawi (Selanjutnya disebut Tadrib a.I-Ran), ]uzl,
80-81. Ait bya al-Sunnat al-Nahawiyah, 1979), h. 63; Manhaj al-Naqfi...i{';.
Syarh :41.J}a) al-Khatib, ‘Usul al- Hadith..., h. 305; Muhammafl‘ Ahmad bya9 ; ;
59’}’0’1 al-Suyuti ft ‘llm al-Hadith, (Beirut Dar al-Ma'rifah, t.th.), h. 97,

Tadrib al-Rawi..., juz 1, h. 85.
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Kebanyakan ulama hadis' memuji pribadi gy
satu-satunya ulama kritikus hadis yang memberj nilaj
terhadap pribadinya adalah Ibn Hazm. D,eng'an demiki
pertentangan antara aljarih dan almu addlll. Ketika
pertentangan antara keduanya dalam memberi penilaian
kritkan yang memuji lebih didahulukan kecygj;
krittkan yang mencela disertai penjelasan tentang
sebabnya.so

Kritikan yang disampaikan Ibn Hazm terhads
alTurmuzi tidak disertai alasan yang jelas dan tidak m
keterangan yang memadai sebagai sebuah kritikan,
banyak ulama kritikus hadis menolak pernyataan I
tersebut. Di antaranya datang dari Ibn Hajar yang m
bahwa pernyatian Ibn Hazm keluar dari
intelektual yang dimilikinya.e:

AlFTurmuzi menerima hadis dari ‘Ali bin Hujr, ‘Abd Allah
bin Abi Ziyad, Malik bin Isma'il, dan Muhammad bin Basysyar
dengan jalan al-samag's (haddathana), dan sisi sejarah

Uy
Negats
dan a

terjaq
) maka
apabi,
Sebab.

P Pribagj
€mpuny;;
sehingg
bn Hazm
enyatakan
kesombongan

% Fath al-Mughit..., juz 1, h. 266-334:; Tadrib al-Rawi..., juz 1, h. 305-
314; Ibn al-Salah..., h. 99: Nuzhat alNazar, h. 69; ‘Ali bin Sultan al-Harawi ak
Qari, Syarh Nukhbat al-Fikr, (ttp.: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1978), h. 238
240; Abu Lubabah Husain, al-jarh wa al-Tq dil..., h. 136-142; Taisir..,, h. 142
147, Usul akTakhrij.., b, 140-143, Manhaj al-Naqd.., h. 165-167; &
Tahawani, Qawq'ig fi ‘Ulum al-Hadith, (Beirut: Dar al-Qalam, 1972), h. 1,67'

e s ng diakui Nabj adalap dengan cara al-sama'. Lafaz yi:ﬁ
€ring digunakan yng menunjukkan bahwa sebuah hadis dite"
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clajaran didapatkan bahwa antara al-Turmuzi dan merekg
em nya hubungan guru-murid. Dengan demikian dapat
m-emt:kan bahwa sanad antara al-Turmuzi dan keempat perawi
s]l::ebut dinilai dalam keadaan tersambung.
e

Ali bin Hujre®
lengkapnya; ‘Ali bin Hujr bin Iyas bin Maqatil bin
Mukhadisy bin Masymukh bin Khalid al-Sa'di Abu al-Hasan

aF-Marwazi.

Riwayat hidupnya; dia pernah tinggal di Baghdad lalu
pindah ke Marwa dan menetap di sana. Lahir pada tahun

154 H dan wafat tahun 244 H.

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya; bapaknya (Hujr bin lyas bin Magatil), al-Fadl bin
Musa al-Sinani, al-Walid bin Muslim, Isma'il bin ‘Iyasy,
Sa'dan bin Yahya al-Lakhmi, Syarik bin ‘Abd Allah al-Nakhal,
Hisyam bin Basyir. Muridnya; al-Bukhari, Muslim, ak
Turmuzi, Ahmad bin Abi al-Hawari, Abu Bakr bin
Khuzaimah.

2)

Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;
2. Al Nasai (w. 303 H.) mengatakan dia seorans yang

thiqgah ma'mum hafiz.
TR L
qala lana dan
ani, Irsyad ak
ad, t-th')l 1:1‘

r

@ .
za;:gan metode ini adalah sami'tu, haddasana, haddasany
Fuhur10 lana. Tbn Salah..., h, 118; al-Harawi..., h. 68 al-Syauk
S4.cc SWrabaya: Salim bin Sa'ad bin Nabhan wa Akhah Ahm

*5S. . ) ’ P khi
ti Menurut ikhtisar yang dibuat Syuhudi yang disebut kedua tera

i al-sama’ oleh ulama hadis.

Syuhudisfpak?ﬁ penggunaannya untuk metode
633"1311, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis... h. 72
Tahzib al-Tahzib..., jilid 7, h. 293-294.
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b. Abu Bakr alF-A'yan mengatakan maha gury Khurag,
tiga orang, pertama Qutaibah, kedua Muhammgg bip
Mahran dan ketiga ‘Ali bin Hujr.

¢. Alhakim (w.405 H) mengatakan dia seorang Yang

thigah.

Ulama kritikus hadis tidak ada yang mencela (arh)
pribadi ‘All bin Hujr, bahkan mereka menyatakan bahwsa dia
mempunyai pribadi yang thigah. Dia menerima hadis dy;
Syarik dengan jalan alsama' (akhbarana) dan antara dia dap
Syarik terdapat hubungan guru-murid dalam periwayatap
hadis. Dengan demikian sanad antara keduanya dinikj
bersambung.

3). Syarik bin ‘Abd Allahs+
Nama lengkapnya; Syarik bin ‘Abd Allah bin Abi Syarik at
Nakha'i, Abu ‘Abd Allah al-Kufi al-Qadi.
Riwayat hidupnya; Dia lahir di Bukhara suatu tempat di
wilayah Khurasan tahun 95 dan wafat tahun 177 H.ss
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; Ibrahim bin Jarir bin ‘Abd Allah al-Bajalli
[brahim bin Muhajir, Isma'il bin abi Khalid, Asy'ath b1:n
Sawwar, Asy'ath bin Abi al-Sya'tha’, Abu Bisyr Bayan bin
Bisyr al-Bajalli, Abu Hamzah Thabit bin Abi Safiyyah ar
Thumali, Abu al-Migdam Thabit bin Hurmuz al-Haddald‘
Jabir al-ju'fi, Jami’ bin Abi Rasyid, Abu Sakhrah jami' bif

* Tanzib al-Kamal, juz 12, h, 462-474, 3
% Thabaqat al-Huffaz, h, 104-105. Tanzib al-Kamal, juz 12, b- 47>
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syaddad, Abu Bakr Jibril bin [.\hmar, Hubaib bin Abi ‘Amrah,
J-Hajjaj bin Artah, al-Hur bin al-Sabbah, Huraith bin Abj
Matar, Husain bin ‘Abd Allah bin ‘Ubaid Allah ‘Abbas, Hakim
pin Jubail Khalid bin ‘Al-qamah, Khusaif bin ‘Abd al-
Rahman al-Jazari, Abi al-Jahhaf Dawud bin Abi ‘Auf, Dawud
yazid al-Audi, Abu Fazarah Rasyid bin Kaisan, al-Rukain
bin al-Rabi’, Zubid al-Yami, Ziyad bin ‘llagah, Ziyad bin
Fayyad, Salim al-Aftas, Abi ‘Abd Allah Salamah bin Tammam
al-Syaqari, Salamah bin Kuhail, Sulaiman al-A'masy, Simak
bin Harb, Syabib bin Gharqgadah, Syu'bah bin al-Hajjaj,
Salih bin al-Salih bin Hay, al-salt bin Bahram, Abi Sinan
Dirar bin Murrah al-Syaibani, Tariq bin ‘Abd al-Rahman,
Tarif Abi Sufyan al-Sa'di, Talhah bin Yahya bin Talhah bin
‘Ubaid Allah, ‘Asim bin ‘Ubaid Allah, ‘Asim bin Bandalah,
‘Asim bin sulaiman al-Ahwal, Ghasim bin Kulaib, al-Abbas
bin Dharih, ‘Abd Allah bin Abi Jamilah al-Tuhawi, ‘Abd Allah
bin Syubrumah, ‘Abd Allah bin Syarik Abi ‘Ulwan ‘Abd Allah
bin ‘Usaim, ‘Abd Allah bin ‘Isa bin ‘Abd al-Rahman bin Abi
Laila, ‘Abd Allah bin Muhammad bin ‘Aqil, ‘Abd al-Ala bin
‘Amir Abd al-Rahman bin al-Asbahani, Abd al-Aziz bin
Rufai', ‘Abd al-Karim bin malik al-Jazari, Abu Umayyah Abd
alKarim bin Abi al-Makhariq al-Basri, ‘Abd al-Malik bin
‘Umair, “Ubaid Allah bin ‘Umar, ‘Uthman bin Hakim al-
Ansari, ‘Uthman bin Abi Zur'ah lbn al-Mughirah al-Thaqafi,
Abu Husain “Uthman bin ‘Asim, ‘Uthman bin ‘Abd Allah bin
Mauhab, Abu bin al-Yagzan ‘Uthman bin ‘Umais ‘A’ bin al-
Saib, ‘Ali bin al-Aqmar, ‘Ali bin Badhimah, ‘Ammar bin al
Duhni, “Umarah bin al-ga'da bin Syubrumah, ‘Umar b.lfl
Amir al-Ansari, Abu Ishaq ‘Amru bin ‘Abd Allah al-Sabi'l,

~132~

8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

{mran bin Muslim bin Riya}1 a'l-Ttlaqafi, ‘lmr.an blin Muslip,
ALJufi, Auf al-‘Arabi, al-Ala _bm AE)d gl—Karlm, Ayyasy 1.
Amiri, Ghannam bin Talg bin Mu'awiyah al-Nakh', Qays
bin Wahb, Layth bin Abi Sulaim, Muhammad bin Ishag py,
Yassar, Muhammad bin Juhadah, Muhammad bin Sa'q 4|
Ansari, Muhammad bin ‘abd al-Rahman bin Abi Lail,
Muhammad bin ‘abd al-Rahman Maula Ali Talhah
Makhariq alFAhmasi, Abu ‘Uthman Mukhtar bin Yazig
Mikhwal bin Rasyid, Abu Farwah Muslim bin Salim, a}
Migdam bin Syuraih bin Hani’, Mansur bin al-Mu'tamir
Muhajir Abi al-Hasan, Maimun Abi Hamzah al-A'war
Hisyam bin ‘Urwah, Hilal a-Wazzan, Yazid bin Abi Ziyad
Yala bin ‘Ata" al-Taifi, Abu al-Hasana' al-kufi, Abu Rabi'ah ak
lyadi, Abu ‘Umar al-Manbihi, Abu Hasyim al-Rumani
Muridnya; Ibrahim bin Sa'd al-Zuhri, Ibrahim bin Abi ak
‘Abbas, Ibrahim bin Mandi, Ishaq bin Abi Israil, Ishaq bin
‘Isa bin alTabba', Ishaq bin Manur al-Saluli, Ishaq bin Yusuf
al-Azrag, Isma'il bin Aban al-Warrag, Isma'il bin Musa a-
Fazari, al-Aswad bin ‘Amir Syadhan, Bisyr bin al-Walid ak
Kindi al-Qadi, Thabit bin Musa, Jubarah bin al-Mughallis
Ja'far bin Humaid alkufi, Hatim bin Isma'il al-Madan
Hajjaj bin Muhammad, al-Hasan bin Bisyr al-Bajali, Husain
bin Hasan al-Asyqar, Husain bin Muhammad al-Marrudhi
z;\bu- ?J-Rabi‘ Sul;.aiman bin Dawud al-Zahrani, Abu .Badr
Kﬁ;’?”}; El-Wahd al-Sakuni, Salih bin Nasr bin Malik ill
Syailaaly ‘Ut}l: Bakr “Abd Allah bin Muhammad b:m’ﬁ'n
sy ai—]auh]:?n/\??n Muhammad bin Abi Syaibah, Al ;l.
Audi, ‘Alj bi Qaé'-’ 1 bin Hujr al-Marwazi, ‘Ali bin Hakim*
' im, Amru bin ‘Aun al-Wasiti, Abu Nu'aim?
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penilaian ylama kritikus hadis tentang dirinya;
.. Abu Salih bin Ahmad bin Hanbal mengatakan Syarik fI

Abi Ishaq athbat min Zuhair wa Israil wa Zakariya.
Mu'awiyah bin Salih dari Ahmad bin Hanbal (w. 241 H.)
danYahya bin Ma'in (w. 233 H.) menyatakan bahwa
Syarik Saduq thiqah illa annahu idha khalafa faghairuhu
ahabbu ilaina minhu.s¢

b. Abu Ya'la a-Mausil dari Yahya bin mein (w. 233 H.)
menyatakan Syarik thigah annahu yutqin wa yaghlat wa
yadhhab binafsih ‘ala Sufyan wa Syu'bah.s’

. ‘Ali bin a-Madini menyatakan Syarik A'lam min Israil &8

a. Ya'qub bin Syaibah menyatakan Syarik Saduq thiqah
sayyi' al-hifz jiddan.

b. ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim menyatakan saya
bertanya kepada Abu Zur'ah apakah hadis Syarik bisa
dijadikan hujjah ? Abu Zur'ah menjawab, dia (Syarik)
kathir al-Khata' sabib wahm, wahuwa yaghlat ayanan.

c. Al-Nasai menyatakan laysa bihi ba’s.

a. Ibn ‘Adi mengatakan, Syarik mempunyai banyak hadis

yang maqtu’ dan musnad. Ada hadisnya yang munkar,

I ——

gy Tahzib al-Kamal, juz, 12, b. 468-469 Tarikh Baghdad, juz. 9, b

§7 Tahzib al-Kamal, juz 12, h, 468. al-Kamil Ii ibn aAdi, juz 2,h 74.

% Tahzib al-Kamal, juz 12, h, 471.
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tetapi kebanyakan hadisnya sahih dan lurus, Adanya
hadis munkar bukanlah karena unsur kesengajaan
darinya, tetapi lebih karena hafalannya Yang jfﬂek.
Karena itu dia tidak bisa digolongkan ke dalam kategor,

dha'if.

Kebanyakan kritikus hadis menga't“akan bahwa Syarik
mempunyai pribadi yang bagus thiqah, celaan  yang
diterimanya adalah disebabkan hafalannya yang kurang. Lafa;
yang digunakan dalam menerima hadis adalah ‘an,’ namun by
Hajar menyatakan bahwa antara Syarik dan Abu Ishaq ad
hubungan guru-murid dalam periwayatan hadis bahkan
sebagian kritikus hadis mengatakan Syarik lebih meyakinkan
dari Israil dalam periwayatan hadis dari Abu Ishaq. Dengan
demikian dinilai sanad keduanya bersambung.

59 Al-Kamil li Ibn Adi, jilid. 2, h. 74.
70 Lambang ;# dalam periwayatan hadis menjadi perbincangah
para ulama. Sebagian mereka menyatakan bahwa hadis yang memaka
metode tahammul % sanadnya terputus. Tetapi kebanyakan ulama hadis
menyatakan bahwa hadis yang diriwayatkan dengan menggunakan lambaré

&_G dapat ada kemungkinan terjadinya persambungan sanad. Dan bis
diterima sebagai hadis yan

dalam sanad tidak & musnad apabila mencukupi syarat yaitu, 1)

terdapat penyembunyian informasi (tadlis) yané

dilakuka i p
ukan perawi, 2) antara dua perawi yang diselingi oleh huruf o

pertemuan, dap 3 . negunakd!
lambang tersepy¢ haruslah orang yang tegpzizzyﬂeram o
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Z] Qulaibahn . . ’
' Namalen nva; Qutaibah bin Said bin Jamil bin Tarif bin

abd Allah al-Thaqafi Abu Raja’ al-Baghlani.
M_}Lid_u_p_m; menurut kebanyakan ulama hadis, dia
lahir tahun 150 H. sedang menurut Musa bin Harun dia
lahir pada hari kematian al-A'masy yaitu tahun 148 H. Dia
ke Iraq untuk pertama kali pada tahun 172 H. dalam usia
23 tahun. Dia wafat pada hari rabu tanggal 3 sya'ban 240
H.

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya; Malik, al-Layth, Ibn Lahinah, al-Mufaddal bin
Fadalah, ‘Abd al-Warith bin Said, Syurih bin Hani’, Syarik,
Abu ‘Awanah, Isma'il bin ‘Aliyah, Waki' dan lainnya.
Muridnya; al-Turmudhi, Ibn Majah, Ahmad bin Hanbal, al-
Darimi, Yahya bin Wa'in, ‘Ali al-Madini, Ya'qub bin Syaibabh,
Abu Zur'ah, Abu Hatim, dan lainnya.

Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;
a. Ibn Ma'in (w. 233 H.), Abu Hatim (w. 277 H.), al-Nasai

(w. 303 H) mengatakan dia thiqah. Al-Nasali
menambah dengan ungkapan sadug.

b. Al-Firhiyani mengatakan dia sadug, tidak ada seorang
tokoh Irak pun yang tidak meriwayatkan hadis
darinya,

c. Al-Hakim mengatakan dia thiggh ma'mun, sedangkan

tentang hadis maudhu' yang dinisbahkan kepadgnya
yang membuat beberapa kritikus hadis seperti ak

_\\

"* Tahzib al-Tahzib, juz 8, h. 358-361.
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Khatib tidak bisa dijadikan alasan un'tuk me.nghukum.
nya sebagai seorang yang maudhu’. Ha}l ini Karep,
hadis itu diriwayatkan ber§ama orang lain (Khaliq ak
Madaini) yang terkenal sering mgnambah matn hagjg
Demikian pula pendapat Ibn Hajar yang menyatakg),
bahwa kepalsuan hadis tersebut karena Khalid yang
salah menyebutkan perm' hadis. Perawi yang
sebenarnya adalah Abi al-Zubair, bukan Qutaibah,

d Maslamah bin Qasim Khurasani mengatakan dj,

thigah.
e. Ibn al-Qattan mengatakan tidak pernah diketahy;
bahwa Qutaibah melakukan tadlis, al-Bukhari

meriwayatkan 308 buah hadis darinya sedang Muslim
608 buah hadis.

Semua ulama kritikus hadis pada akhimya sepakat
memberi penilaian yang baik kepada Qutaibah dengan
menyebutnya sebagai seorang yang thigah. Walaupun ad
wacana yang berkembang ke arah pencelaan pribadiny
namun dengan keterangan dari al-Hakim dan Ibn Hajar
PerSQalan tersebut menjadi jelas dan integritas pribad
Qutaibah tetap terjaga, Dengan adanya hubungan guru-murid

?a lan; pPeriwayatan hadis antara dia dan Abu ‘Awanah, mak?
anad antarg keduanya dinilaj bersambung.
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Abu dAWanah72

3) Nama lengkapnya; al-Waddah bin ‘Abd Allah Maula Yazid
pin ‘Ata’ Abu Awanah.

piwayat hidupnya; Dia dilahirkan pada tahun 122 H.
perasal dari Wasit lalu pindah ke Basrah dan menetap dj
sana hingga akhir hayatnya.”» Dia wafat pada tahun 176 H.
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya; lbrahim bin Muhammad bin al-Muntasyir,
[brahim bin Muhajir al-Bajali, Isma'il bin ‘Abd al-Rahman
al-Sudi, Ayyub al-Sakhtiyani, Abu basyr Bayan bin Basyr,
Sa'id bin Masruq al-Thuri, Mansur bin Zadan, dan lainnya.
Muridnya; Ahmad bin Ishaq al-Hadrami, Hamid bin ‘Umar
al-Bakrawi, Sa'id bin Mansur, Qutaibah bin Sa'id, ‘Abd al-
Rahman bin Mandi, ‘Amru bin ‘Aun al-Wasiti, dan lainnya.

Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;

a. Ibn Sa'ad (w. 230 H.) menyatakan thiqah saduq.™

a. Al-Tjli (w. 261 H.) mengatakan dia thiqah.

b. Abu Hatim (w. 277 H.) mengatakan, saya mendengar
Hisyam bin ‘Ubaid Allah al-Razi berkata "saya bertanya
kepada Ibn al-Mubarak, siapa perawi yang paling
bagus pada Mughirah? Dia menjawab Abu ‘Awanah”.
Abu Hatim menambahkan, kalau dia meriwayatkar?
dari kitab dia seorang yang saduq thiqah, kalau dari
hafalan ghalat.

\

"2 Tahzib al-Tahzib, juz 11. h. 116-120.
’3 Ibn Sa'd, al-Thabaqat al-Kubra, juz 7, h, 212.
" Ibn Sa'd, al-Thabaqat al-Kubra, juz 7. h. 21 i
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affan menagatakan, dia sai.n'h a{-kftafa, thabt. Dakay

. segala keadaan dia lebih sahih dari Syu'bah.

4 Ahmad (w. 241 H.) mengatakan, apabil
meriwayatkan dari kitab maka dia athbat, kalay selaip
itu kemungkinan wahm.

. Ahmad bin Sinan mengatakan, saya mendengar dag Ibn
Mahdi bahwa kitab Abu ‘Awanah lebih kokoh (athbat]
dari hafalan Huthaim.

f Abu Zur'ah mengatakan, thiqah  kalau g,

meriwayatkan dari kitab.

Pernyataan ulama di atas menunjukkan bahwa Aby
‘Awanah seorang yang thigah dan dari sejarah
pembelajarannya didapatkan bahwa antara dia dan Abu Ishagq
ada hubungan guru-murid. Dengan demikian periwayatannya

dari Abu Ishaq dengan lambang . dinilai dapat dipercaya.

2). Muhammad bin Basysyar7s

Nama lengkapnya; Muhammad bin Basysyar bin ‘Uthman
bin Dawud bin Kaisan al-Abdi Abu Bakr al-Hafiz Bandar.
Riwayat hidupnya; dia lahir pada tahun 167 H. dan wafat
pada bulan rajab tahun 252 H.

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya; ‘Abd al-Wahhab al-Thaqafi, Ibn Mandi, Mu'adh

})in 'Hisyam, Yahya al-Qattan, Abu Dawud al-Tayalis, Abu
Amir al-Aqdi, dan lainnya,

S Tahzib al-Tahzib, juz 9, . 70-73,
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ridnya; al-Nasai, Abu Dawud, Abu Zur'ah, Abu Hatim,
gaqi bin Makhlad, Ibn Abi al-Dunya, dan lainnya.

penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;

2. Ishaq bin Ibrahim al-Fizari mengatakan suatu ketika
kami bersama Bandar, lalu dia menyebutkan sebuah
hadis yang berasal dari ‘Aisyah dari Rasulullah Saw.
Kemudian seseorang mengatakan - dengan nada sinis-
terhadapnya "aidhuka bi Allah ma afsahaka”.

b. ‘Abd Allah bin Muhammad bin Sayyar mengatakan saya
mendengar ‘Amru bin ‘Ali bersumpah bahwa Bandar
berdusta.

c. Ibn Sayyar mengatakan Bandar dan Abu Musa
keduanya thigah, hanya saja Abu Musa lebih sahih
karena hanya membaca dari kitab-nya, sedangkan
bandar dari semua kitab.

d. ‘Abd Allah bin ‘Ali al-Madini mengatakan, saya bertanya
kepada bapakku tentang hadis yang diriwayatkan oleh
Bandar dari Ibn Mandi, dari Abu Bakr bin ‘Iyasy, dari
‘Asim, dari Zur, dari ‘Abd Allah, dari Nabi Saw. dia
bersabda "tasaharu fainna fi al-sahur barakah” .
Bapakku menjawab bahwa ini dusta, dan bapakku
sungguh mengingkarinya lalu dia berkata "Abu Dawud
menyampaikan kepadaku bahwa hadis tersebut
mauquf.

e. ‘Abd Allah al-Dawri mengatakan, suatu ketika kami
bersama Ibn Ma'in dan dalam perbincangan kami
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menyebutkan nama Bandar, saya melihat [y )

. . a|i
dan menda'ifkannya, begitu juga dengap )

acuh al:

Qawariri. Namun pernyataan ini dibantah oleh al-Agg
dengan mengatakan bahwa' banyak ulama Yang
mengambil periwayatan dari Bandar dan Merek,
menerima  periwayatnnya,  dengan  demiki,
pernyataan Yahya dan al-Qawariri tidak bisa dijadikg,
jarh terhadapnya. Lalu dia menyatakan saya melihy
banyak orang yang menyebutkannya dengan kebaikan
dan kejujuran.
f AWMl (w. 261 H.) mengatakan dia thigah dan banyak
hadis, dan dia dulunya adalah tukang cerita (haikan).
g. Abu Hatim (w. 277 H.) mengatakan dia saduq
h. Al-Nasai (w. 303 H.) mengatakan dia salih la ba'sa bihi.
Pernyataan ulama hadis terhadapnya beragam, tpi
sebagian besar ulama hadis menilainya sebagai orang yang
dapat dipercaya. Pernyataan yang menyatakan dia pendust
datang karena dia menyatakan bahwa hadis yang diterimany4
tentang sahur, marfu’ padahal menurut ulama lain hadis it
;Z%‘gg;_ﬁ T::uli Pernyataan yang demikian tidak bisa diamptﬂ
pendustalil ar(l) :1111( untuk mengatakan bahwa seseoramlf_nl21 :
bibe pe-maifu ’_2re_na hal tersebu't, karena ada kemung I it
hadis yang terlig " 1t berasal dari sanad sebelum dia Ba.nyliti
marfu’ dalam kitab sunan, tapi setelah dit®

san : ang
yanzdnyznhganys sampai kepada sahabat, dan tidak ada Or‘u;’
mengatakan bahwa ' ’ endus™
sahib sunan tersebut P k

Karena 1 . y
sekalj orl;;ll’ 7Iual tengan ungkapan al-Azdi bahwa bany“n
&¥Yang menyatakan dia sebagai orang yangjujur A
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.t dipercaya dapat dikatakan bahwa dia adalah orang yang
gzgat gipercaya dan celaan terhadapnya tidak bisa dianggap
sebagal sebuah cacat. Dengan demikian periwayatannya dari

pn Mahdi dinilai bersambung.

3). abd a-Rahman bin Mandi’s
Nama lengkapnya; ‘Abd al-Rahman bin Mandi bin Hassan

bin ‘Abd a-Rahman al-Anbar al-Lu'lui Abu Sa'id al-Basri.

W}@; Dia wafat di Basrah pada tahun 198 H.
dalam umur 63 tahun
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; Aiman bin Nabil, Jarir bin Hazim, ‘Ikrimah bin
Ammar, Abu Khaldah Khalid bin Dinar, Mahdi bin Maimun,
malik, Syu'bah, al-Sufyanain, al-Hamadain, Israil, Harb bin
Syadad, Muhammad bin Rasyid, malik bin Mighwal, Wahib,
Hisyam bin Sa'd, Hamam bin Yahya, aF-Muthanna bin Sa'id
alDab'i, Salim bin Hayyan, Salam bin Abi Muti', Ibrahim
bin Nafi' a-Makki, Aban al-Attar, Sakhar bin Juwairiyah,
‘Imran al-Qattan, Mansur bin Sa'd.
Muridnya; Ibn al-Mubarak, Ibn Wahb, anaknya Musa,
Ahmad, lshag, ‘Ali, Yahya bin Ma'in, Yahya bin Yahya, Abu
Thur, Abu Khaithamah, Abu ‘Ubaid, Ahmad bin Sinan ak
Qattan, Ibrahim bin Muhammad bin ‘Ar'arah, dua orang
anak Abu Syaibah, ‘Abd Allah bin Muhammad al-Sindi, ak
Falas, Bandar, Abu Musa al-Dhuhli, Abd Allah bin Hasyim al-
Tawil, ‘Abd al-Rahman bin ‘Umar Rastah, ‘Abd al-Rahman
bin Muhammad bin Mansur al-Harithl.

\

"6 Tahzib al-Tahzib, juz 6, h. 250-252.
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s itikus hadis tentang dirinya;
Pemlz?ar& :tlaanlinkal'Madmi (w. 234 H.) dia a-'lam ak-nas pj o,
hadith, kana ya rif hadithahu wa haditha ghairip;

b Abu Hatim (W 277 H.) menyatakan Imam thigqp, Diy
ebih thabt dari Yahya bin Abi Sa'id dan lebih teliti dyy;
Waki'.

. Kata Ahmad (w.241 H.) idha hadatha Ibn Mahdi ‘,
rajul fahuwa hujjah.”

a. IbnSa'd (w. 230 H.) mengatakan dia thiqah dan banyak
hadis.

b. Ibn Hibban (w. 354 H.) menyebutkannya di dalam kitab
al-thigat dan menyatakan bahwa dia seorang hafi
yang sangat teliti, sangat wara' dalam agama, tidak
meriwayatkan hadis kecuali dari orang yang thiqah.

c. Al-Khalili (w. 446 H.) mengatakan, dia imam tanpa ad
orang yang membantahnya.

d. AMSyafi'i (w. 204 H.) mengatakan saya tidak
mengetahui orang yang sebanding dengannya di
dunia.

s ‘?Zg; :lr_lgl;ipan para kritikus hadis di atas tc;rli;:;

anfara dia dengann;:\:1 {nempunyal Prlbadl e thlqam,uri

Dengan demikian perarl11 Simpunyal hubungan. 2o, dia
yataan yang mengatakan bahwa

enerima hadis darj Jsrai] dengan menggunakan lambing <

R e o L
" Thabagat akHuffaz, h, 144
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apat dipercaya. Karena itu sanad antara keduanya dinilaj

2). abd Allah bin Abi Ziyad7s

mm_mlﬂm; Abd Allah bin al-Hakam bin Abi Ziyad
al-Qatwani abu ‘Abd al-Rahman al-Kufi al-Duhqgan.

Riwayat hidupnya; wafat di Kufah pada tahun 255 H.

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya; Abu al-Jawwab al-Ahwas bin Jawwab, Ishaq bin
al-Rabi' al-‘Usfuri, Ishaq bin ‘Isa al-Qusyairi ibn Bint
Dawud bin Abi Hind, Zayd bin al-Hubab, Abu Zayd Sa'id bin
Aus al-Ansari al-Nahwi, Sufyan bin Uyainah, Abu Dawud
Sulaiman bin Dawud al-Tayalisi, Sayyar bin Hatim al-Anazi,
Syababah bin Sawwar, ‘Abd Allah bin Bakr al-Sahmi, ‘Abd
Allah bin Ya'qub bin Ishaq al-Madani, ‘Abd al-Aziz bin ‘Abd
Allah al-Uyawisi, ‘Ubaid Allah bin Musa, Mu'adh bin
Hisyam al-Dastawai, Mu'awiyah bin Hisyam al-Qassar,
Makki bin Ibrahim al-Balkhi, Hisyam bin ‘Ubaid Allah al-
Razi, Waki' bin al-Jarah, al-Walid bin al-Qasim bin al-Walid
al-Hamdani, Wahb bin Jarir bin Hazim, Ya'qub bin Ibrahim
bin Sa'd, Ya'qub bin Muhammad al-Zuhri, Abu Nubatah
Yunus bin Yahya al-Madani.

Muridnya; Abu Dawud, al-Tirmudhi, Ibn Majah, Ja'far bin
Ahmad bin Faris bin al-Asbahani, Ja'far bin Muhammad 6}1-
firyabi, al-Husain bin Ishaq al-Tustari, Abu Zur'ah ‘Ubaid
Allah bin ‘Abd al-Karim al-Razi, ‘Ali bin al-Abbas al-
Magani'j, ‘Umar bin Muhammad bin Buhair al-Bujairi, Abu

\\

'8 Tahzib al-Kamal, juz 14, h. 427-429.
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d bin Idris al-Razi, Muhammad bjp [shy

i : q

bin Jarir  alqyp. .

. uhammad | an

bin Khuzalm.ah,al-H[\gsan bin al—Khal.ll, {Vll'lhamma'd bin

Muhammlad 1b1112d1'ami' Muhammad bin ‘Al al-Hakip, ,
Abd Allah al-

Tirmidhi.

Hatim Muhamma

+rilus hadis tentang dirinya; .
iz ulam;ll)(;:ﬂ((\lflv? 354 H.) menyebutnya dale.lm kitab .
i Ibn‘ Hl'c (dhakarahu lbn Hibban fi kitab al-thiqat).
Atgldqal Rahman bin Abi Hatim dari Bapaknya (w. 277
B i al-
duq.”
H.) menyatakan sa |
a. Ibn Hajar (w. 852 H.) mengatakan dia sadug.

Penilaian di atas menunjuklfan bahwa A(lj)ifila kﬁx]l{lzﬂ
seorang yang thiqah. Dari metode periwayatan yr?nguru-murid
dengan metode alsama' dan adanya hubu.ngaH %ab i
dalam periwayatan tadi dengan Zayd bin Hubab,
dikatakan bahwa sanad antara keduanya bersambung.

3). Zayd bin Hubabgo

ak
Nama lengkapnya; Zayd bin al-Hubab bin al-Rayyan AbY
Husain al-'Ukli al-Kuf. :
Riwayat hidupnya; Dia berasal dari Khurasan, tmgf dan
Kufah dan belajar dj Irak, Mesir, Hijaz, Khurasd
daerah lain, Wafat di Kufah tahun 203.

Guru dan muridny, dalam periwayatan hadis

\

™ Tathb GI-KQ'n
" Tahzip g}.x,

al di

al,juz 14, h, 428-429.
mal, juz 10, h, 40-46,
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unya; Abu Syaibah Ibrahim bin ‘Uthman al-‘Absi al-Kufi,
[brahim bin Nafi' al-Makki, Ibrahim bin Yazid Ubay bin
Abbas bin Sahl bin Sa'd al-Sa'idi, Usamah bin Zayd bin
Aslam, Usamah bin Zayd al-Laythi, al-Aghlab bin Tamim,
Aflah bin Sa'id, Aiman bin Nabil, Abu al-Ghusn Thabit bin
ays al-Madani, Ja'far bin Ibrahim bin Muhammad bin ‘Ali
bin ‘Abd Allah bin Ja'far bin Abi Talib, Nujaid bin ‘Imran bin
husain, Yunus bin Abi Ishagq, Abu Salamah al-Kindi dan
lainnya.
Muridnya; Ibrahim bin Sa'id aljauhari, Ahmad bin Harb al-
Mausili, Ja'far bin Muhammad bin ‘Imran, al-Hasan bin
arafah, Hafas bin ‘Amru al-Rabali, Isma'il bin al-Saigh, ‘Abd
Allah bin al-Hakam bin Abi Ziyad al-Qatwani, Abd Allah bin
Wahb al-Misri, ‘Ali bin Muhammad al-Tanafisi, Muhammad
bin Hatim bin Maimun al-Samin, Harun bin ‘Abd Allah al-
Hammal, al-Haitham bin Khalid al-Juhani, Yahya bin Abi
Taub bin al-Zibrigan,Yazid bin Harun dan lainnya.

Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;
a. ‘Uthman bin Sa'd al-Darimi dari Yahya bin Ma'in (w. 233

H.) menyatakan thigah.

a. Begitu juga pendapat ‘Ali bin al-Madini®! dan Ahmad bin
Abd Allah al-‘Ijli.

a. Abu Hatim (w, 277 H.) menyatakan saduq thiqah

b. Abu Dawud mendegar dari Ahmad menyatakan S
wa lakin kathir al-khata'.

duq

\

%t AlJarh wa al-Ta'dil, juz. 3.
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Al-Mufaddal bin Ghassan al-Ghallabi darj Yahya

Ma'in menyatakan
lam yakun bihi ba’s.

kana yuqallib hadith alThayy; v:/n
» W

C.

Pernyataan para ulama kritikus hadis mengindikasikg,
bahwa Zayd seorang mempunyai integritas tinggi. Walaypyy
ada yang mengatakan bahwa hafalannya bermasalah, namy,
mereka mengatakan bahwa hal itu tidak mempunyai implikag;
lebih jauh (Yahya). Dan Zayd sendiri mempunyai hubungay
guru-murid dalam periwayatan hadis dengan Yunus. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa sanad antara keduanya
bersambung.

4). Israile2

Nama lengkapnya; Israil bin Yunus bin Abi Ishaq al-Sabii
al-Hamdani Abu Yusuf al-Kufi, Riwayat hidupnya; Dia lahir
pada tahun 100 H., tinggal di Kufah, wafat tahun 162 H.:
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

‘Guﬂﬁi kakeknya Abu Ishaq, Zayd bin Jubair, Ziyad bin
llagah, Asim bin Bandalah, al-A'masy, Isma'il ak-Sudd
?idaay]rza?{}& bi?bZahir al-Aslami, Hisyam bin ‘Urwah, Simak bin
MLi'dnL:\;u anl:kAbl Burdah,'A.sim al-ahwal abi
Dawud al-Tayali;liyi\}iV[and blr? ik ‘Abd a]—Razzal()l_;n abl
lyas, Muhammad‘ bi s al-Wal1d alTayalisi, Abmad d'l Abu
Nu'aim, al-firyabj ‘Allln b'Sablq’ ’Abu Gﬁassan al--NUhd lr’n
Penilaian ulamg kr’itikuslr}: al-.]a gy ?’allhya binA%

adis tentang dirinya;

82 Tathb a[.Ta

; I' .
83 Tabaqat al-. ]llb; ]UZ. I; h. 229_23 1.
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. Kat Ahmad (w. 241 H.) asah hadis min Syuraik illa fi

Abi Ishag.
ali bin al-Madini dari Yahya al-Qattan mengatakan Isra'il

| di atas Abu Bakr bin ‘Iyasy.
~ Harb dari Ahmad bin Hanbal (w. 241 H.) mengatakan
dia guru kami thigah dan hafalannya sangat
mengagumkan. Salih  bin Ahmad dari bapaknya
mengatakan Israil dari Abi Ishaq layyin karena dia
mendengar darinya pada akhir usia kakeknya. Abu Talib
mengatakan, Ahmad ditanyai siapa lebih meyakinkan
(athbat) Syarik atau Israil? Ahmad menjawab, Israil
lebih meyakinkan dari Syarik, [srail menyampaikan apa
yang dia dengar. Saya bertanya, siapa yang lebih kamu
senangi, Yunus atau Israil dalam meriwayatkan hadis
dari Abi Ishagq? Dia menjawab, Israil karena dia
mempunyai kitab. Abu Dawud berkata, saya bertanya
kepada Ahmad bin Hanbal apakah hadis Israil bisa
dijadikan hujjah apabila melakukan periwayatan
sendiri (infarada)? Dia menjawab, Israil hadisnya
meyakinkan (thabt al-hadith).
. AMjli (w. 261 H.) mengatakan dia penduduk Kufah
thigah.
. Ya'qub bin Syaibah mengatakan, sahih al-hadith,
hadisnya tidak kuat juga tidak gugur.
‘Isa bin Yanus mengatakan bahwa ko
dan Syarik berselisih tentang hadis
keduanya mendatangi bapakku (Yunus

lega kami Sufyan
Abu Ishagq, lalu
bin Abi Ishaq).
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Bapakku menyuruh mereka untuk menanyaka, i
kepada anaknya Israil seraya berkata; dig (Israil) ™
bagus periwayatannya dan lebih meyakinkan tenty
hadis Abu Ishaq dariku, karena dig Penunjyj falar
(qaid) kakeknya.

Hajjaj al-A'war berkata, kami meminta Syy'p,
menyampaikan kepada kami hadis Aby |
berkata, tanyakan saja kepada Israil karena
meyakinkan dari saya tentang hal itu.

Ibn Mandi (w.198 H.) mengatakan, Israil paga Aby

Ishag lebih meyakinkan dibanding Syu'bah dap ak
Thawri.

aa

h untyy
haq, Dia
dia lebik

h.

Pernyataan-pernyataan dj aas adalah pujian untuk
tidak ada kritikus hadis yang mencelanya. Dengan
demikian pernyataan [srail yang menyatakan bahwa hadis yang
diteliti diterima dari Abu Ishaq dengan menggunakan lambing -

& dapat dipercaya. Ditambah lagi

Israil

bahwa dari sejarah

sanad antara keduanya dinjlaj bersambung.

4). Yunus bip Abi Ishagss

Nama lengkapnza; Yunus bin Abi ‘Ishaq ‘Amru bin A
Allah al-Hamdanj Abu Israil al-Kufi.

\

* Tandhip alTandhip, Juz11, hal, 381-382.
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w}@t_,lliﬂ_‘lp-r—‘ﬁi Dia wafat di Kufah tahun 159 H.
menurut keterangan Ibn Hibban dan Ibn Sa'd. Ibn Abi
‘Asim menyatakan dia wafat pada tahun 158 H.

quru dan muridnya dalam periwayatan hadis;

Gurunya; Abu Ishag, Anas, Abu Burdah bin Abi Musa, Abu

bakr bin Abi Musa, Abu al-Safar Sa'id bin Yahmad, Yazid

bin Abi Maryam, [brahim bin Muhammad bin Sa'd, Bakr
bin Musa'iz, Muharib bin Dithar, Mighra' ‘Amir al-Sya'bi, al-

Hasan al-Basri, al-Mughirah bin Syibl, Abu Dawud al-A'ma,

Hilal bin Khabab dan Jama'ah (banyak orang).

Muridnya; anaknya (‘Isa), al-Thauri, Ibn al-Mubarak, Ibn

Mandi, al-Qattan, Waki', Abu Ishaq al-Fizari, al-Fadal bin

Musa, Abu al-Mundhir [sma'il bin ‘Umar, Hajjaj bin

Muhammad, Zayd bin al-Hubab, Syababah bin Sawar, Abu

Qutaibah, ‘Abd al-Rahman bin Ghazwan, al-Nadar bin

Syumail, ‘Amru bin Muhammad al-Angari, Abu Bakr al-

Hanafi, Makhlad bin Yazid, Muhammad bin Bisyr al-Abdi,

Muhammad bin Yusuf al-Firyabi, Abu Nu'aim at-Fadl bin

Dukain dan lainnya.

Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;

a. Al-Athar menyatakan, saya mendengar Ahmad (w. 241
H) melemahkan hadis Yunus yang perasal dari
Bapaknya (sami'tu Ahmad yuda'if hadith Yunus ‘an
abih).

b. Abu Talib dari Ahmad (w. 241 H) menyatakan, dalam
hadisnya ada tambahan (bila dibandingkan) dengan
hadis orang lain (fi hadithihi ziyadah ‘ala hadith al-nas).

¢. ‘Abd Allah bin Ahmad dari bapaknya menyatakan,

hadisnya mudtarib.
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Uthman al-Darimi dari Yahya bin Maiin (w. 233 H)
d

higah.

Lenyatakan, ¢ _ : 5

lfl;haq bin Mansur dari Yahya bin Main (w. 233 y,

atakan thigah. _

f. KftrxlyHatim (w. 277 H.) menyataka-n, dia t.erPeFCaYa

. (saduq) tapi hadisnya tidak b'isa. dijadikan hujjah (sadug

llla annahu la yuhtajju bihadithih). |

Al-Nasai (w. 303 H.) menyatakan tidak apa-apa

dengannya (lays bihi ba’s). |

h. Ibn ‘Adi menyatakan, dia mempunyal banyak hadis
hasan dan banyak orang mengambil riwayat darinya.
Hadis penduduk Kufah berputar di sekitar rumah it
(rumah Yunus). |

i. Ibn Hibban (w. 354 H.) menyebutnya di dalam kitab a-
thigat (dhakarahu Ibn Hibban fi al-thigat).

J. AlSaji menyatakan dia terpercaya (saduq).

k. Abu Ahmad al-Hakim menyatakan kemungkinan ad

keraguan dalam periwayatannya (rubbam wahm fi

riwayatih).

AFjli (w. 261 H.) menyatakan jaiz al-hadith. a

lbn Ma'in (w. 233 H) menyatakan tidak apa-2

dengannya (lays bihi bq's).ss

. VU
PernY?laan di atas menunjukkan bahwa pribadi Yul?;lq
“aya, di samping bahwa antara dia dengan AbY "

\

% Tahzip al—Tahzib, juz 11, h, 382

terper
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” mpunyai hubungan guru-murid. Walaupun ada sebagian
qereka yang merTy;.ata.kan bahwa dalam hadisnya ada
ombahar tapi hal ini tidak bisa disimpulkan bahwa sanad
hadis ini tidak bersambung, karena dari i'tibar terlihat bahwa
tidak ada indikasi bahwa matan hadis ini ada tambahan. Di
camping itu juga dia mempunyai syahid (Israil) yang
mendukungnya. Dengan demikian periwayatannya dari Abu

shaq dengan memakai lambing ¢, dinilai bersambung.

5). AbiIshag®
Nama lengkapnya; ‘Amru bin Abd Allah bin ‘Ubaid Ibn Abi
Sya'irah Abu Ishaq al-Sabi’i al-kufi.
Riwayat hidupnya; Dia dilahirkan pada dua tahun terakhir
pemerintahan ‘Uthman bin ‘Affan dan wafat pada tahun
126 H. menurut versi al-Humaidi yang berasal dari Sufyan,
menurut Ahmad yang berasal dari Yahya bin Ma'in dia
wafat pada tahun 127 H., menurut Abu Nu'aim dan lainnya
dia wafat pada tahun 128 H. dalam usia 96 tahun.
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; Sulaiman bin Sard, Zayd bin Arqam, al-Barra' bin
‘Azib, Jabir bin Samrah, Harithah bin Wahb al-Khuza'i,
Habisy bin Janadah, Dhi al-Jawsyan, ‘Abd Allah bin Yazid al-
Khatmi, ‘Adi bin Hatim, ‘Amru bin al-Harith bin Abi Dirar,
a-Nu'man bin Basyir, Abu Jahifah al-Sawai, al-Aswad bin
Yazid al-Nakha'i, ‘Abd al-Rahman bin Yazid al-Nakha'i, ‘Abé
alRahman bin al-Aswad, al-Aghrabi, Muslim, Yazid bin Abi
Maryam, al-Harith al-A'war, Harithah bin Mudrib, Sa‘id bin
T —————

% Tahzib al-Tahzib, juz 8, h. 56-59.
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” Sa'id bin Wahb, Silah bln] 'Zafar, al.Syavbi, Abu
{;biilaia Abu Bakr bin Abi Musa dan lainnya.
urdah,

uridnya; s, Israil bni Yunus, 'Yusuf bin Igh,
Mgd;;l ’SuT;I;?an al-Taymi, Isma’il t'nn Abi Khalig a(}
g‘?nasy, ,Fitr bin Khalifah, Jarir bin Hamm,. Mubammad s
‘ljlan, ‘Abd a-Wahhab bin Bakht, 'Hubalb b_ln ‘al'syahid'
Yazid bin ‘Abd Allah bin al-Had, .Syu bah, Syarlk, A‘mru b
Qays al-Mulai, al-Mutallib bin Ziyad, Sufyan bin ‘Uyajng

dan lainnya. | .
penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;

a. Abu Hatim (w. 277 H.) mengatakan dia seorang yang
thigah, lebih hafal (ahfaz) dari Abu Ishaq al-Syaiban;,
menyerupai  aFZuhri  dalam  memiliki banyak
periwayatan dan perawi.

b. Abu Dawud alTayalisi = mengatakan, seseorang
mengatakan kepada Syu'bah ‘Abu Ishaq mendengar
dari Mujahid', Syu'bah mengatakan tidak dia tidak
berbuat apa-apa dengan mujtahid, karena dia (Abu
Ishag) lebih baik dalam hadis dari Mujtahid, bahkan
dari al-Hasan dan Ibn Sirih.

¢. Abd Allah bin Ahmad mengatakan, saya bertanyd
kepada bapakku (w. 241 H), Abu Ishaq atau al-Sudd
zei};hengkau_wkai ? Bapakku menjawab Abu IShag
mecllakuk;eta'p] Para perawi di belakangnya tR

flInterpretasi terhadap perkataannya

d. >
lbn Ma'in (w, 233 H), dan alNasal (w. 303 H),
mengatakan th iqah,
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e, 1bn J-Madini mengatakan kami hitung gurunya
; rllencapai 300 atau 400 orang, dan dia telah
meriwayatkan hadis dari 70 atau 80 orang perawi

yang orang Jain tidak menerima periwayatan dari

mereka.
¢ ARl (w. 261 H), mengatakan dia orang kufah dari

golongan tabi'in dan thigah, al-Sya'bi lebih tua dua
mhun darinya, dia belum tidak pernah mendengar
‘Alqamah, dan hanya mendengar empat hadis dari
harith al-A'war, selebihnya berasal dari tulisannya
(kitab).

¢ Tbn Hibban (w. 354 H), mengatakan dia seorang
mudallis. Begitu juga penelian Ibn al-Madini dalm kitab
al-Tlal yang menyatakan bahwa Syu'bah mendengar
Abu Ishaq satu hadis yang berasal dari al-Harith bin al-
Azma’, lalu Syu'bah bertanya kepadanya apakah dia
mendengar dari al-Harith bin Azma), lalu Syu'bah
bertanya kepadanya apakah dia mendengar dari al-
Harith? dia menjawab; Mujalid menyamaikan
kepadaku dari al-Sya'bi dari al-Harith. Syu'bah
mengatakan, apabila Abu Ishaq menyampaikan
kepadaku sesuatu dari seseorang, saya bertanya
kepadanya apakah dia lebih tua darinya? apabila dia
mengatakan ya, berarti dia bertemu dengan orang
tersebut. Apabila dia mengatakan dia lebih tua dari
orang tersebut, maka saya tinggalkan hadisnya.
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; 13 kritikus hadis memberi penilaiay
bagus iZ:'ia:::?n pribadi Abu Ishad, I?anya Syu'bah
menyatakannya sebagai S(?orar}g muda ;s. kNamun Ungkapay
yu'bah tidak membuat pl.,t?adlnya tercela, karena f:'adlis yang
dilakukannya adalah tadlis ql-syuyuf<h yang tidak g,
menyebutkan orang yang lebih kecil darinya. Sedangk,,

lambang periwayatan o yang dipakai, tidak membuat hagg

tersebut terputus, karena terbukti bahwa antara dia gy
perawi sesudahnya mempunyal hubungan  guru-myriq
ditambah pribadi Abu Ishaq sendiri termasuk kategori orang
yang thigah. Dengan demikian sanad antara Abu Ishaq dan Ay
Burdah dinilai bersambung.

Yang
Yang

6). Abi Burdahs#’

Nama lengkapnya; Amir bin ‘Abd Allah bin Qays Abu
Burdah bin Abi Musa al-Asy'ari. Riwayat hidupnya; Dia
dilahirkan di Basrah ketika bapaknya menjadi amir di sana
dan mempunyai umur yang panjang, ketika Sufyan bin
Uyainah bertanya tentang umurnya dia menjawab 82
whun. Para muarrikh tidak sependapat tentang tahun
Wafa}hy& Menurut al-Wagqidi dia wafat pada tahun 103 H.
Khalifah menyatakan tahun 104 H., sedangkan yang lainny?
glenyzl;akan tahun 107 H,
Url Gan muridnya dalam periwayatan hadis

runy; Abu Musa al-Asy'ari, X]i Hudhaifah, Abd AlED
bin  Salam, akAghar  al-Muzni | ol ‘Aisyal
Muhammad bip . a-Muzni, al-Mughirah, s

alamah, 1hp ‘Umar, Ibn ‘Amru bin ak-A>

\

87 /
Tandhip al-Tandhib,juz 12, h. 18-19
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J-Aswad bin Yazid al-Nakh'i, ‘Urwah bin al-Zubair dan
Jainnya.
idnya; anak-anaknya (Sa'id dan Bilal), cucunya (Abuy
gurdah Yazid bin ‘Abd Allah bin Abi Burdah), al-Sya'bi,
asim bin Kulaib, Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman al-Saksaki,
Abu Damrah Jami' bin Syadad, Thabit al-Banani, Humaid
bin Hilal, Abd al-Malik bin Namir, Amru bin Murrah al-
Jamali, Ghailan bin Jarir, ‘Aun bin ‘Abd Allah bin ‘Utbah,
Qatadah, al-Qasim bin Khaimar, Bakir bin ‘Abd Allah bin al-
Asyaj, Talhah bin Yahya bin Talhah, Abu Ishaq al-sabi'i,
Yunus bin Abi Ishag, Abu Ishaq al-Syaibani dan lainnya.
Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;
a. Ibn Sa'd (w. 230 H.) menyatakan thiqah kathir al
hadith.
b. Aljli (w. 261 H.) menyatakan thigah.
c. Ibn Khurasy menyatakan sadugq thiqah.
a. Ibn Hibban (w. 354 H) menyebutnya di dalam al-thigat
(dhakara ibn Hibban fi al-thiqat).s

Semua kritikus hadis memuji pribadi Abu Burdah dan
menempatkannya sebagai seorang perawi yang thiqgah. Antara
dia dan perawi berikutnya juga terdapat hubungan guru-murid
dalam periwayatan hadis. Dengan demikian sanad antara

keduanya dinilaj bersambung.

7). Aby Musas9

\\

28 Tahzib al-Tahzib, juz 12, h, 18.
? Tahzib al-Kamal, juz. 15, h. 446-452.
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] 'l] 1vVa, ‘Abd Allah BI‘n Qays bln Sal]m bln
Na;hdhar bin Harb bin 'Am?r bin .Alm* bin ?akr bi -
1}3{; dhar bin wa'il bin Najiyah bin Jumahir bin 3] Asya
abu Musa al-Asy'ari.
Rjwayat hidupil a;
berada di Makkah la

Dia mendatangi Rasulullah Ketiky
lu masuk Islam. Kemudian dia hijrah |,
Habasyah dan baru kembali setel-ah penaklukan Khaiby,
Menurut versi yang lain bahwa dia mengunjungi Mekkah
dan berikrar (masuk Islam) dalam tangan Abu Uhaihap
Sa'id bin al-As kemudian dia kembali ke negerinya. Laly
dia membawa 50 orang dari kaumnya, dengan
menggunakan kapal laut, untuk menemui Rasulullah,
Namun keinginannya tidak tercapai karena mereka dibawa
angin ke Habasyah. Di Habasyah dia dan kaumnya
bertemu dengan Ja'far dan bermukim bersamanya
Kemudian dia kembali ke Madinah bersama Ja'far Dia
bekerja pada Rasulullah sebagai pembuat Zabit, dan
pernah ditugaskan oleh Nabi bersama Mu'adh ke Yaman
Z::an?lei?zdli{hﬂgah ‘Umar dia menjadi Gubernur Kufa}h
i D an pada masa LiEIE o
Guru dan muridnpa i Zu.]hl”ah tahun 44 H.*
Caivaivics, ya dalam periwayatan hadis
%. Muhammad Saw.,, Uba bin Ka'b. ‘Abd Allah bin
Mas'ud, ‘Ali bin Abj Talih y bin ka'b, 3

i Talib, Ammar bin Yasir, ‘Umar bin @

Khtattah, My ,
Bakr, Wadh bin Jabal, Aby Bakr dan ‘Aisyah bint Abu

\

90 Al"Su .
Tmi yutl, Thabagqy i

w187
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Mﬁiﬁm@; [brahim bin At?u Musa, al—{xswad Yaz.id al-Nakh'j,
asid bin al.Ml%tasya.mmlsy al-Tayml,.Anas bin Malik al-
Ansari, Yazid bin Abi M'flrya.m al-Saluli, Thabit bin Qays al-
Nakh'i al-Hasan al-Basri, Hittan bin ‘Abd Allah al-Ragasyi,
Rib'i bin Hirasy, Zandam bin Mudarrib al-Jarmi, Ziyad, Zayd
jadd al-Rabi' bin Anas al-Khurasani, Zayd bin Wahb al-
juhani, Abu Sa'id Sa'd bin Malik al-Khudri, Sa'id bin Jubair,
said bin al-Musayyib, Abu Wail Syaqiq bin Salamah al-
psadi, Safwan bin Muhriz al-Mazini, Dahhak bin ‘Abd al-
Rahman bin ‘Arzab, Tariq bin Syihab, Abu Tamimah Tarif
bin Majalid al-Hujaimi, Abu al-Aswad Zalim bin ‘Amru al-
Du'li, ‘Amir al-Sya'bi, ‘Abd Allah bin Buraidah, Abu ‘Abd al-
Rahman bin Habib al-Sulami, ‘Abd Allah bin Nafi Maula
Bani Hasyim, ‘Abd al-Rahman bin ‘Arzab, ‘Abd al-Rahman
bin Ghanm al-Asy'ari, Abu ‘Uthman bin ‘Abd al-Rahman bin
Mal al-Nandi, ‘Abd al-Rahman bin Nafi bin ‘Abd al-Harith,
‘Abd al-Rahman bin Yazid al-Nakhi, ‘Ubaid bin Hunain,
‘Ubaid bin ‘Umair, ‘Alqamah bin Qays al-Nakhi, ‘Amru bin
Jarad Jadd al-Rabi' bin Badr, Abu al-Ahwas ‘Auf bin Malik
bin Nadlah al-Jusyami, Ghunaim bin Qays al-Mazini,
Qasamah bin Zuhair, Qays bin Abi Hazim, Kulaib bin Sythab
al-Jarmi Walid ‘Asim bin Kulaib, Murrah bin Syarahil al-
Hamdanij al-Tayyib, Masruq bin Aus al-Hanzali, Musa bin
Abi Musa al-Asy'ari, Huzail bin Syurahbil, Abu Mijlaz Lahiq
bin Humaid, Abu Burdah bin Abi Musa al-Asy'ari, Abu Bakr
bin Abj Musa al-Asy'ari, Abu Rafi' al-Saigh, Abu Aisyah ‘c?l-
Qursyi (Jalis Abi Hurairah), Abu ‘Ubaidah bin ‘Abd Allah blr.l
Mas'ud, Abu Kabasyah al-Sadusi, Abu Kinanah al-Qursyl,

dan isterinya Umm ‘Abd Allah.
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A Kkritikus hadis tentang dirinya;
ap,e nflii?alélal?i]r? Abd Allah gl-‘lili (w- 261 H) menyatak,,
"dia adalah sahabat Nabi yang paling r.nerdu Suaranyg"
AJ-Hakim abu ‘Abd Allah berkata, dari Abu al-Hasap Al
bin Ahmad bin Asad al-Tamimi al-Akhbari, bahw, Aby
Bakr Ahmad ]a'far bin al-Mutahhir al-Adib berkata'
Ahmad bin Salm alAlaf al-Kufi menyampaik,,
kepadaku dari para perawinya (rijaluh) dia berkaty
"ketika Abu Musa telah menaklukkan Hurmuzan j,
datang ke Madinah dengan membawa pampasap
perang berupa emas dan mutiara. Sesampai di hadapan
‘Umar, berdirilah Ibn dhi al-Namir al-Khuza'i lalu dia
berkata "ya amirulmukminin, manusia cenderung
mencela orang baik seperti mencela orang jahat. Tetapi
gubernur kami adalah gubernur yang paling baik, dia
mengambil dari kami apa yang tidak kami butuhkan
dan memberikan apa yang sangat kami perlukan. Dia
singa di siang hari, pendeta di malam hari, makanannya
lebih sederhana dari kami, pakaiannya lebih bersahaja
dari kami, berperang dengan sangat gigih, memerintah
dengan bijaksanga" o1
Mujalid  dari al-Sya'bi berkata "Umar telah menuli§
dalam wasiyamya bahwa dia (‘Umar) mempuny?
Sj;yithpembant.u, t@api tidak seorangpun yang melebihi
Un menjadi pembantunya, sedang Abu MU

e ————
1 Tahzip al-Kamal, juz, 15, h. 450-451

a.
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I 4 (empat) tahun"2 Penilaian ulama di atas
menunjukkan bahwa Aba Masa merupakan orang
jekat dengan Nabi, ditambah bahwa pribadi yang
begitu jujur. Dengan demikian dikatakan bahwa antara

mereka telah terjadi persambungan sanad.
» Natijah

Setelah melihat seluruh rangkaian sanad alTurmuzi
secara mendalam nampak bahwa sanad al-Turmuzi dan Amad
merupakan sanad yang paling banyak (Lihat skema sanad
hadis tema pertama) dari sanad-sanad lainnya. Perawi yang
terdapat dalam sanad-sanad tersebut juga berkwalitas thigah,
sehingga memberi nilai bahwa hadis yang diteliti terhindar dari
syuzuz dan ‘illat.

Dan I'tibar al-hadith juga memperlihatkan bahwa sanad
hadis ini didukung oleh sanad hadis lain berasal dari Abu
Dawud, Ibn Majah, Ahmad dan al-Darimi, sehinggga lebih
memperkuat posisi hadis yang diteliti. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa hadis ini dari segi kwalitas adalah shahth.

Dari segi kwantitas perawi, hadis ini diriwayatkan oleh
3 (tiga) orang perawi atau lebih dalam tiap tingkatan sanadnya.
Dengan demikian hadis ini dari segi jumlah perawl yang

Meriwayatkan hadis tergolong ke dalam kelompok hadis
Mmasyhur.

Tema hadis kedua tentang pernikahan tanpa izin

Sanad hadis ini diriwayatkan oleh 8 (delapan) oran.g
Perawi yaitu, al-Turmuzi sebagai mukharrij menerima hadis
\

* Tahzib al-Kamal, juz. 15, h. 452.
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ialan alsama’, 1bn Abi ‘Umg,

- .ot ar dengan ) ;
e 2 Acli):; i gll:lnfyan bin ‘Uyainah dengan jalan ak-sama’ dar
: i Musa dari Ibn Syihab dari ‘Urwap,

g semuanya menerima hadis dengan

lambang & : ;
Uraian lengkap mengenai perawl hadis yang disertaj

penilaian ulama kritikus hadis sebagal berikut
AlFTurmuzi, Jihat uraian hadis pertama.

[bn Abi Umar®
lengkapnya; Muhammad bin Yahya bin Abi ‘Umar al

Adni Abu ‘Abd Allah 4-Hafiz. Riwayat hidupnya; dia tinggal
di Mekkah dan wafat di sana pada tahun 243 H.
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; Yahya bin Abi ‘Umar (bapaknya), Sufyan bin
‘Uyainah, Fadil bin lyad, ‘Abd al-‘Aziz al-Darawardi, ‘Abd ak
Wahha.b alThagafi, ‘Abd al-Razzag, ‘Abd Allah bin Mu'adh a+
San'ani, Marwan bin Mu'awiyah, al-Walid bin Muslim,
muh-ammad bin _Yahya bin Qays al-Mazini, dan lainnya.
\_(;l;:‘—ldﬂa%a—; Musiim, al-Turmudhi, Tbn Majah, Zakariy2 bin
1 ya -Sa-]az1, Abu Hatim, Abu Zur'ah al-Razi, Aba Zur'ah
‘13) -Dimasyqi, dan lainnya.
enilaian U ™ :
N IbnnAb]?::nkrltlkl{s hadis tentang dirinya
i m dari Abu Hatim (w. 277 H.) mengataka®
ia orang salih tetapi F o a
melihat di etapi mempunyai sifat pelupa Sayt
dari Th ¢ a mempunyai hadis palsu yang diriwayatka®
dan dia sadugq.

—————————
93 1
Tahzih akTahzib, juz 9 y. 5 18-520
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b, Ibn Hibban (w. 354 H.) menyebutkan namanya dalam

kitab al-thigat.

Ahmad bin Hanbal (w. H) mengatakan kepada ‘Abd
Allah bin Abi Hatim bahwa kalau anda berada di
Mekkah maka tulislah hadis yang disampaikan oleh Ibn

Abi ‘Umar.

C.

2). Sufyan®*
Nama lengkapnya; Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi ‘Umran
Maimun al-Hilali Abu Muhammad al-Kufi.

Riwayat hidupnya; dia lahir pada tahun 107 H. tinggal di
Kufah dan pindah ke Mekkah tahun 163 H. serta menetap
di sana sampai wafat pada hari sabtu awal bulan rajab
tahun 198 H.

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya; ‘Abd al-Malik bin Abi ‘Amir, Abu Ishaq al-Sabig,
Ziyad bin ‘llagah, AlF-Aswad bin Qays, Aban bin Tha'lab,
Ibrahim, Musa, Muhammad bani ‘Ugbabh, Israil Abi Musa,
Ismail bin Abi Khalid.

Muridnya; al-A'masy, Ibn Juraij, Syu'bah, al-Thawrl, Musa'ir,
Usamah, ‘Abd al-Razaq, Ahmad bin Hanbal, ‘Ali bin Hujr, ‘Ali
bin Hujr, ‘Ali al-Madini, Abu Nu'aim, Qutaibah, Abu Musa alk-
Anzi.

Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;
2. ‘Aljli mengatakan dia seorang yang thiqd

periwayatan hadis.

h thabt dalam

\‘

* Tahzib al-Tahzib, jilid. 4, h. 1 17-122.
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b, Al-Syafii mengatakan kala}l tidak ada Malik dap, St
sungguh ilmu Hijaz akan hilang. o

c. ‘Ali bin al-Madini berkau?; Yahya'bm Sa'id Mengataky,
kepadaku bahwa Sufyan imam sejak berumur 4( tahuy,

d. Yahya bin Ma'in mengatakan
Ahmad mengatakan tidak pemah saya lihat orang yang
lebih tahu darinya tentang al-Quran dan sunnah.

f Ibn Sa'd mangatakan dia seorang yang thiqah thapg
hujjah banyak hadisnya.

o, Abu Hatim al-Razi mengatakan dia seorang hujjah bag;
kaum muslimin. Dia thigah thabt imam.

h. Ibn Hibban mengatakan dia hafiz mutqin seorang yang
wara'dan ahli dalam agama.

4). Ibn Juraij®

Nama lengkapnya; ‘Abd al-Malik bin ‘Abd al-Aziz bin Juraj

al-Amawi Abu al-Walid Abu Khalid al-Makki.

Riwayat hidupnya; lahir tahun 80 H. wafat tahun 149 H.

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya; al-Zuhri, Sulaiman bin Abi Muslim bin Ahwal,

Salih bin Kaisan, Safwan bin Salim, Tawus, 1bn AD
Malikah, ‘Amru bin Dinar, Nafi' Maula Ibn ‘Umar, Sulaima"
bin Musa.

Muridnya; dua orang anaknya (Abd akAziz @
Muhammad, al-Auza'i, alLayth, Waki', ‘Abd al-Razza%

Makhlad bin Yazid, al-Nadar bin Syumail, ‘Ubaid Alh P
Musa, dan lainnya,

f}’an

o e R
* Tahzib al-Tahzib, juz 6, h. 402-406

~163-

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;

.. Talhah bin Umar al-Makki mengatakan, saya bertanya
kepada ‘Ata’, siapa tempat bertanya kami setelah anda?
Dia menjawab, pemuda ini kalau dia berumur
panjang, lalu dia berkata pemuda penduduk Hijaz Ibn
Juraij.

b. ‘Ali bin al-Madini mengatakan, saya melakukan
penelitian, ternyata sanad hadis itu berputar pada
enam orang (lalu dia menyebutnya), kemudian ilmu
mereka itu menjadi ilmu para orang yang menulis
buku, salah satunya adalah penduduk Mekkah ‘Abd al-
Malik bin Juraij. C

c. Ahmad (w. 241H.) mengatakan Ibn Juraij adalah orang
yang pertama menyusun Kitab, dia merupakan orang
yang paling kokoh (athbat al-nas) pada ‘Ata’.

d. Sulaiman bin al-Naar mengatakan Ibn Juraij
mempunyai lahjah paling benar.

e. Ibn Hibban (w. 354 H.) mengatakan, dia salah seorang
fugaha' Hijaz, qurra’, orang yang mutqin dan

melakukan tadlis.

2). Sulaiman bin Musa%

Nama lengkapnya; Sulaiman bin Musa al-Amawi Abu
Ayyub atau Abu al-Rabi' atau Abu Hisyam al-Dimasyqi.

Riwayat hidupnya; dia seorang fagih daerah Syam pada

Masanya, wafat tahun 117 H.
\

* Tahzib al-Tahzib, juz 4, h. 226-227.
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Guru dan muridnya dalam periwayatan h&}dis
Gurunya; Abu Amamah, Tawus, a.l-Zuhrl, Nafij'

Syu'aib, kuraib, Makhul, ‘Ata'_ de}n lamnya..

Muridnya, Ibn Juraij, Sa'id bin ‘Abd al-Aziz, Zayd bin w,

Bard bin Sinan, al-Auza'i, Muhammad bin Rasyjq

Makhuli, Mu'awiyah bin Yahya al-Sadafi dan lainnya,

Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;

a. Sa'd bin Abd al-Aziz mengatakan, Sulaiman bin Musg
merupakan penduduk Syam yang paling banyak
pengetahuannya setelah Makhul

b. Ibn Ma'in (w. 233 H.), al-Darimi (w. ) dan Ibn Hibban
(w. 354 H.) mengatakan thigah.

c. Abu Hatim (w. 277 H.) mengatakan dia sadug.

d. Ibn ‘Adi mengatakan dia thabat sadugq.

» Amry bin

qid,
al-

6). Al-Zuhri¥
Nama lengkapnya; Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaid
Allah bin ‘Abd Allah al-Asghar bin Syihab bin ‘Abd Allah bin
al-Harith bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah.
Riwayat hidupnya; Dia seorang yang haus terhadap ilmu
pengetahuan, berpindah dari satu guru ke guru yang i
Mengembara ke mana ia mendengar bahwa ilmu ada C_h
tempat itu. Dan Madinah ke Syam lalu ke Qabisah. Lahir
pada tahun 50 H. dan wafat pada tahun 125 H dalam umur
72 @ahun.,

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

7 Tahzib alTahzib, juz 9, . 395-400
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nva; ‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-Khattab, ‘Abd Allah
bin Ja'fan Rabi'ah bin ‘Abbad, al-Miswar bin Makhramabh,
Abd a-Rahman bin Azhgr, Abd Allah bin ‘Amir bin Rabi'ah,
gahl bin Said, Anas, Jabir, Abu al-Tufail, al-Saib bin Yazid,
Mahmud bin al-Rabi', Muhammad bin Labid, Tha'labah bin
Abi Malik, Sinin bin Abi Jamilah, Abu Umamah bin sahl bin
Hanif, Qabisah bin Dhawib, Malik bin Aus bin al-Hadathan,
Abu Idris a-Khulani, ‘Abd Allah bin al-Harith bin Nufal,
lbrahim bin Abd Allah bin Hanin, ‘Amir bin Sa'd bin Abi
Wagas, Ismail bin Muhammad bin sa'd, Ja'far bin ‘Amru bin
Umayyah, al-Hasan, Abd Allah bin Muhammad bin Abi al-
Hanafiyah, Husain bin Muhammad al-Salimi, Harmalah
Maula Usamah, Hamzah, ‘Abd Allah, ‘Ubaid Allah, Salim
Bani ‘Abd Allah bin ‘Umar, Kharijah bin Zaid bin Thabit,
Humaid, Abu Salamah, Ibrahim bani ‘Abd al-Rahman bin
Auf, Salman al-Aghar, Sa'id bin al-Musayyib, Sulaiman bin
Yassar, Talhah bin ‘Abd Allah bin ‘Auf, ‘Abd Allah bin Abi
Bakr bin Hazm, Abd Allah bin Ka'b, ‘Abd Allah bin Abd
Allzh bin ‘Utbah, ‘Ubaid Allah bin ‘Abd Allah bin Abi Thur,
Abd Allah bin Muhiriz, ‘Ubbad bin Ziyad ‘Abd al-Rahman
bin Malik al-madlaji, ‘Ubaid bin al-Sibag, ‘Urwah bin a
Zubair, ‘Ubaid Allah bin ‘lyad, al-Araj, ‘Ata’ bin Abl Rabah,
A-Qamah bin Wagas, ‘Ali bin al-Husain bin ‘Ali, ‘Ali bin ‘Abd
Allah bin ‘Abbas, ‘Anbasah, Yahya bani Sa'id bin al-Qasim
bin Muhammad bin Abi Bakr, Muhammad bin Humaid, a.l-
Muharrar bin Abi Hurairah, Muhammad, Nafi' bin .]uballr
bi.n Mut'im, Abu Bakr bin ‘Abd al-Rahman bin al-Hal‘lth, blg
H‘S}’am, al-Haitham bin Abi Sinan, Nafi' bin Abi Anas, Yazl
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bin al-Asam, Abu Bakr bin Sulaiman bin Abi Hathmap, Aby

‘Ubaid Maula ibn Azhar, ‘Umrah bint Abd al-Rahman,

Muridnya; ‘Ata' bin Abi Rabah, Abu al-Zubair al-Makki

‘Umar bin ‘Abd al-Aziz, Amru bin Dinar, Salih bin Kaisan'

Aban bin salin, Yahya bin Said al-Ansari, Ibrahim bjp bi;;

Abi ‘Abilah, Yazid bin Abi Habib, Ja'far bin Rab'iah, Ayyub

al-Sakhtiyani, Abd Allah bin Muslim al-Zuhri, al-Auza'i, [by

Juraij, Ishag, ‘Abd Allan bin ‘Umar, ‘Umar bin Syu'aib,

Muhammad bin ‘Ali bin al-Husain, Yazid bin al-Haq

Muhammad bin al-Munkadir, Mansur bin al-Mu'tamar,

Musa bin ‘Ugbah, Hisyam bin ‘Urwah, Malik, Ma'mar, al

Zubaidi, Syu'aib bin Abi Hamzah, Ibn Abi Dhib, Yunus bin

Yazid, Abu Awis, Ishaq bin Ra'syid, al-Layth, Ishaq bin

Yahya al-Kalbi, Bakr bin Wail, Ziyad bin Sa'd, Rabi'ah bin

Salih, Sufyan bin Husain, Sulaiman bin Kathir, Salih bin Abi

al-Akhdar, ‘Abd al-Rahman bin Khalid bin Musafir, ‘Abd al-

‘Aziz bin Abi Salamah al-Majisyan, Amru bin al-Harith

Ma'qil bin ‘Abd Allah al-Jazari, ‘Uthman bin Abi Rawad,

Muhammad bin ‘Abd Allah bin Abi ‘Atig, Muhammad bin

‘Abd Allah bin Akhi al-Zuhri, Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim

al-Zuhri, Ja'far bin Barqan, Hasyim, Sufyan bin ‘Uyainah

dan lainnya.

Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;

a. Ibn Sa'd (w. 230 H.) menyatakan dia thiqah, banyak
hadis dan pengetahuan, dan seorang faqih.

b. AlNasai (w. 303 H.) mengatakan, sanad yang paliné
baik ada empat yaitu; 1) sanad yang berasal darl ak
Zuhri, dari Ibn al-Husain, dari bapaknya, dari kakekny ]
2) sanad yang berasal dari al-Zuhri, dari ‘Ubaid Al
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dari Ibn ‘Abbas, 3) Ayyub, dari Muhammad, dari
Ubaidah, dari ‘Ali, dan 4) Mansur, dari ‘Algamabh, dari
abd Allah.
Al-Layth mengatakan saya tidak pernah melihat orang
qlim yang lebih sempuma seperti al-Zuhri, tidak ada
orang yang melebihi ilmunya, kalau dia berbicara
tentang al-targhib maka saya katakan tidak ada yang
sebaik ini, kalau dia berbicara tentang nasab, maka saya
katakan tidak ada yang tahu kecuali dia, kalau dia
berbicara tentang al-quran dan sunnah maka
ungkapannya sangat mencakupi.
d. Banyak Ulama lain yang menilai positif tentang al-Zuhri,
seperti Ibn Mandi, ‘Irak bin Malik, [brahim binn Sa'd
bin Ibrahim, Sa'd bin ‘Abd dan lainnya.

Penilaian ulama di atas menunjukkan bahwa al-Zuhri
mempunyai integritas dan kwalitas pribadi yang terpuji. Dan
sisi_pembelajaran, dia mempunyal hubungan guru-murid
dengan ‘Urwah, dengan demikian dapat dinilai sanad antara
keduanya bersambung.

7)- ‘Urwahss
Nama lengkapnya; ‘Urwah bin al-Zubair bin al-
Khuwailid bin Asad bin ‘Abd al-Uzza bin Quay
Allah al-Madani.

‘Awam bin
Abu ‘Abd

\

% Tahzib al-Tahzib, jilid 7, h. 180-185.
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: . dia dilahirkan setelah enam tah
Riwayat hidupnya; di2 e © 0 Mmag
A izhan ‘Umar (lebih muda 20 @hun dar kakakny,

Abd Allah). Tinggal di madinah dan pernah menetap g
Mesir selama 7 (tujuh) @hun. Wafat dalam umur 67 tahup
di Madinah tahun 91 atau 92 H.‘” |

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya, bapaknya Zubair bin al-Awam, saudaranya 4}
Allah, ibunya Asma' bint Abi Bakr, bibinya ‘Aisyah bint Ap;
Bakr, Ali bin Abi Talib, Said bin Zayd bin ‘Amru bin Nufaj]
Abd Allah bin Abbas, Abd Allah bin Umar, ‘Abd Allah bin
aAmru bin al-As, Abu Hurairah.

Muridnya; Abu Burdah, salih bin Kaisan, al-Zuhri, Sa'd bin
Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf, Abu al-Zanad dan
lainnya.

Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;

a. Ibn Sa'd (w. 230 H.) mengatakan dia seorang yang

thigah, banyak hadis, faqih, ‘alim, thabt, dan ma'mun.

99

kematinnya,
‘Umar tahun

Ahli sejarah berbeda pendapat tentang tahun kelahiran dan
menurut Khalifah dia dilahirkan pada akhir pemerin@ha
iy eZ3 H:, dan h’{us'ab mengatakan dia dilahirkan setelah enaI:
g pémerintahan ‘Uthman, Demikian juga tentang tahun Wa_fafny.,"

€jarah berbeda pendapat antara mereka, Menurut Ibn al-Maditt dia

wafat pada tahun 91 97 kan
i ’ 1. atﬁ ¢
dia wafat ahun 93 . atau 93 H,, Abu Nu'aim dan Ibn Yunus meny o

Ibn Zubair (a top rang Y¢
wafat r mengatakan dia termasuk oratle -,
‘Umar%?ga Altail.n;gh?/i g? : Bg ¥ H. dan demikian pula pendapat Ibn Sa‘dﬁ
Hartin bip Muhammad mooar mengatakan dia wafat ahun 95 f bﬁ;'d., h.

183-184, menyebutkan tahun 99 H, lebih lanjut lihat Ib
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ARl (w2 261 H.) mengatakan dia seorang tabi'in yang
thigah, orang tidak pernah ada orang yang mencela
pribadinya.

[bn Syihab (w. 125 H.) mengatakan apabila ‘Urwah dan

‘Amrah menyampaikan sebuah hadis kepadaku, kedua

periwayatan mereka tidak bertentangan. Tapi Kkalau

keduanya diteliti lebih dalam, ‘Urwah merupakan lautan
yang tidak pernah kering.

4 Ibn Hibban (w. 354 H.) mengatakan dia seorang ilmuan
dan tokoh penduduk Madinah.

e Tbn Abi Hatim dari bapaknya mengatakan, hadis yang
diriwayatkan oleh ‘Urwah dari ‘Ali dan Basyir, ayah al-
Nu'man, mursal.

f AlDaruqutni (w. 385 H.) mengatakan, bahwa sima’

‘Urwah dari bapaknya tidak sah.

8). ‘Aisyahmo
Nama lengkapnya; ‘Aisyah bint Abi Bakr al-Siddiq al-
Taimiyah Umm al-Mu'minin Umm ‘Abd Allah al-Fagihah.
Riwayat hidupnya; dia dilahirkan 18 tahun sebelum
wafatmya Nabi dan wafat pada hari selasa malam tanggal 18
ramadhan tahun 58 H., dan Abu Hurairah ikut
menshalatkannya.
Guru dan muridnya dalam peeriwayatan hadis

\

al] 100 Syihah al-Din Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajarlal—‘Asqalam.
sabah fi Tamyiz, jilid. 4, (Beirut: Dar Masadit t.th.), h. 359-361.
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.unva: Nabi Muhammad Saw., Abu Bakr al-Sjgq;
ﬁii—:‘;ﬁ’bin ‘Amru al-Aslami, Sa'id bin Abi Waqag
al-Zuhra. _

Muridnya; Umm Kulthum bint Abu Bakr al-Siddiq, ‘abd
Allah bin Zubair, ‘Urwah bin Zubair, ‘Amru bin Aby Musa 4.
Asy'ari, Zayd bin Khalid al-juhni, Abu Hurairah, [bn ‘Umar
[bn ‘Abbas, Nafi’ bin Jubair bin Mu'tim, Abu Burdah bin 4
Musa.

Penilaian Ulama kritikus hadis tentang dirinya;
a. AlSya'’bi mengatakan, Masruq apabila meriwayatkan
hadis dari ‘Aisyah berkata "al-Siddiqah bint al-Siddig, ke-
kasih dari kekasih Allah, pena dari tujuh lapis langit
telah menyampaikan kepadaku".

Abu Burdah bin Abi Musa (w. 103 H.) dari Bapaknya

mengatakan, kami (para sahabat) apabila men-
dapatkan suatu kesulitan akan bertanya kepada ‘Aisyah
dan mendapatkan jawaban darinya.

Hisyam bin ‘Urwah darj Bapaknya mengatakan, Aisyah
adalah orang yang paling mengerti figh.

A’ bin Abi Rabah mengatakan, ‘Aisyah orang paling
Jaqih, paling banyal ilmu, dan pendapatnya bagus
Al-Zuhri (w. 125 H.) mengatakan, sekiranya ilmu ‘Aisyah
dibandingkan dengan ilmu seluruh isteri Nabi dan I

seluruh Perempuan yang ada, niscaya ‘Aisyah lebih
banyak ilmunya,

q: ‘Umar’
Fatimap,
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; Natijab »
getelah melakukan penelitian terhadap seluruh

agkaian sanad hadis yang diteliti terlihat bahwa para perawi
raang cerdapat dalam seluruh rangkaian sanad hadis berstatus
dhiqah. Dan antara sanad-sanad hadis yang diteliti telah terjadi

persambungan sanad yang ditandai dengan adanya hubungan

guru-murid antara mereka. Sanad hadis ini juga tidak

menunjukkan adanya indikasi syaz dan ‘illat, yang juga menjadi
«andar bagi keshahihan sebuah sanad. Dengan demikian hadis
yang diteliti dapat dinyatakan telah memenubhi kriteria sebuah
hadis shahih dan dapat digolongkan ke dalam kelompok hadis
Shahih Lidhath.

Dari segi kwantitas perawi hadis ini hanya diriwayatkan
okh seorang perawi pada asal sanad dan dua thabagah
sesudahnya. Penyertaan perawi lain, seperti yang terlihat pada
i'tibar sanad, hanya berupa penyertaan yang tidak penuh
(mutaba'ah qasirah) sehingga tidak mempengaruhi nilai hadis
dari segi kwantitas yang hanya berkedudukan sebagai sebuah

hadis gharib mutlaq atau al-fardu.

nita janda

Tema ketiga anjuran bermusyawarah dengan wa
ang akan

@n kewajiban memita izin kepada para gadis y

dinikahkan
Sanad hadis yang diteliti berjumlah enam orang yaitu;
Zl-Bukhari' Mu'az bin Fadalah, Hisyam, Yahya, Abu Salamah dan
kb.u. Hurairah, Mereka dikritik oleh lebih dari 20 .o‘rang &lanfllezi
dirll(tl}(us hadis. Al-Bukhari dikritik oleh delapan ertxktui,riti;(lljs
ritik oleh iti ' ikritik oleh empa :
eh dua kritikus, Hisyam dikrl oL o pikitik s

hya dikritik oleh tujuh kritikus, Abu S

~172-

S

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

kritikus dan Abu Hurairah dikritik tiga kritikus. Penjlyj,
u{;nma kritikus hadis terhadap rijal secara lebih tep

sebagai berikut.

n Pary
Pering;

1). Al-Bukhari® _ o
Nama lengkapnya; Muhammad bin Isma'il bin Ibrahjp, bin
al-Mughirah Abu ‘Abd Allah al-Bukhari.
Riwayat hidupnya; dia lahir pada bulan syawwal tahuyp 194
H. dan wafat pada hari sabtu awal bulan syawwal 254 H.
dalam usia 62 tahun.
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; ‘Ubaid Allah bin Musa, Muhammad bin ‘Abd Allah
al-Ansari, Affan , Abu ‘Asim al-Nabil, Makki bin Ibrahim,
Abu al-Mughirah, Abu Mashar, Ahmad bin Khalid al-Wahbi,
dan selain mereka yang mendengar dari tabi'in.
Muridnya; alFTurmudhi, Muslim, al-Nasai, Abu Zur'ah, Abu
Hatim, Ibrahim al-Harbi, Ibn Abi al-Dunya, Salih bin

Muhammad al-Asadi, Ibn Khuzaimah, Abu Talhah Mansur
bin Muhammad bin ‘Ali al-Bazdawi.

Penilaian Ulama kritikus hadis tentang dirinya

a. ‘Abd Allah bin Ahmad bin Hanbal mengatakan, saya
mendengar bapakku mengatakan orang yang paling
Sémpurna hafalannya di Khurasan empat orang, salah
Satunya adalah al-Bukhari.

Salih bin Sayyar berkata, saya mendengar Nu'aim bin
Hammad mengatakan, Muhammad bin Isma'il adalah
ahli figih ummat inj,

\

1 Tahzip al-Tahzip, juz9, h. 41-47
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bdan bin ‘Uthman mengatakan, saya belum pernah
melihat dengan dua mataku seorang pemuda yang lebih
pandai dari dia.
d. Muhammad bin Salam mengatakan, dia tidak ada
tandingannya.
Yahya bin Ja'far mengatakan, kalau saya sanggup
menambah umurnya niscaya hal itu akan saya lakukan.
f ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Rahman al-Darimi mengatakan,
saya telah melihat ulama Haramain (Mekkah dan
Madinah) dan ulama Irak, tapi tidak ada seorangpun
yang melebihinya (al-Bukhari).
g. Ibn Abi Hatim mengatakan, bapakku dan Abu Zur'ah
mendengar hadis darinya, lalu keduanya meninggalkan
hadis-hadisnya  ketika Muhammad bin Yahya
memberitahukan bahwa dia (al-Bukhari) menganggap
al-Quran makhlugq.

Pernyataan para kritikus hadis di atas menunjukkan
bahwa al-Bukhari adalah seorang ulama hadis yang tidak
diragukan baijk kapasitas intelektualnya ataupun kwalitas
Pribadinya. Pernyataan terakhir yang menyatakan bahwa Abu
Hatim dan Abu Zur'ah meninggalkan hadisnya karena ada
Uflgkapannya yang menyatakan bahwa al-Quran makhluk tidak
bisa diterima, Muhammad bin Nasr membantah hal tersebut
karena dia telah mendengar sendiri ungkapan al-Bukhari yang
Menyatakan bahwa dia tidak pernah mengatakan kam-ka@
Yang mengindikasikan bahwa al-Quran makhlug, hanyaf'&a
Sebagian orang telah membalikkan ungkapannyd "af al al-bad
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khlugah" kepada pengertian di atas. PEI,'iwayatan hadis day
Ilclﬁ-adh dilakukan dengan cara al-sama’, dengan dEmikian
sanad antara keduanya dinilai bersambung.

2). Mu'adh bin Fadhalah102

Nama lengkapnya; Mu'az bin Fadalah al-Zamrani al-Tafawi
Abu Zayd Riwayat hidupnya; menurut ibn Yunus dia wafat

setelah tahun 200 H. Ibn Hajar mengatakan dia wafat
antara tahun 201-210 H. |

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya; Hisyam al-Dustuwai, Abu Hafas bin Maisarah al-
San'ani, Sufyan al-Thauri, ‘Umar bin Qays Sandal, ‘Abd al-
Rahman bin Syuraih, Yahya bin Ayyub dan lainnya.
Muridnya; al-Bukhari, al-Dhuhli, Abu Hatim, Ahmad bin
Mansur al-Ramadi, Ya'qub bin Sufyan, Abu Qalabah al
Raggasyi, Muhammad bin Sinan al-Fazzaz, Abu Muslim al
Kaji, dan lainnya.

Penilaian Ulama kritikus hadis tentang dirinya

a. AbuHatim (w. 277 H.) mengatakan, dia thiqah saduq.

b. Ibn Hibban (w. 354 H.) menyebutya di dalam kitab aF
Thigat.

3). Hisyamuos

Nama lengkapnya; Hisyam bin Abi ° Dustuwal
Abu Bakr al-Basri. yam bin Abi ‘Abd Allah al

_—

122 ?ahzib.alﬂ‘ahzib, juz 10, h. 193
andhib al-tandhib, juz 11, h, 4-3-45
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Ki\,/viil&t——h—id—u‘)—ny@; dia wafat pada tahun 153 atau 154 H.
qalam usia 78 tahun.
curu dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; Qatadah, Yunus al-Iskaf, Syu'aib bin al-Hijab,
amir bin Abd al-Wahid al-Ahwal, Matar al-Waraq, Abu al-
Zubair, al-Qasim bin ‘Auf, Badil bin Maisarah, Ayyub, Abu
ja'far al-Khatmi, Abu ‘Isam al-Basri, Hamad bin Abi
Sulaiman, Ibn Abi Najih, dan lainnya.
Muridnya; ‘Abd Allah dan Mu'adh (anaknya), Syu'bah bin
Hajjaj, Ibn al-Mubarak, ‘Abd al-Warith bin Sa'id, Ibn Mandi,
Yahya al-Qattan, Isma'il bin ‘Aliyah, Basyar bin Mufadal,
‘Abd Ghandar, Waki', Kathir bin Hisyam, Muhammad bin
Abi ‘Adi, al-Nadar bin Syumail, ‘Abd al-Samad bin ‘Abd al-
Warith, Khalid bin al-Harith, Hamad bin Musa'adah, Abu
Amir al-Aqdi, Wahb bin Jarir, Yazid bin Zari', Yazid bin
Harun, Abu Dawud al-Tayalisi, Mu'adh bin Fadalah, Makki
bin Ibrahim, Abu Nu'aim, Muslim bin Ibrahim, dan lainnya.
Penilaian Ulama kritikus hadis tentang dirinya
a. Umayah bin Khalid dari Syutah mengatakan, tidak ada
orang yang mencari (mempelajari) hadis hanya semata-
mata mencari keridhaan Allah kecuali Hisyam. Semoga

kita selamat dari hal tersebut.
b.  Syu'bah mengatakan, kalau Hisyam sudah mengatakan

demikian kita harus berkata apa.
¢. Abu Hatim (w. 277 H.) mengatakan, saya bertanya

kepada Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) tenta.ng 1]\111211;
dan al-Dustuwai siapa di antara mereka lebih thabd

pada Yahya bin Abi Kathir. Dia menjawab al-Dustuwal,
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Jalu dia mengatakan, jangan ditanya lagi tidak ada orang
yang lebih thabat darinya, kalau sama mungkin st
tetapi orang yang lebih thabat darinya tidak ada,

4 Abu Dawud alTayalisi mengatakan, dia amir g
mu'minin dalam hadis.

4). Yahya'®* . o |
Nama lengkapnya; Yahya bin Abi Kathir al-Tai Abu Nasr g}
Yamami bin Salih bin al-Mutawakkil.
Riwayat hidupnya; menurut ‘Amru bin Ali dia wafat tahun
129 H.,, sedang menurut versi yang lain dia wafat tahun
132 H.

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya; Anas, Abu Salamah bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf,
Hilal bin Abi Maimunah, Muhammad bin Ibrahim al-Taimi,
Ya'la bin Hakim, Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Sa'd

bin Zararah, Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Thauban,
Abd Allah bin Abi Qatadah, dan lainnya.

Muridnya; ‘Abd Allah bin Yahya bin Abi Kathir, Ayyub a-
Sak'htiyani, Yahya bin Sa'id al-Ansari, al-Auza'i, Husain ar
Mu'allim, Ma'mar bin Rasyid, Hisyam bin Hassan, Hisyam

Z;II-DESUJ-W 3, Human, Ayyub bin al-Najjar, Aban al-Atar

S;;iba?:]-syidd??' Hajjaj bin Abi ‘Uthman al-Sawwab

‘Umran al- ahwi, ‘Tkrimah bin ‘Ammar, Ali bin al-MubaI‘ak'

Penilai Qattan, A.bu al-‘Abbad, dan lainnya.

1an Ulama kritikys hadis tentang dirinya

104 f
Tahzip akTahzip, jyy, 11, h, 268-270
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o, Wahib dari Ayyub mengatakan, tidak ada lagi orang
yang seperti Yahya.

b. Ibn ‘Uyainah mengatakan, Ayyub mengatakan, setelah
al-Zuhri Yahya lah orang yang paling mengetahui
tentang hadis penduduk Madinah.

.. AlQatan mengatakan, saya mendengar Syu'ah
mengatakan, hadis Yahya lebih baik dari hadis al-Zuhri.

d. Abd Allah bin Ahmad bin Hanbal dari Bapaknya
mengatakan, Yahya adalah perawi paling kokoh
(athbat). Apabila hadisnya yang diriwayatkannya
bertentangan dengan yang diriwayatkan al-Zuhri, maka
hadisnya lebih utama.

e. al'[jli (w. 261 H.) mengatakan, dia seorang yang thiqgah
dan termasuk tokoh hadis.

f.  Ibn Hibban (w. 354 H.) memasukkannya kedalam kitab
alThigat dan mengatakan, dia seorang ahli ibadah.

g Abu Hatim (w. 277 H.) mengatakan, dia seorang imam
dalam hadis, tidak pemah meriwayatkan baths kecuali
dari orang yang thigah.

5). Abu Salamah?os '
Nama lengkapnya; Abu Salamah bin ‘Abd al-Raman bin ‘Auf
bin ‘Abd ‘Auf al-Zuhri al-Madani. .
Riwayat hidupnya; menurut Ibn Sa'd (w. 230 H'.) dia
termasuk dalam kelompok orang lahir ketika Nabi Saw.
masih hidup dan wafat pada tahun 94 H.

"% Tahzib al-Tahzib, juz 12, h. 115-117.
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Guru dan muridnya dalam periwayatan }}adls
. Bapaknya (Abd al-Rahman), ‘Uthmap, bin

%ﬁ%%agah bin al—lSamit, Abu Qataqah, Aby aEDﬁifa@
[bn Abi Asid, Usamah bin Z_ay‘d, Hassan b¥n Thabit, Rypy b
Khudaij, Thauban, Nafi’ bin APd al-Ha‘nth, ‘Abd Allah bin
Salam, Abu Hurairah, Aisyah, ‘Amru bin As, Aby g i aE
Khudri, Ata' bin Yassar, dan lainnya dari sahabat dap, tabi'iy
Muridnya; anaknya (Amru), Sa'id bin Ibrahim bin 4pq 2l
Rahman, Abd al-Majid bin Suhail bin Abd al-Rahman, 4
‘Araj, Amru bin al-Hakam bin Thauban, ‘Urwah bin 4}
Zubair, al-Zuhri, Muhammad bin Ibrahim al-Taimj, Yahya
bin Abi Kathir, Abu Sakhr Hamid bin Ziyad, Sa'iq 4
Magbari, Abu Hazim bin Dinar, Yahya bin Sa'id al-Ansarj,
Muhammad bin ‘Amru bin ‘Algamah, dan lainnya.
Penilaian Ulama kritikus hadis tentang dirinya
a. Ibn Sa'd (w. 230 H.) mengatakan, dia seorang yang

thigah, fagih, dan banyak hadis.
b. Abu Zur'ah (w.) mengatakan, dia thigah imam.

6). Abu Hurairah1os

Nama lengkapnya; Abu Hurairah mempunyai banyak nama
yang diberikan kepadanya, ada yang menyebutkan namaya
Abu Hurairah al-Dawsi al-Yamani, atau ‘Abd al-Rahman 2
Sahar, ada juga yang menyebutnya dengan Ibn Ghanam,
juga ditemukan dengan nama ‘Abd Allah bin Aid Sedang

. aat, b
it 1% Tahzib al-Tahzib, juz. 12, h. 262-266. al-Ajali, Tarikh al-Siqat
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y Hurairah adalah kuniyah yang diberikan kepadanya
ing membawa anak kucing.*’

Riwaya hidupnya; Dia lahir pada tahun 12 SH. dan wafat
persamaan dengan wafatnya isteri Rasulullah, ‘Aisyah, pada
tahun 57 H./636 M.

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya; Muhammad Rasulullah, Abu Bakr al-Shiddiq,

ymar bin Khaththab, ‘Usamah bin Zaid

Ab
karena ser

Muridnya; ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Abd Allah bin ‘Umar,

Muhammad bin Sirin, ‘Urwah bin Zubair¢ Menurut al-

Bukhari, jumlah murid Abu Hurairah dalam periwayatan

hadis sekitar 800 orang dari kalangan sahabat dan

diantaranya Sa'id bin Abi Sa'id, Abu Shalih, Kisan, dan

Hammam bin Munabbih.

Penilaian Ulama kritikus hadis

a. ‘Abd Allah bin ‘Umar (w. 37 H.); ia lebih sering bersama
Nabi dari pada kami, lebih banyak menghafal hadis dari
pada kami, dan lebih banyak menggetahui hadis Nabi
dari pada kami.109

a. Al-Syaifi'i (w. 206 H.); ia paling hafal hadis dari para
perawi hadis pada masanya.

\

17 Ibrahim al-Dasuqi al-Syahawi, Musthalah al-Hadith, (Kairo:

¥irkat alTiba'at al-Fanniyat al-Muttahidah, t.th.), h. 180.
108 ]bld’ h 181
Bej 19 Abd al-Mun'im Shalih al-‘Izzi, Difa" ‘an Abi Hurairah, cet. 111,
FUt Dar al-Qalam, 1983), h. 95.
Mushty "0 Ibn Hajar, Fath al-Bari bi Syarh al-Bukhari,
afa al-Bab al-Halabi, 1959), h, 224.

(

juz. 1, (Mesir:

~180~

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

AlATaj (w. 117 H.); ia banyak mendengar hadig Nab,
selalu hadir dalam majlis Nabi, dan tidak lupa apa Yané
telah didengamya dari nabi.1!

a.

Penilaian di atas mengindikasikan bahwa Abu Hurairgp,
merupakan seorang yang mempunyai kedudukan siqah,
Meskipun ada yang meragukan integritas pribadinya dengap
mengungkapkan kekurangannya seperti yang diungkapkan
oleh Syu'bah bin Hajjaj yang menyatakan bahwa Abu Hurairah
melakukan tadlis (menyembunyikan cacat hadis) karena
banyak mengambil hadis dari Ka'ab bin al-Ahbar, tuduhan it
dibantah oleh Basyir bin Sa'ild bahwa periwayatan Abu
Hurairah dari Ka'ab telah terbukti validitasnya, sedang tuduhan
juga telah terbukti bahwa perbuatan tersebut bukan perbuatan
Abu Hurairah tetapi perbuatan orang lain yang disandarkan
kepadanya.rz Dengan demikian integritas Kkepribadiannya
dalam periwayatan hadis adalah baik, di samping

kedudukannya sebagai seorang sahabat yang telah diakui ke-
‘adil-annya.

e Natijah
Seteth melakukan penelitian terhadap seluruh

ranglaian sanad hadis yang diteliti terlihat bahwa para perav/
yang terdapat dalam seluruh rangkaian sanad hadis bers@®s

11 Al-Syahawi, Ihid,

+*  Dawud Sulaiman al-‘Abidi, Abu Hurairah Rajul La Yans®

Ea?;?};ﬁ?fliﬁbal"}is.a'ah' 1396 H./ 1976 M.), h. 34, 'Ulum al-Hadis- h-g%g‘;' ‘
h. 439, ,al-Sinnah Qabl al-Tadwin, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1
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Jrigah. Dan antara sanad-sanqd ha’dﬂis yang diteliti telah terjad;
rsambungan sanad yang ditandai dengan adanya hubungan
u-murid - antara mereka. Sanad hadis ini juga tidak
enunjukkan adanya indikasi syaz dan ‘illat, yang juga menjadi

<gndar bagi keshahihan sebuah sanad. Dengan demikian hadis

yang diteliti dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria sebuah
hadis shahih dan dapat digolongkan ke dalam kelompok hadis
shahih lizatih.

Dari segi kwantitas perawi hadis ini hanya diriwayatkan
okh seorang perawi pada asal sanad. Penyertaan perawi lin,
seperti yang terlihat pada i'tibar sanad, hanya berupa
penyertaan yang tidak penuh (mutaba'ah qasirah) sehingga
tidak mempengaruhi nilai hadis dari segi kwantitas yang hanya
berkedudukan sebagai sebuah hadis gharib mutlaq atau ak
fardu.

Tema keempat hadis tentang kelebih berhakan janda dari
walinya

Sanad hadis yang diteliti berjumlah
yaitu; Muslim, Qutaibah, Malik bin Anas, Abd Allah bin al-Fadal
Nafi' bin Jubair dan Ibn ‘Abbas. Mereka dikritik oleh banyak
f‘lama kritikus hadis tentang integritas pribadi (.jan‘ kwahctjas_
ntelektual yang mereka miliki. Uraian lebih rincl sebagal
berikut.

6 (enam) orang

1). Muslima13

\ —
3 Tahzib al-Tahzib, juz 10, h. 113-

115

~182~

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Nama lengkapnya; Muslim bin Hajjaj bin
Qusyairi Abu al-Husain al-Naisaburi al-Hafiz,

Riwayat hidupnya; dia lahir pada tahun 204 H.
pada tanggal 25 rajab tahun 261 H. Dia mempy
Sahih yang menjadi sumber kitab mustakhrajat
20 orang ulama hadis.
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; alQamabi, Ahmad bin Yunus, Ismaj] bin Ap;
Uwais, Dawal bin Amru al-Dabi, Yahya bin Yahya g}
Naisaburi, al-Haitham bin Kharijah, Sa'ig bin Mansur,
Syaiban bin Furukh, dan lainnya.
Muridnya; alTurmuzi, Abu al-Fadal Ahmad bin Salamah,
Ibrahim bin Abi Talib, Abu Amru al-Khaffaf, Husain bip
Muhammad al-Qabbani, Abuy ‘Amru al-Mustamili, Aby
Muhammad bin Abi Hatim al-Razi, Abu Hamid al-A'masy,
dan lainnya.
Penilaian Ulama kritikus hadis tentang dirinya
a. Gurunya Muhammad Abd al-Wahhab al-Farra’
menggatakan, dia Seorang ulama yang sangat besar
perhatiannya terhadap ilmu pengetahuan, tidak ada
yang saya ketahuj darinya kecuali kebaikan.
b. Ibn al-Akhram mengatakan, kota kami hanya

melahirkan tiga orang ahli hadis yaitu, Muhammad bin

Yahya, Ibrahim bin Abi Talib dan Muslim.,

¢ Ibn‘Ugdah Mengatakan, sedikit sekali terjadi salah padd
Perawi hadis Musli

. ; an
m karena dia menulis hadis deng
Caranya sendiri,

MUSlim al

dan wafy
Nyai kityt,
lebih day
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Maslamah bin Qasim mengatakan, dia thigah dan

mempunyai pribadi yang mulia.

.. Ibn Abi Hatim mengatakan, saya menulis darinya
karena dia seorang yang thiqah, hafiz dan mempunyai
pengetahuan tentang hadis. Ketika bapakku ditanya
tentang dia, bapakku mengatakan dia Sadugq.

{ Bandar mengatakan, al-huffaz itu ada empat orang, Abu

7ur'ah, Muhammad bin al-Darimi, dan Muslim.

d.

2). Qutaibah*
Nama lengkapnya; Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tarif
bin ‘Abd Allah al-Thaqafi, Abu Raja’ al-Balkhi al-Bailani.
Riwayat hidupnya; dia dilahirkan pada tahun 150 H. dan
wafat pada tahun 240 H.
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; Ibrahim bin Sa'id al-Madani, Ishag bin ‘Isa ak-
Qusyairi, Isma'il bin Abi Aliyyah, Ayyub bin al-Najjar ak
Yamami, Bakr bin Mudar al-Misri, Ja'far bin Sulaiman al-
Daba'i, Abu Usamah Hamad bin Usamabh, Dawud bin ‘Abd
al-Rahman al-‘Attar, Sufyan bin ‘Uyainah, Malik bin Anas,
Syarik bin ‘Abd Allah al-Nakha'i, dan lainnya.

Muridnya; al-Turmuzi, al-Bukhari, Muslim, Ahmgd bin
Hanbal, Ahmad bin Sa'id al-Darimi, ‘Ali bin al-Madini, Yahya

bin Ma'in, Abu Hatim, Abu Zur'ah, Harith bin Abi Usamah
dan lainnya,
Penilaian ulama kritikus hadis terhadapnya

\
" Tahzib al-Tahzib, juz, 17, h. 157-62.
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a. lbn Ma'in (W 233H), Abu Hatim (W 277 H)' men“ainYa

thigah. |
b. al-Hakim (w.405H.) menilainya thigah ma'mun,

Al-Nasai (w. 303 H.) menilainya thiqah sadug.

Para kritikus hadis menilai Qutaibah sebagai perawi
yang thiqah. Dalam riwayat pembelajarannya juga terlihat
bahwa antara dia dan sanad diatasnya terdapat hubungan gury
murid Dengan demikian sanad antara keduanya dinilaj
bersambung.

3). Malik bin Anas1s
Nama lengkapnya; Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir
bin Amru bin al-Harith bin ‘Uthman bin Jathil bin Amru
bin al-Harith Abu ‘Abd Allah al-Madani al-Fagih Imam Dar
al-Hijrah.
Riwayat hidupnya; Dia Imam terkenal pada masanya
sehingga membuat khalifah Ma'mun ketika berkunjung ke
Madinah menemuinya dan memintanya untuk menulis
sebuah kitab standar dalam bidang hukum untuk dikirim ke
seluruh wilayah kekuasaannya agar dijadikan pedoman
Namun Malik menolak kemauan khalifah seraya
menyatakan bahwa ummat Islam telah banyak
mempelajari hadis dan pendapat-pendapat dalam bidans
hukum, merobah pola yang sudah menjadi keyakina®
pukaniah suap, yang mudah, Karenanya biarlah merekfl
ménganut apa yang telah mereka yakini dan merekd

e o T
15 Tahzip al-Tahzip, juz 10, h. 5-8
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pilih-”ﬁ Lahir pada tahun 93 H. dan wafat pada hari ke 14
gari rabi’ Jl-awwal ahun 179 H. dalam usia 85 tahun.17
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya; mir bin ‘Abd Allah bin al-Zubair bin al-Awwam,

Na'im bin abd Allah al-Mujmir, Nafi' Maula Ibn ‘Umar,

Syarik bin ‘Abd Allah, Salih bin Kaisan, al-Zuhri, Safwan bin

salim, Abu al-Zanad, ‘Abd Allah bin al-Fadl al-Hasyimi.

Muridnya; al-Zuhri, Yahya bin Sa'id al-Ansarij, Yazid bin

abd Allah bin al-Had, al-Auza'i, al-Thawri, Syu'bah bin al-

Hajjaj, al-Layth bin Sa'id, Abu Ishaq al-Fizari, Yahya bin

Sa'id al-Qattan, ‘Abd al-Rahman bin Mandi, Zayd bin al

Hubab, al-Syafi'i, Ibn al-Mubarak, qutaibah bin Sa'id,

Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;

a. Yahya bin Ma'in mengatakan semua orang yang diambil
periwayatannya oleh malik thigah dan dia perawi al-
Zuhri yang paling kuat (athbat ghab al-Zuhri).

b. Muhammad Isma'il al-Bukhari mengatakan sanad yang
paling sahih sanad yang berasal darl Malik, dari Naft,

dari Ibn ‘Umar.

c. AlSyafi'i (w. 206 H) mengatakan kalau kamu
mendapatkan sebuah athar maka Maliklah bintangnya,
Malik dan Sufyan bin ‘Uyainah adalah dua shahabat.

4). ‘Abd Allah bin al-Fadlue

\

116 ¢Ibn Sa'd, al-Thabaqat al-Kubra, juz 5, - 467-468.

117 C1bn Sa'd, Ibid., h. 479
118 £Tahzib al-Kamal, jilid 15, h. 432-434.
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Nama lengkapnya; ‘Abd Allah bin al-Fadl bin al-‘Abh
Rabi'ah bin al-Harith bin Abd al-Mutallib bin Hjag
Qursyi al-Hasyimi al-Madani. | |

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; Anas bin Malik, Dhakwan Abi Salih al-S
Sulaiman bin Yasar, Abd al-Rahman bin Hurmuyg al-A'raj,
‘Abd al-Malik bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Rahman bin al-Harith
bin Hisyam, ‘Ubaid Allah bin Abi Rafi', Nafi' bin Jubajp bin
Mut'im, Abu Bakr bin Abd al-Rahman bin al-Harity bin
Hisyam, Abu Salamah bin ‘Abd al-Rahman.

Muridnya; Usamah bin Zayd, Rabi'ah bin ‘Uthman, Ziyad
bin Sa'd, Sa'id bin Khalid bin al-Khuza'i, Sa'id bin Salamah
bin Abi al-Husam, Salih bin Kaisan, Abu Awyas ‘Abd Allah
bin Abd Allah al-Madani, ‘Abd al-Rahman bin Thabit bin
Thauban, ‘Abd al-Aziz bin ‘Abd Allah bin Abi Salamah al-
Majisyun, ‘Ubaid Allah bin ‘Umar, Malik bin Anas,
Muhammad bin Ishaq, Muhammad bin Muslim bin Syihab
al-Zuhri, Muhammad bin Yusuf al-Kindi, Musa bin ‘Ugbabh,
Yahya bin Abi Kathir, Yazid bin ‘Iyad bin Ju'dubah.
Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;

a. Harb bin Ismail dari Ahmad bin Hanbal "La ba'sa
bih" 119

as bin
yim al

aman,

b. Yahya bin Ma'in, Abu Hatim dan al-Nasaj thigah.

119 Yarh wq al-Ta'dil, juz, 5, h. 634,
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Nafi' bin Jubair’?®

lengkapnya; Nafi'bin Jubair bin Mu'tim bin ‘Adi bin
Nufal bin Abd Manaf bin Qusay Abu Muhammad.
Ri,\/\laﬂl—mm; Dia wafat di Madinah pada akhir
pemerintahan Sulaiman bin ‘Abd al-Malik tahun 99 H.
Guru dan Muridnya dalam periwayatan hadis;
Gurunya; Basyr bin Suhaim, Jubair bin Mut'im, Jarir bin
4Abd Allah al-Bajali, Rafi" bin Khudaij, ‘Abbas bin ‘Abd al-
Mutallib, ‘Abd Allah bin ‘Abbas, ‘Uthman bin Abi ‘As, ‘Urwah
bin Zubair, dan lainnya.
Muridnya; Hakim bin Hakim bin ‘Ubbad bin Hunaif, Salih
bin Kaisan, Sa'd bin Ibrahim, Ziyad bin Abi Ziyad, Sa'id bin
Abi Sa'id al-Magburi, ‘Abd Allah bin al-Fadal al-Hasyimi,
Wagqid bin ‘Amru dan lainnya.
Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;
a. IbnSa'd (w. 230 H.) mengatakan, dia thigah.12:

a. AlTjli (w. 261 H.), Abu Zur'ah (w. H.) mengatakan dia
thigah.

lbn Hibban (w. 354 H) mengatakan dia manusia
terbaik (min khiyar al-nas)

5).

6). Ibn ‘Abbasg122

Nama Jengkapnya; ‘Abd Allah bin ‘Abbas bin Abd ak
Mutallih al-Qurasyi al-Hasyimi Abu al-‘Abbas al-Madanl.

120  Tahzib al-Kamal
121 1bn Sa'd, akThabagat al-Kubra, jilid 7, h. 159,
122 tTahzib al-Kamal, juz 15, h. 154-162.
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Riwayat hidupnya; Jahir di gl—Syi'b p_ada tahun ke 3 (tiga)
sebelum hijrah, ketika Nabi wafat dia berumur 10 tahup
dalam satu riwayat dan berumur 15 tahun dalam riwayat
yang lain. Dan riwayat 'kedua merupakan riwayat yang
benar menurut Ahmad bin Hanbal122 Wafat pada tahup 68
H. pada umur 71 atau 72 tahun di Taif.
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; Nabi Saw., Ubay bin Ka'b, Usamah bin zayq
Buraidah bin al-Husaib al-Aslami, Tamim al-Dari, Husain
bin ‘Auf al-Khath'ami, Hamal bin Malik bin al-Nabighah al-
Hudhali, Khalid bin al-Walid, Dhuib al-Khuza'i, Sad bin
‘Ubadah, al-Sa'b bin Jaththamah, al-‘Abbas bin ‘Abd al
Mutallib, ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf, ‘Uthman bin Affan, Ali
bin Abi Talib, Ammar bin Yasir, ‘Umar bin al-Khattab, al-
Fadal bin al-‘Abbas, Ka'ab al-Ahbar, Mu'adh bin Jabal,
Mu'awiyah bin Abi Sufyan, Abu Bakr al-Siddig, Abu Sa'id al-
Khudri, Abu Sufyan bin Harb, Abu Talhah al-Ansari, Abu
Hurairah, Abu Dhar al-Ghifari, Asma' bin Abi Bakr,
Juwairiyah bint al-Harith, Saudah bint Lubabah bint al
Harith, Maimunah bint al-Harith, Ummu Salamah, Ummu
Hani' bint Abi Talib dan banyak lagi.
Muridnya; Ibrahim bin ‘Abd Allah bin Ma'bad bin ‘Abbas,
A-rbidah al-tamimi, al-Arqgam bin Syurahbil al-Audi, Ishad
b%n ‘Abd 1_—‘xllah bin Kinanah, Abu Umamah As'ad bin Sa.hl
It\);nl.Hunalf, [sma'il bin ‘Abd al-Rahman al-Suddi, Anas bl
alik, Anas al-Basri, Aby al-jauza' Aus bin ‘Abd Allah al

Rabali, Abu Thabit Aiman bin Thabit, Abu Salih Badha™
— 7
123

Tandhib al-Kamal, juz, 15, hal 161.
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Maula Ummi Hani, Bajala}h bin ‘Ab.adah al-Tamimi, Barakah
Abu al-Walid al-Mujasyi'i, Bakr bin ‘Abd Allah al-Muzanni,
Tha'labah bin al-Hakam al-Laythi, Abbu Sya'tha Jabir bin
7aid, Habib bin Abi Thabit, Hujr bin Qays al-Madari, Ziyad
bin Abi Yahya, Sa'id bin Jubair Sa'id bin al-Musayyib,

Syu'bah Maula ibn ‘Abbas, Talhah bin Abd Allah bin ‘Auf,

abd Allah bin ‘Abd Allah bin ‘Abbas, ‘Abd Allah bin ‘Umar,

abd Allah bin ‘Anbasah, ‘Abd Allah bin Qays, ‘Uthman bin

Yahya, Amru bin Dinar, ‘Amru bin Sufyan, ‘Ikrimah Maula

Ibn ‘Abbas, ‘Ikrimah bin Khalid al-makhrumi, ‘Alqamah bin

Waqgas al-Laythi, Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abd Allah bin

‘Abbas, Muhammad bin Abi Musa, Nafi' bin Jubair bin

mut'im, Nafi' Maula Ibn ‘Umar, al-Nadar bin Malik bin Anas,

Abu Ma'bad Maula Ibn ‘Abbas dan lainnya.

Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya;

a. ‘Aisyah menyatakan pada waktu haji ketika dia (lbn
Abbas) ditanya tentang manasik haji, dia prang yang
paling tahu tentang manasik dari orang-orang yang ada
sekarang (huwa a'lam man bagqiya bi al-manasik).

b. Muhammad al-Hanafiyah menyatakan di hari
kematiannya, telah wafat pada hari ini pendeta (ulama)
ummat ini (alyaum mata rabbani ha'dhihT al
ummah).124

. Dari penilaian di atas terlihat bahwa lbn ‘Abba§
e“;il‘upakan seorang perawi hadis yang kokoh dan mempunyal
Udukan yang tinggi, karena tidak ada kritikus hadis yang

124 ¢Tahzib al-Kamal, juz. 15, h, 152.
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mencela pribadinya. Dari sisi sejarah., tidak diragukan g
bahwa dia pernah bertemu dengan Nabi dan mendengar sabdy.
sabda-Nya. Dengan demikian sanadnya dengan Nabj dinilaj

bersambung.

e Natl]ah

Setelah melakukan penelitian terhadap selyryp
rangkaian sanad hadis yang diteliti terlihat bahwa para peraw;
yang terdapat dalam seluruh rangkaian sanad hadis bersttys
thigah. Dan antara sanad-sanad hadis yang diteliti telah terjadi
persambungan sanad yang ditandai dengan adanya hubungan
guru-murid antara mereka. Sanad hadis ini juga tidak
menunjukkan adanya indikasi syaz dan ‘llat yang juga menjadi
standar bagi keshahihan sebuah sanad. Dengan demikian hadis
yang diteliti dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria sebuah
hadis shahih dan dapat digolongkan ke dalam kelompok hadis
shahih lizatih.

Dari segi kwantitas perawi hadis ini hanya
diriwayatkan oleh Seorang perawi pada asal sanad. Penyertaan
perawi lain, seperti yang terlihat pada i'tibar sanad, hanya
berupa penyertaan yang tidak penuh (mutaba'ah qasirah)
sehingga tidak mempengaruhi nilai hadis dari segi kwantitas

yang hanya berkedudukan sebagai sebuah hadis gharib mutiaq
atau al-farduy,

Tema ke lima hadis
wali nikah

~ Sanad hadis ipj
yait, Ibn Majah, ]

yang melarang wanita untuk menjadi

terdiri atas 6 (enam) orang peraw!
amil bin al-Hasan, Muhammad bin Marwar
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m bin Hassan, Ibn Sirin, dan Abu Hurairah. Mereka
dikritil oleh banyak ulgma l.<r1til<us hadis dari segi integritas
prbadi maupun kwalltas.mte.lektual‘ yang mereka miliki.
Uraian lebih lengkap sebagai berikut.

Hisyd

1). Ibnu Majah?*®
Nama lengkapnya; Muhammad bin Yazid Abu ‘Abd Allah al-
Rab'i Ibn Majah.12¢
Riwayat hidupnya; dia lahir di Qazwain pada tahun 209 H.
dan belajar di sana sampai umur 24 tahun pada ‘Ali bin
Muhammad al-Tanafisi. Setelah al-Tanafisi wafat dia mulai
keluar Qazwain untuk mencari ilmu. Di antara negeri yang
pernah disinggahinya dalam rangka rihlah mencari hadis
adalah Syam, Khurasan, Iraq, Hijaz dan Mesir. Dia wafat
pada tahun 273 H. dalam usia 63 tahun.
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; ‘Ali bin Muhammad al-Tanafisi, Jabbarah bin ak
Mughallas, Mus'ab bin ‘Abd Allah al-Jubairi, Abu Bakr bin
Abi Syaibah, Suwaid bin Said, ‘Abd Allah Mu'awiyah al-
Jamhi, Muhammad bin ‘Abd Allah bin Namir, Hisyam bin
‘Ammar, Yazid bin ‘Abd Allah al-Yamami, Basyr bin Mu‘adh
aAqdi, Abu Hudhafah al-Sahmi, Abu Khaithamah, ‘Abd
Allah bin Dhakwan ‘Abd al-Rahman bin Ibrahim Dahim,
dan lainnya yang terdapat dalam kitabnya.

\

al-Mayi 125 fjamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Me.lzly (‘s
n HZ]YJ' Tahzib al-Kamal fi Asma' al-Rijal, ditahqiq oleh
1¢ 25an Ahmad Ana, juz, (Beirut: Dar al-Fiky 1994), b e
Ibn Majah adalah lagab dari bapaknya (Yazic).

elanjutmya disebgt
Ahmad Ali ‘Abid
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Muridnya; Muhammad bin ‘l§a al—Ab‘hari, Abu alTayyih

Ahmad bin Ruh al-Baghdadi, Abu ‘Amru, Ahmad bjj

Muhammad bin Hakim al-Madini, Abu al-Hasan ‘Ali b,

[brahim al-Qattan, Sulaiman bin Yazid al-Fami, dan lainnya,

Penilaian Ulama kritikus hadis tentang dirinya:

2 AlFKhalili (w. 446 H) mengatakan, dia thiqah kabir,
muttafaq alaih, bisa dijadikan hujjah, dan terkena]
sebagai sebagai penghafal hadis.

b. Al-Mazi mengatakan, dia hafiz, mempunyai Kitab sunan,
banyak tulisannya yang bermanfaat, dan banyak
melakukan rihlah dalam rangka mencari ilmu.

c. Al-Dhahabi mengatakan, dia al-hafiz al-kabir, al-hujjah
al-mufassir, dan hafiz Qazwain pada masanya. Dia
seorang kritikus hadis yang jujur dan mempunnyai
wawasan yang luas.

2). Jamil bin al-Hasan al-Jandami

Nama lengkap: Jamil bin al-Hasan bin Jamil al-Asadi al
Jjandami Abu al-Hasan al-Basri

Riwayat hidupnya: Jamil tinggal di al-ahwaz

Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis

Gurunya; Ahmad bin Musa al-Lu'luiy, Sufyan bin ‘Uyainah
‘Abdullah bin Daud al-Khuraibiy, ‘Abd al-A'la bin ‘Abd a-A12
(al-Syamiy), ‘Abd al-Wahhab bin ‘Abd al-Majid al-Ysaqafly
Muhammad al-‘ugailiy, Wagi' bin akjurrah dan ah-Hudz!
bin al-Hakam. Muridnya; Ibn Majah, Ahmad bin Hamdan 3"
Tustariy, Abu Bakr Ahmad bin ‘Amr bin Abd al-khalad ak
Bazaaar, ‘Abd al-Rahman bin Khallad al—RamahurmuZiy'
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bin Ghassan bin jabalah al-‘Atakiy, Abu Wahb

mmad
Muhat®. * haq al-Ubulliy.

yahya bin IS

penitaian Ulama kritil'<us ha}dis tfantang dirinya

.. ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim : kami bertemu dia tapi

@k menulis darinya.

Abdan mengatakan, dia kadhdhab, fasiq, fajir

(bn khuzaimah mengatakan, dia siqah.

Abu Ahmad mengatakan, La ba's bih, shalih.

lbn Hibban (w. 354 H.) mengatakan, dia siqah

Yughrib.1?7

b. Ibn Hajar menyatakan bahwa penilaian Abdan tidak
bisa dipakai sebagai dalil karena Abdan mendasarkan
pernyataannya kepada perkataan seorang wanita yang
menuduh Jamil merayunya dan perempuan tersebut
mengingatkannya untuk bertaqwa kepada Allah tapi
Jamil menyatakan "akan datang suatu masa di mana
semua akan menjadi halal bagi Kkita" Bagaimana
mungkin berdalil dengan perkataan wanita yang tidak
kita ketahui keberanarannya.:2s

P 9

\

127 WTahzib al- Kamal, juz h. 449-500.
128 Mahzib al-Tahzib, juz. 21. h. 98.
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3). Muhammad bin Marwan al-'Uqallf129 ‘ |

Nama lengkapnya: Muhammad bin Marwan bin Qudarngy,
Abu Bakr al-Bashriy al-'ljliy.

Guru dan Muridnya dalam Periwayatan Hadis; Gurunys .
(brahim al-Yasykurly, Hanzhalahal-Sadusiy, Hausyab bip
Muslim, Dawud bin Abi Hind, Sald bin Abi Sald g
Magbariy,Syaibanbin Zuhair al-SadOsiy, ‘Abd al-Malik bip -
Abi Nadhrah aliAbdiy,Atha’ al-Azraq, "Umarah bin Abj

Hafshah/Amru bin Qais al-Mulaiy, Hisyarn bin Hassan,

Hisyam al-Dastuwaiy, Yunus bin ‘Ubaid, Yunus bin Abj g}

Furat al-Iskaf, Abi al-"Awwarn al-Sadusiy, Abi Na'amah al-

‘Adawiy. Muridnya; [brahim bin Zakariya, Ibrahim bin

Mandiy, Ahmad bin Ibrahim al-dauraqiy, Ahmad bin

ubaidillah al-ghadaniy, Jamil bin al-Hasan al-"Atakiy, Sayyar

bin Hatim, Abu Nu'aim Dhirar bin Shurad, Abu bakr

'Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah, '‘Abd al-Rahman

bin Mandiy, ‘Ubaidillah bin Yusuf al-Jubairiy, ‘Usman bin

‘Amu alKahhal al-Bashriy, ‘Amra bin al-Abbas al-Bahiliy,

‘Amru bin ‘Ali al-Shairafiy, ‘Amru bin Muhammad bin Abi

Razin, ‘Amru bin Yazid al-Jarmiy, Muhammad bin Abban al-

Anbariyy, Muhammad bin Abi Bakr al-Mugaddamiy,

Muhammad bin Abi al-Sariy al-Asqalaniy, Muhammad bin

Sa'id bin alWalid Muhammad bin Salam al-Bikandiy,

Muhammad bin ‘Amru, bin ‘Abbad bin Jabalah bin Abi

Rawwad, Abu Musa Muhammad bin al-musanna

Muhammad bin Mirdas al-Anshariy, Muhammad bin Yahya

bin Abi Hazm al-Qutha'iy, Muhammad bin Yahya bin Abi

129 Tahzib al-Tahzib, juz 9 h, 376-377. Miz'an al-I'tidal, juz. 4 ™
11. Tahzib Kamal, juz. 17, h. 204- 205,

~195-

it

8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ql-Bashriy, Musaddad bin Musarhad, Mandiy bin
ashr bin Ali al-Jandhamiy, Yahya bin Bastham,
Ma'in, Ya'qub bin Ibrahim al-Dauragiy, dan Abu

Saminah
HafaSh, N

yahya bin '
abdillah al-Ghudanly.
penilaian Ulama kritikus hadis tentang dirinya

., Ahmad bin Hanbal (w. 241 H.) mengatakan, dia da'if.
b IbnMain (w. 233 H.) mengatakan, laisa bih ba’s.
.. Ibn Hibban (w. 354 H.) menyebutkannya di dalam al-

thigat.
4 AbuZur'ah mengatakan, laisa bidhaka.
e. AlAjiri mengatakan, dia shadugq, thigah.
Ishaq bin Manur dari Yahya bin Ma'in (w. 233 H.)

mengatakan, dia Sahih.
g. alNasai (w. 303 H.) dari ‘Abdullah bin Ahmad bin

Hanbal dari Yahya bin Ma'in (w. 233 H.) mengatakan, La
ba'sa bih.

Para ulama menilai Marwan sebagai pribadi yang baik,
kecuali Ahmad yang memberi penilaian dha'if terhadapnya.
N_amun Ahmad tidak menjelaskan sebab kelemahan yang
dimiliki Marwan. Karena itu penilaiannya tidak bisa dijadikan
tkuran untuk menyatakan bahwa Marwan sebagai pribadi
ﬁang dha'if, karena para ulama yang memuji pribadinya lebih
ayak dibandingkan dengan yang mencela. Dalam sejarah
i?:‘belajaran hadis juga terlihat bahwa antara Marwan qan
peryam terdapat hubungan guru murid Dengan demikian

hyataan Marwan bahwa dia menerima hadis dari Hisyam
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dengan lambang 4> dapat diterima dan sanad antara e.

duanya dinilai bersambung.

4). Hisyam bin Hassan'¥
Nama lengkapnya: Hisyam bin Hassan al-Azdi al-Qardys;
Abu Abd Allah al-Basri.
Riwayat hidupnya; dia termasuk dalam tingkatan orang
yang belum pernah bertemu dengan shahabat (lam yalyq
al-shahabah) yang tinggal di Bashrah. Menurut versi Yahya
bin Sa'id ia wafat pada tahun 147 H. sedang menurut -
Makkiy bin Ibrahim ia wafat pada awal bulan safar tahun
148 H.
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; Hamid bin Hilal, Hasan al-Bari, Muhammad Anas,
Hafsah bani Sirin, ‘Tkrimah, Abu Ma'syar Ziyad ibn -Kalid,
Wasil Maula Abu ‘Uyainah, Ayyub ibn Musa, Abd al-Aziz
bin Sahib, ‘Tkrimah, Qays bin Sa'd al-Makki, dan lainnya.

Muridnya : Asbat bin Muhammad al-Qursy, Ibrahim bin
Tahman, Hafas bin ghiys, Abu Usamah Hamad bin Usamah,
Khalid bin Harith, Sufyan bin ‘Uyainah, Ghandar,
Muhammad bin Marwan al-‘Uqaili, Ma'mar bin Rasyid
Yahya bin Sa'id al-Qattan, Yahya bin Kathir Abu al-Nadhar,
Abu Mu'awiyah al-Dharir, dan lainnya.,

130 Talal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuthi, Thabaq®*

al—Huffazh, Cet H, (Bei 1l AD - o
Sa'ad, Thabagat ghiee . D2 AKutub ak“Iimiyyan, 1994), h. 7879

- : : , !
Ta'dil juz. 9, b, 56, Kubra, juz 7, h, 201. Lisan al-Mizan, juz 4 h. 8; Jarh W
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ilaian Ulama kritikus hadis tentang dirinya
e Al-Zahadi mengatakan, dia thiqah, imam.

(bn Sa'd (w. 230 H.) dari Syu'bah : dia khataniy tidak
bisa menghafal Pada kesempatan lain dia (lbn Sa'd)
mengatakan dia sorang yang thiqah, nama lengkapnya
Hisyam ibn Hasan, bernasab al-azdi al-qardusi dengan
kuniyah Abu Abdillah.

¢. Yahya al-Qattan mengatakan, Hisyam dari Muhammad

(ibn sin) thiqah.
4. Ibn ‘Adi mengatakan, dia sadug.

(et

b.

Para ulama menilai Hisyam sebagai pribadi yang baik,
bahkan mereka tidak meragukan kwalitas intelektualnya. Hal
ini ditandai dengan ungkapan thigah dari kebanyakan ulama.
Hanya saja Syu'bah berdasarkan periwayatan Ibn Sa'd
mengatakan dia seorang yang mempunyai kelemahan dalam
bidang hafalan. Namun pandangan ini tidak membuatnya
m_enjadi majruh. Karena ungkapan yang menyatakan bahwa
flisyam tidak bagus hafalannya tidak disertai dengan
keterangan yang memadai untuk ungkapan sebuah jarh (ghair
Mufassar). Karena itu penilaian Syu'bah tidak bisa dijadikan
dasan untuk melemahkan kwalitas hafalan Hisyam, pada hal
t]:lggayangnlai.n menyatakan hal yang sebaliknya. Berdasarkan

Penilaian ulama di atas yang memuji integritas pribadi
0 kwalitag intelektualnya ditambah adanya hubungan guru-

Murj :
Urid antarg keduanya, maka periwayatan Hisyam dari Ibn

Siri
n dengan menggunakan lambing ;¥ dinilai bersambung.
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5). Ibnu Sirint! N — .
Nama lengkapnya; Muhammad bin Sirin al-Ansari, May;
Malik bin Anas, Abu Bakr bin Abi Amrah al-Basri.
Riwayah hidup; Ibn Sirin lahir 2 tahun sebelypy
berakhimya pemerintahan Khalifah Uthman bin ‘Affan Dia
seorang tabi'i yang tinggal di Basrah dan salah saty darj
sahabat Abu Hurairah yang enam yaitu : Sa'id bin g
Musayyib, Abu Salamah, al-A'raj, Abu Salih, Tawus dan Ibn
Sirin. la wafat dalam usia 77 tahun yaitu pada tahun 110 g,
Dia berhaji pada masa Ibn al-Jubair dan pergi ke Kufah
mendengar dari ‘Aljamah, Rabi' bin Khusaim dan Zayd bin
Thabit.
Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis
Gurunya; Anas bin malik, jundab bin ‘Abdullah al-Bajalliy,
Huzaifah bin yalyanay al-Hasan bin ‘Aliy bin Abi Thalib,
Rafi' bin khudij, Zaid bin tzabit, ‘Abdullah bin Zubair,
Abdullah bin ‘Umar Ab Hurairah, ‘Usman bin ‘Abiy ‘Auf,
‘Irimah maula ibn ‘Abbas, ibn ‘Abbas'32, Abu said al-khudri,
shafiyah binti al-Haris, dan lainnya.
Muridnya; Asma bin ‘Ubaid al-Dha'aly, Asy ‘ats bin sawwar,
Ayyub al-sakhtiyaniy, Tsabit al-Bunaniy, jarir bin Hazim,
zai\rbiy Abu yahya, al-sarly bin yahya, malik bin ainar,
Mhadiy bin maimun, Hisyam bin Hassan, yazid bin
Ibrahim alTustariy, Abu ma'afi al-Bashriy, Abu Hilal ak
Rasibiy dan lainnya,

\

- 131Tahzib al-Tahzib, juz 9, h. 192; Tahzip al-Kamal, juz 16, h. 345

132 Katy

. Yahya dan ‘Ali Nagj
Lihat Tahzjp al-Tah L Vai

o mi ia tidak mendengar dari ibn ‘Abbas,
zib, juz 9, h,192.
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n Ulama kritikus hadis tentang dirinya
abdullah bin ‘Aun mengatakan dia meriwayatkan hadis
. secara sempurna (yuhaddis ‘ala hurufih).
p, ak Il (w. 261 H.) mengatakan dia thiqah.
d bin Hanbal (w. 241 H.) mengatakan dia thiqah.

penilaia

a

c. Ahma

Penilaian ulama di atas menunjukkan bahwa Ibn Sirin
pempunyai kepribadian yang terpercaya dan kokoh. Tidak ada
Jama kritikus hadis yang mencela pribadi ataupun hafalannya.
Dengan demikian pernyataannya yang menyatakan bahwa dia
menerima hadis ini dari Abu Hurairah bisa diterima, dan sanad
.ntara keduanya dinilai bersambung. Abu Hurairah (w. ), lihat
uraian hadis pertama.

« Natijah
| Setelah melakukan penelitian terhadap seluruh rang
kiian sanad hadis yang diteliti terlihat bahwa para perawi
yang terdapat dalam seluruh rangkaian sanad hadis berstatus
g;lilsah. E an antara sanad-sanad hadis yang diteliti telah terjadi
gurui? U‘r(;gan sanad yang ditandai dengan adanya hubungan
mempulrllrl .ant.ara mereka. Namun sanad hadis ini terindikasi
Derawi val ke].angg-alan (syadh) karena bertentangan dengan

yang lebih thigah.

hadiis diizafilgga{lar} i.ni_dapat diungkapkan bahwa pada sanaq
SAW Sedas adis ini dinilai bersambung (marfu’) kepada Napl
menyataka:gb sanad yang terdapat dalam sunan al-.Syafn
Telapi s ahwa hadis ini tidak sampai kepada Nabi SAW.
Shahahyt yaman yang hanya bisa disandarkan kepada
yaitu Abu Hurairah. Dengan demikian ada
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pertentangan antara sanad yang berasal dari .Ibn Majah j atas
dengan sanad yang ada dalam musnad al- Syafi'i.

Apabila kedua sanad ini dibandingkan maka sanad gJ.
Syafi'is® lebih kuat kedudukannya dari sanad Ibp Majah,
Penilaian ini tepat setelah melihat perbandingan antary Jami
bin al-Hasan yang terdapat dalam sanad Ibn Majah dengan g].
Syafi'i yang dikenal sebagai imam al-muhaddithin. Begitu juga
dengan perawi di atasnya, yaitu apabila dibandingkan antara
Muhammad bin Marwan dengan Sufyan bin ‘Uyainah, maky
Sufyan lebih thigah dari Muhammad bin Marwan. Maka sanag
hadis Ibn Majah di atas dapat dikatakan syadh Kkareng
bertentangan dengan perawi yang lebih thigah.

*kk

133 ISanad al-Syafi'i sebagai berikut: Ibn ‘Uyainah menyampaika®
kepadaku dar;

; Hisyam dari Ibn Sirin dari Abu Hurairah dia berkata 'Wal'l“:‘:
tilgak boleh menikahkan wanita lainnya. Al-Syafi'i, Musnad al-Syafi'i, Ju% %
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Bagian 5
Kesimpulan

Dari hasil uraian, tidak semua ulama sepakat tentap
kebolehan wanita untuk melakukan tasurruf pada aqad nikah,
Sebagian ulama memperbolehkan dan sebagian lain
melarangnya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya
perbedaan pemahaman terhadap dalil-dalil syara’ yang
memang masih bersifat umum, dan memberikan kemungkinan
untuk diinterpretasi. Hadis khusus yang melarang wanita
menjadi wali juga tidak diterima oleh semua ulama, sebagian
mereka menolaknya dengan alasan bahwa hadis tersebut
berstatus dha'if/tidak bisa dijadikan sumber hukum. Ulama
terbagi kepada dua kelompok dalam member penilaian hukum
tentang wali nikah.

Pertama, ulama yang memperbolehkan didukung oleh
Abu Hanifah dan pengikutnya. Kedua, kelompok ulama yang
melarang didukung oleh jumhur ulama yaitu Malik, Syafi'
Ahmad bin Hanbal dan pengikutnya. Perbedaan ulama di atas
terlihat berjalan secara perlahan dari pembolehan ketidak
El:llfilgc})l]ehkan. Hal ini berdasarkan catatan sejarah bahwa Aﬁ‘)’
mEmboleh[l‘(/:- 150 _ H) membolehkan, Malik (w. _179 f"'i

fl Wanita tertentu dan melarang yang lain, Syafl
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(W. 206 H.) dan Ahmad 241 H.) melarang sama sekali wanita
untuk menjadi wali.

Sedangkan Pendapat ulama baik yang membolehkan
ataupun melarang berdasarkan kepada pemahaman/ijtihad
mereka dalam memahami nash baik al-Quran maupun hadis
yang tidak secara tegas memperbolehkan atau melarang wanita
untuk menjadi wali nikah. Sedang hadis riwayat Ibn Majah dari
Abu Hurairah yang secara tegas melarang wanita untuk
bertindak sebagai wali, ditolak oleh Abu Hanifah karena
dianggap lemah.

Dari kelima hadis tentang wali nikah yang diteliti dalam
kutub al-tis'ah, empat hadis dari hadis yang diteliti berkualitas
shahih lizatih dan bisa dijadikan sumber hukum. Status hadis
pertama masyhur sedang hadis kedua, ketiga dan keempat
berstatus gharib muthlag. Hadis yang kelima berstatus gharib
mutlag dan berkualitas dha'if, karena terbukt bertentangan
dengan hadis yang lebih kuat (yukhalif al-thigah). Dengan
demikian, hadis Nabi yang telah sedikit lebih jelas berbicara
tentang wali nikah wanita, dibandingkan al-Quran, belum
memberi kesimpulan tegas tentang boleh tidaknya seorang
wanita menjadi wali nikah, baik terhadap dirinya sendiri
maupun wanita lain yang berada di bawah perwaliannya.

Akhirnya, langkah-langkah yang digunakan dalam studi
ini adalah langkah-langkah metodologis untuk penelitian sanad
hadis. Walaupun demikian tidaklah berarti bahwa hadis yang
diteliti dengan metode yang telah disebutkan menghasilkan
kesimpulan dan tingkat validitas yang sangat akurat. Karena,
sebuah penelitian tidak hanya tergantung pada ketepatan
metode yang digunakan, tapi juga ditentukan oleh kemampuan
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peneliti dalam mengoleksi informasi dan pengetahuan lain yang

relevan dengan penelitian.
Karena itu kehadiran penelitian lain tentang kwaljtg

hadis yang sedang diteliti bukan suatu keniscayaan, bahkap
menjadi penelitian yang saling melengkapi. Apalagi jika
dilanjutkan dalam penelitian yang lebih jauh, yaitu penelitiap
terhadap sanad dan matn sekaligus. Semoga Allah senantiasa
melimpahkan bimbingan untuk kita semua.

Wallah muwafiq ila aqgwam al-tariq.

*%
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Lampiran |

Skema Para Rawi, Kritikus dan Penilaiannya untuk Hadis I

Rawi Lafal Penelian Kritukus Hadjs ]
(1) Abu Musa (w. | -  Umar telah menulis dalam wasiyatnya bahwa Mujalid Gl
44 H.) dia (Umar) menmpunyai banyak pembantu, tapi

dengan bijaksana. ﬁhn;)ad b‘iq _“Abd
- Dia shahabat Nabi yang paling merdu suaranya. 261aH ) al-Ijli+ (w.

tidak ( scorangpun yang melebihi satu tahun
menjadi pembantunya, sedang Abu Masa
sampai 4 (empat) tahun.

Dia singa di siang hari, pendeta di malam hari,
makanannya lebih sederhana dari kami,
pakaiannya lebih bersahaja dari kami,
berperang dengan sangat gigih, memerintah

Al-Hakim abu ‘Abd
Allah

(2) Abu Burdah

thigah kathir al-hadith

Tbn Sa’d (w. 230 H)

(w. 103 11.) thigah Al-1li (w. 261 H.)
sadug thigah Ibn Khurasy
thigah Ibn Hibban (w. 354
H)
(3) Abu Ishaq (w. | -  Thigah Abu Hatim (w. 277
126) - Dia lebih baik dalam hadis dari Mujahid, | H)
bahkan dari al-Hasan dan Ibn Sirin. Abu D awud  al-
) Thigah Tayalisi
- Thigah Ahmad bin Hanbal
- Thiqah (w. 241 H.)
- Thigah Ibn Ma’in (w. 233
- Mudallis H

)
al-Nasai (w. 303 H.)
Al-“1jli (w. 261 H)
[bn Hibban (w. 354
H

(4) Yunus (w. 158
H.)

Hadis Yanus “an abihi da‘if

thigah

Saduq illa annahu la yuhtajju bihadithih
lays bihi ba's

Thigah

Sadug

rabbama wahm fi riwayatih

Jaiz al-hadith

lays bihi ba's

Dipindai dengan CamScanner

)
Ahmad (w. 241 H:}
Yahya bin Main
(w. 233 H.)
Abu Hatim (w. 277 H)
Al-Nasai (w. 303 H)
[bn Hibban (w. 354 H.)

Al-Saji

Abu  Ahmad ab
Hakim

Al-'ljli (w. 261 1)
lon Ma'in (W 2
H.)
’//

e
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(4) Israil (w. 162
H)

(5) Syarik
binAbd  Allah
(w. 177 H.)

(5) Abu ‘Awanah

(w. 176 H)
(5) Abd al-
Rahman bin
Mandi (w. 198
H.)

(5) Zayid bin
Hubab (w.203
H.

Asah hadith min Syarik illa fi Abi Ishaq

Israil pada Abu Ishaq lebih meyakinkan
dibanding Syu’bah dan al-Thawri.

Syarik Saduq thigah illa annahu idha khalafa
Faghairuhu ahabbu minhu.

Syarik thigah illa annahu yutqin wa yaghlat wa
yadhhab binafsih ‘ala Sufyan wa Syu‘bah.
Syarlik A’lam min Israil

Syarik Saduq thiqah sayyi’ al-hifz jiddan

kathir al-khata’ sahib wahm, wahuwa yaghlat
ahyanan

lays bihi ba’s

Thigah saduq

thiqah

kalau dia meriwayatkan dari kitab dia seorang
yang saduq thiqah, kalau dari hafalan ghalat.
Sahih al-kitab, thabat

apabila dia meriwayatkan dari kitab maka dia
athbat, kalau selain itu kemungkinan wahm.
kitab Abu ‘Awanah lebih kokoh (athbat) dari
hafalan Huthaim.

thigah kalau dia meriwayatkan dari kitab.

A’lam al-nas bi al-hadith, kana ya’rif hadithahu
wa haditha ghairihi.

Imam thigah.

idha hadatha Ibn Mahdi ‘an rajul fahuwa hujjah
Thigah

Thigah.

Imam

Saya tidak mengetahui orang sebanding
dengannya di dunia.

Thigah

Saduq thiqah

Thigah

Thiqgah

Ahmad bin Hanbal
(w. 241 H.)

Ibn Mahdi (w.198
H.)

Abu  Salih  bin
Ahmad bin Hanbal
Yahya bin Ma’in
(w.233 H))
Abu Ya’la

‘Ali bin al-Madini
Ya’qub bin Syaibah
‘Abd al-Rahman
bin Abi Hatim

Al-Nasai

Ibn Sa’ad (w. 230
H.)
AlL-Tjli (w. 261 H.)
Abu Hatim (w. 277
H)

‘Affan
Ahmad (w. 241 H.)

Ahmad bin Sinan
Abu Zur’ah

Ibn al-Madini (w.
234 H.)

Abu Hatim (w. 277 H.)
Ahmad (w.241 H.)

Tbn Sa’d (w. 230 H.)
Ibn Hibban (w. 354 H.)
Al-Khahili(w. 446 H.)
Al-Syafi'i (w. 204 H.)
Yahya bin Ma'in (w.
233 H)

Abu Hatim (w. 277 H.)
Ahmad bin *Abdullah
al-*Jli. (w. 261 H)
‘Ali bin al-Madini
(w. 234 H)

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

(6) Ali bin Hujr
w. 244 H.)

(6) Qutaibah

(6) Muhammad
bin Basysyar (w.
252 H)

(6) ‘Abd Allah
bin Abi Ziyad

Thigah ma’mun hafiz.
guru Khurasan
Thiqah.

Thiqah

Thigah

Thigah Saduq

Saduq

Thigah mamun

Thigah

Tidak pernah diketahui bahwa Qutaibah
melakukan fadlis, al-Bukhari meriwayatkan
308 buah hadis darinya sedang Muslim 608
buah hadis.

hadisnya mauquf

Thiqah

Thiqah, dulunya dia tukang cerita (haikan)
Saduq

Salih la ba’sa bihi

Thigah
Saduq
Saduq

Al- Nasai (w, 303
H.) P
Abu Hakr al-A’yan
Al-Hakim (w,” 40
H.)

[bn Ma'in (w. 233
H.)

Abu Hatim (w, 277
H.)

al-Nasai (w. 303 H)
Al-Firhiyani
Al-Hakim
Maslamah bin
Qasim Khurasani
Ibn al-Qattan

‘Abd Allah bin “Alj
al-Madini

Ibn Sayyar (w. 261
H))

Al-Ijli (w. 261)
Abu Hatim (w. 277
H.)

Al-Nasai (w. 303
H.)

Ibn Hibban (w. 354

H)
‘Abd al-Rahman
bin Abi Hatim

Ibn Ha’ar (w. 852
H.)

(7) Al -Turmudhi

Thigah

Ulama pengumpul hadis, penyusun kitab dan
penghafal hadis.

Bukhari wafat dan tidak rneninggalkan seorang
ulama pengganti di Khurasan seperti Abu Isa
al-Turmudhi dalam ilmu pengetahuan, kekuatan
hafalan, wara’ dan zuhud.

Majhul

al-Khalili (w. 446
H.)
Abu Hatim (w. 354
H)

Al-Hakim Abu ‘abd
Allah (w. 405 H.)

Ibn Hazm al-Zahiri
(w. 456 H.)
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Lampiran I1

Skema Para Rawi, Kritikus dan Penilaiannya untuk Hadis 11

Rawi

Lafal Penialan

Kritikus Hadis

‘Aisyah (W
58 H)

Al-Siddigah bint al-Siddiq, kekasih dari kekasih Allah,
pena dari tujuh lapis langit telah menyampaikan
kepadaku

Para sahabat apabila mendapatkan suatu kesulitan akan
bertanya kepada ‘Aisyah dan mendapatkan jawaban
darinya.

Orang yang paling mengerti figh.

‘Aisyah orang paling fagih, paling banyak ilmu, dan
pendapatnya bagus.

Sekiranya ilmu ‘Aisyah dibandingkan dengan ilmu
seluruh isteri Nabi dan ilmu scluruh perempuan yang
ada, niscaya ‘Aisyah lebih banyak ilmunya.

al-S ya’bi

Abu Burdah bin
Abi Musa (w.
103 H.)

Hisyam bin
‘Urwah

‘Ata’ bin Abi
Rabah

Al-Zuhri (w. 125
H)

Sanad yang paling baik ada empat yaitu; 1) sanad yang
berasal dari al-Zuhri, dari Ibn al-Husain, dari
bapaknya, dari kakeknya, 2) sanad yang berasal dari
al-Zuhri, dari ‘Ubaid dari Ibn ‘Abbas, 3) Ayyub, dari
Muhammad, dari ‘Ubaidah, dari ‘Ali dan 4) Mansur,
dari ‘Algqamah, dari ‘Abd Allah

Saya tidak pernah melihat orang ‘alim yang lebih
sempuma seperti al-Zuhri

‘Urwah (w. Thigah, banyak hadis, faqih, ‘alim, thabt, dan | Ibn Sa’d (w. 230
91H.) ma’mum. H)
seorang tabi’in yang t.luqa.h, orang tidak pernah ada ALl (w, 261
orang yang mencela pribadinya. H)
‘Lautan yang tidak pernah kering’.
Ilmuan dan tokoh pencluduk Madinah. Ibn Syihab (w.
125H.)
Ibn Hibban (w.
354 H.)
Al-Zuhri (w. Thigah banyak hadis dan pengetahuan, dan seorang Ibn Sabd (. 230
125 H.) fagih. H)

Al-Nasai (w. 303
H.)

Al-Layth

Sulaiman bin
Musa (w.
117 H.)

R

Penduduk Syam yang paling banyak pengetahuannya
setelah Makhul.

Sa’'d bin ‘Abd al-
*Aziz.

Thigah lbn  Ma'in  (w.
Thiqah 233 H.)
Thigah al-Darimi (w.)
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Saduq
Thabat Saduq.

lbn  Hibban (w,

354 H.)

Abu  Hatim (w,
277 H))

Ibn ‘Adi,

Tbn Juraij (w.

Ilmu mercka itu menjadi ilmu para orang yang menulis

‘m
Ali  bin

149 H) buku Madini,
Orang yang pertama menyusun kitab, dia merupakan
orang yang paling kokoh (athhat al-nas) pada ‘Ata’, /l_\!h'““d (w. 24
mempunyai lahjah paling benar )
fugaha’ Hijaz, qurra’, orang yang muigin dan
melakukan tadlis. Sulaiman bin g-
Nadar.
Ibn  Hibban (w,
354 H)
Sufyan  bin Thigah thabat Al-‘Ijli
‘Uyainah (w. Kalau tidak ada Malik dan Sufyan sungguh ilmu Hijaz | Al-Syafi’i
198 H.) akan hilang ‘Ali - bin al-
Imam sejak berumur 40 tahun Madini
Tidak pemah saya lihat orang yang lebih tahu darinya ?blrlln;z;c,i d
tentang al-Quran dan sunnah Abu Hatim al-
Thiqah, thabat, hujjah banyak hadisnya. Razi
Hujjah bagi kaum muslimin. Dia thabat, dan imam Ibn Hibban
Hafiz mutqin seorang yang wara’ dan ahli dalam
agama.
Ibn Abi Sadug Ibn Abi Hatim
Umar  (w. Thigah dari Abu Hatim
243 H.) Yuktab hadithuh. w. 277 H.) Ibn
Hibban (w. 354
H.)
Ahmad bin
: Hanbal (w. H)
Al-Turmudhi Thigah al-Khalili (w. 446

Ulama pengumpul hadis, penyusun kitab dan
penghafal hadis.

Bukhari wafat dan tidak meninggalkan seorang ulama
pengganti di Khurasan seperti Abu ‘Isa al-Turmudhi

dalam ilmu pengetahuan, kekuatan hafalan, wara’ dan
zuhud.

Majhul

H.)
Abu Hatim (w.
354 H.)

Al-Hakim  Abu
‘abd  Allah (W
405 H.)

Ibn Hazm al-
Zahiri (w. 456

H.) —
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Lampiran 11
Skema Para Rawi, Kritikus dan Penilaiannya untuk Hadis 111

[ Rawi Lafal Penilain Kritikus Hadis
Abu Hafizh, Tsigah Ibn ‘Umar (w, 37 H.)
‘3"217“‘13‘) al-Syafi’i (w. 206 H.),
o : : . al-A’raj (w. 117 H.)
Ablu , Thigah, faqih, dan banyak hadis. Ibn Sa’d (w. 230 H.)
Salamah Thigah imam Abu Zur’ h‘ ’
(w. 94 H) u Zur’ah (w.)
Yahya (w. Tidak ada lagi orang yang seperti Yahya. Wahib
132H) Setelah al-Zuhri Yahya lah orang yang paling | Ibn ‘Uyainah

mengetahui tentang hadis penduduk Madinah
- Hadis Yahya lebih baik (dari hadis al-Zuhei | Al-Qattan .
Athbat Abd  Allah  bin
} . Ahmad bin Hanbal
- thigah dan termasuk tokoh hadis al-‘Tjli (w. 261 H.)
- Thigah dan seorang ahli ibadah Ibn Hibban (w. 354
- Imam dalam hadis, tidak pernah meriwayatkan | H.)
hadis kecuali dari orang yang thigah. Ab)u Hatim (w. 277
H.
Hisyam (w. Tidak ada orang yang mencari (mempelajari) hadis | Umayah bin Khalid
153 H.) hanya semata-mata mencari keridhaan Allah
kecuali Hisyam. Semoga kita selamat dari hal
tersebut.
Kalau Hisyam sudah mengatakan demikian kita Syu’bah
harus berkata apa.
tidak ada orang yang lebih thabat darinya, kalau | Abu Hatim (w. 277
sama mungkin ada, tetapi orang yang lebih thabat H.)
darinya tidak ad
an.nya : a’ é 'c.l . Abu  Dawud al-
Amir al-mu 'minin dalam hadis Tavalisi
ayalisl
Al-Bukhari orang yang paling sempurna hafalannya di ‘Abd Allah bin
(w.256 H.) Khurasan empat orang, salah satunya adalah al- Ahmad bin Hanbal
Bukhari . Salih bin Sayyar
Salih bin Sayyar berkata, saya mendengar Nu’aim
bin Hammad mengatakan, Muhammad bin Ismail
adalah ahli figih ummat ini
saya belum pernah melihat dengan dua mataku ‘Abdan bin ‘Uthman
seorang pemuda yang lebih pandai dari dia,
dia tidak ada tandingannya. s Muhammad bin Salan
Tidak ada ulama Irak yang melebihinya . _ ‘Abd Allah bin *Abd
Bapakku dan Abu 7ur’ah mendengar hadis dam}yn. al-Rahman al-Darimi
lalu keduanya meninggalkan hadis-hadisnya ketika
Muhammad bin Yahya memberitahukan bahwa dia | lbn Abi Hatim
o < menganggap al-Quran makhlug.
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Lampiran IV

Skema Para Rawi, Kritikus, dan Penilaiannya untuk Hadis IV

Rawi

Lafal Penilaiaan

Kritikus Hadis

Ibn ‘Abbas (w. 68
H.)

Huwa a 'lam man bagiya bi al-manasik
Hiwa rabbani hadhihi al-ummah

‘Aisyah

B —

Muhammad al-
Hanafiyah
Nafi' mbin Jubair Thigah lblllS_ajd (w. 230 H))
(w. 99 H.) Thigah Al-‘Ijli (\,.v. 261 H.)
thigah Abu Zur’ah

Min khiyar al-nas

Ibn Hibban (354 H)

‘Abd Allah bin al-

la ba'sa bih

Harb bin lsma’ili
Yahya bin Ma’in (w.

Fadl (w. 126 H.) thiqah
thigah 233 H,) )
) Abu Hatim (w. 277 H.)
thigah Al-Nasai (w. 303 H.)
Malik bin Anas (W. Athbat ashab al-Zuhri Yahya bin Ma’in (w.
179 H.) Sanad yang paling sahih adalah sanad 233 H)

yang berasal dari Malik dari Nafi’dari Ibn

‘Umar
Kalau kamu mendapatkan athar maka

Muhammad Isma’il al-
Bukhari (w. 256 H.)

Maliklah bintangnya Al-Syafi’i (w. 206 H.)
Qutaibah (w. 240 Thigah Ibn Ma’in (w. 233 H.)
H.) Thigah Abu Hatim (w. 277 H.)

ﬂlfqdh Ma 'mun Al-Hakim (W. 405 H.)

Muslim (w. 261
H.)

Dia scorang ulama yang sangat besar
perhatiannya terhadap ilmu pengetahuan
Sedikit sekali terjadi kesalahan pada
perawi hadis Muslim, karena dia

Muhammad ‘Abd al-
wahhab al-Farra’

i . Ibn ‘Ugdah
mempunyai cara tersendiri
Thigah
Sadug Maslamah bin Qasim
Huffaz Abu Hatim (w. 277 H.)

Bandar
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Lampiran A%

Skema Para Rawi, Kritikus, dan Penilaiannya untuk Hadis V

=3 Rawi

Lafal Penilaiaan

Kritikus Hadis

Abu Hurairah (w. 57 H)

Hafizh, Tsiqah

Ibn ‘Umar (w. 37 H), al-Syafi’i (w. 206
H), al-A'raj (w. 117 H)

Muhammad Ibn Sirn

Yuhditsu bi al-hadits ‘ala

Ibn *Aun

(w. 110 H) hurufih Ahmad bin Hambal (w. 241 H)
Min al-Tsigat Yahya Ibn Ma’in (w. 233 H)
Tsiqah Muhammad Ibn Sa’ad (w. 230)
Tsigah Ma 'mun Al-*Ajali (w. 261 H)
Tsigah Ibn Hibban (w. 354 H)
Hafizh Mutgin

Hisyam Ibn Hasan (w.
148 H)

Ma raaitu ahfazh ‘an Ibn
Sirin minhu

Sahalih, La basa bih
Tsigah

Tsigah

Shadugq

Tsigah, Hasan al-Hadits

Ibn Abi ‘Arubah

Ahmad bin Hambal (w. 241 H)
Yahya Ibn Ma’in (w. 233 H)
Muhammad Ibn Sa’ad (w. 230)
Abu Hatim al-Razi

Al-*Ajali

Muhammad ibn
Marwan

Shalih wa Qal marrah
Lais bih ba's
Shaddug wa Qal Marrah

Yahya Ibn Ma’in
Abu Daud al-Sajastani
[bn Hiban

Sigah Ahmad bin Hambal
Wasaqahu Abu Zar’ah al-Razi
Kaannahu Dha' ‘afah
Laisa Bizaka
Jamil ibn al-Hasan Kharaja Lah fi Shahihih Ibn Khuzaimah
Wasagah wa Qal Yughrab | Ibn Hibban
Arju Annahu La ba’s bih Ibn ‘Adi
Sigah Maslamah ibn Qasim
Ibn Majah (w. 57 H) Yuhaddis ‘ala hurufih Abdullah bin ‘Aun
thigah Al-‘Jjli (w. 261 H)
thigah Ahmad bin Hambal (w. 241 H)

¥k
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Sebagian ulama tidak membolehkan wanita untuk melakukan tasarruf
pada akad nikahnya sendiri maupun wanita yang berada dalam perwaliannya.
Sebagian yang lain membolehkannya pada wanita tertentu, dan ada juga yang
memperbolehkan secara mutlak tanpa memberi persyaratan tertentu.
Perbedaan ini dilatarbelakangi oleh ketidakjelasan nas baik al-Qur'an maupun
hadis yang membicarakan persoalan tersebut.

Ulama yang membolehkan wanita untuk menjadi wali nikah berdalil
dengan keumuman ayat-ayat al-Qur'an dan hadis serta menolak hadis spesifik
yang diajukan ulama yang melarang. Demikian juga halnya ulama yang melarang
berdalil dengan ayat-ayat umum dan hadis, di samping sebuah hadis khusus yang
diriwayatkan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. Kebalikan dari ulama di atas mereka

menjadikan hadis khusus ini sebagai dalil yang bias menguatkan argument
mereka.

Studi terhadap hadis yang dipakai para ulama telah menyingkap bahwa
tidak ada hadis shahih yang melarang wanita untuk menjadi wali nikah dan tidak
ada juga hadis yang secara jelas untuk membolehkannya. Maka persoalan ini
merupakan masalah khilafiyah yang akan terus berbeda karena keumuman nas
yang membahas persoalan tersebut, dan member peluang untuk diinterpretasi.

Hadis-hadis yang bersifat umum terbukti mempunyai kualitas shahih,
walaupun dari segi kwantitas perawinya dinilai gharib. Sedangkan hadis spesifik
tidak dapat dijadikan sebagai sumber hukum karena tidak memnuhi kriteria
keshahihan sanad hadis karena bertentangan dengan hadis lain yang kwalitas
perawinya lebih terpercaya (thigah). Dengan demikian persoalan ini masih

terbuka untuk terus dikembangkan pemhamannya dalam kehidupan beragama
dan bermasyarakat.
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